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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam tesis ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggl,
dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu
dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Yogyakaria, 24 Januari 1996.

Irs., Juraid
Tandatangan dan nama ferang
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'PRAKATA

Studi ini terutama membahas aspek latar belakang,
kausalitas, proses, Jjalannya peristiwa, dasn akibat-akibat
selanjutnya terhadap masyarakat petani Telitoli dalam
pemberontakan pada bulan Juni 18919, dan perubahan kebijakan
politik pemerintah koloniz]l di Sulawesi Tenegah setelak
berakhirnya pemberontakan itu. Penulis telah mempelajari
gerakan pemberontakan petani Tolitoli 1919 dengan latar
belakang kebanghkitan kehidupan keagamaan dan peran serta

organisasi Sarekat Islam di Tolitoli pada awal Abad X¥.

Gerakan pemberontakan terjadi dalem waktu vang sangat

singhkat dan secara spasial terletak di lokasi yvang Jjuga sangat
terbatas, namun gaung dari peristiwanys menandai puncak
heroisme yang pernah terjadi di Sulawesi Tengah vyang tersiar
beritanya dengan sangat luas. Apa vang saya lakukan ini, moga-
noga-mods menjadi awal dari minat penulisan sejarah kritis dan
untuk membuka peluang bagi penulisan ilmiah bidang sejarah di
Sulawesi Tengah yang belum tersentuh itu. Hal ini juga kiranya
dapat membanghkitkan pemahaman vyang lebih kritis, bahwa
pemberontakan petani Tolitoli memiliki implikasi ekonodmis,
sosial, politis, agama, dan budays sebagai dampsk penetrasi
pemerintah kolonial di satu pihak, dan peranan petani dalam

membentuk sejarah Indonesia di pihak lain.

Apa yang telah penulis lakukan dalam menyelesaikan karyva

ini bagaikan sebutir pasir di tengah laut. Terlalu kecil untuk
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dibessr-besarkan, tetapi tidak akan terjadi yang beéir tanpe
menyentuh yang kecil terlebih dahulu. Sebab kerapkali vang
kecil selalu indah. Untuk menyelesaikan karya ini, pénulis
tidak mungkin berkerja sendiri tanpa bantuan orang lain, oleh
karena itu pertama-tsms penulis menvampaikan puii syﬁkur
keharibaan Allah Rabbul Alamien vang telah memberikan tsufik
dan hidayahMya, sehingga penulis dapat mempersempahkan karya
ini di dalam kelebihan dan kekurangsnnya.

Penulis menyampaikan rasa hormat dan terima kasih tak
terhingga kepads Bapak Dr. H. Djoke Surve yang telah meluang-
kan waktunya yvang amat berharga guna membimbing penulis - dari
persiapan proposal sampai dengan selesainya tesis ini. Uecapan
terima kasih dan rasa hormst juga penulis sampaikaﬁ keﬁada
Bapak Prof.Dr. T. Ibrahim Alfian, M.A. Belian, selain sebagai

Ketus Jurusan Ilmu-Ilme Humsniora, setiap bertemu, selalu mem-

berikan dorongan dan bimbingan untuk proses penyelesaian .

penulisan tesis ini, baik di kampus maupun di rumah beliau. ;
Penulis menystakan terima kasih kepada Dr. Bambang
Purwanto selaku Pengelola 852 Program Studi Sejarah yang -amat
berbaik hati mengoreksi perbaikan akhir naskah tesiz ini
dengan penﬁh ketelitian dan kesabaran di tengah kesibukannya.
Penulis Juga wengucapkan terima kasih kepada staf
pengajar Program Studi Sejarah Program Pascasarjana UGH.,
masing-masing kepada : Prof. Dr. Sartono Kertodirdjo, Prof.

Dr. Umar Kayam, Prof. Dr. Darsiti Soeratman, Prof., Dr. Logkman

ii
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Sostrisno, FProf. Dr, Sulatin 8Scetrisno, Prof. Dr. R.H.
Soedarsono, Dr. Suhartono, dan Dr. Nasikun.

Eepada Bapak Prof. Dr. H.A. Mattulada, selain sebagal
mantan Rektor Universitas Tadulako, belismu adalah guru besar
vang mempunyal komitmen kepada dunia ilmu, sehingga setiap
saat bertemu, tidak luput dari dorongan dan bimbingan kepada
penulis untuk terus belajar dan belajar terus. Adalah sangat
pantas apabila rasa hormat dan wucepan terima kasih penulis
vocapkan kepadanya. Juga kepada maﬁtan Rektor UNTAD., almarhum
Prof. Dr, Musii Amal Pagiling, .4, dan Prof. H. Aninuddin

Ponulele Rektor Universitas Tadulake vyang dengan izin dan

kemudahannya, penulis dapat menjalani tugss bslajar padsa .

Program Pascasarjesna Universitas Gadjah Mads ini, sehingga -

pada tempatnya puls penulis menyampaikan ucapan terima kasih.

Kepada teman-teman kolega seangkatan, saya menghaturkan

terima hkasih atas kerja sama yvang baik selams kuliah. Hereka
adalah Suriadi Mappangara, Bambang Subivakto, Zulgayyim,
Supariadi, Tosan Sohastojo, Wakidi, Danil Chaniagc, Anggar
Kaswati, Dewi Pamunghkas, Putri Agus Wijaysati, dan ‘Lilik
Zulaikha.

Pernayataan terima kasih, saya sampaikan kepada teman-
teman anggota KEMAPAS, Hareul Anam, SE. KSi, Ir. Bahrudin, MP.
Adik Ir, Ahda Mulyati, M.T., Drs. Lukman /Ir. Mardiah Hangun
Svamsul Bahri, SE. MSi., Drs. Muh. WNawawi, HSi., Ir. Gatot

Siswo Utomo, dan seluruh anggota KEMAPAS lain yang tak mungkin
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pennlis sebutkan satu persatn di sini.

Khusus kepada Drs. Harto Juwono wang . banyak membantu
memindahkan bahass sumbsr ke dalam bshasa Indeonesia, s=aya tak
lups menyampaikan ucepan terima kasih, semoga kerja sama ini

dapat berlanjut seterusnya. Penulis dengan sangat gembira me-

nyampaikan ucapan terima kasih kepada Staf Pengajar Program .

Studi Sejarah FKIP Universitas Tadulake atas kerja samanya,
sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan lanear. Khusus
kepada Bapak Drs. H. Basc Siodjang vang telah turut membantu
penulis baik moril maupLn material saya nenyampaikan
penghargaan dan terime kasih. Kehadapan Ibu Dra. Euis Karing-
ningeih, M.5. Ketua Jurusan IPS, adalah pada tempanya saya me-
nyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya atas semna per-—
hatiannya untuk kemajuan akademik.

Kepada kedua orang tua Penulis, yaitu Ayahanda Abdul
Latief dan Ibunda Siti Djamilah, penulis menyampaikan sembah
sujud dan terima kasih vyeng setulus-tulusnya, karena dengan
keikhlasan, bimbingan, dan dea keduanya, penulis dapat sampai
ke tahap belsjar seperti ini.

Terakhir untuk Isteri tercinta, Dra. Nurjaya Juraid, Apt.
Nanda Tiara Khairun Nisa, Nanda Riady Ibnu HKhaldun, kepada
merekalah karye ini penulis persembahkan, semoga cbsesi vang
telah dicapai ini mendapat petunjuk dan hidayah Allsh Rabbal
Alamien, sehinggs dapat membuka pintu rahmat untuk terus maju

dan maju terus dalam memajuksn ilmu pengetahuan, Amien.
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ABSTRACT

This study discusses as to the rebellion of Tolitolinese

on year 1918. Its discussion involves background, chronology,
of events, and its continuedness. The wmain cause for the
ineidence of Tolitoli peasant rebellion is initially from the
performance of i (compulsory work) and run by
Dutch government without to take into sccount the condition of
Tolitolinese at that time.

The movement of rebellion is happened as a realization of =

Tolitolinese s rigid refusal to performance of compulsory work
imposed to people forcedly. Apart from the incidence of
physical rebellion, it alsc appears the conflicts. of social,

political, economical, and relegious lifes between people and

Ducth colonial regime.

The refusal of people ending to the rebellien is a
radical attitude implanted by Sarekat Islam organization since
ist establishment at Tolitoli on year 1918 up to the incidence
of rebellion movement on month June, 1919.

The movement of rebellion happens at Salumpaga village
situated at North Tolitoli Distriet. In the beginning the
Salumpaga people gets their shift to do the compulsory work to
make and to rehabilitate the roads .at Kalangkangan Labuan Dede
as length as three kilometers. To reach the work loeation, the
compulsory workers must walk on foot for 38 hours or if by
traditional boat for 12 hours. In addition they must walk . for
a far distance, they are slso forced to supply their foods and
drinkwaters by himselves during the compulsory work goes on.

As compulsory workers have no more food-supply left and
the Fast month comes soon, they request in order -to the
compulsory work to be postponed up to the Fast month over. The
Controller refuses their reguest, however, the conpulsory
workers remain to insist to abandon their work. The compulsory
workers are then punished for a forced work due to thier brave
action abandoning the compulsory work. Imam Hadji . Hayyun and
Haros as Sarekat Isiam leader take a position at back of :the
compulsory workers. They refuse the action by punishment to
the compulsory workers on Fast month as a holy month for the
Hoslems. The Controller with loeal tradisional authority
remain to hold their principles, that the punishment of . a
forced work and the continuity of the compulsory work remsin
to be continued, so that the rebellion of Tolitoli peoples has
heppened at Salumpaga on June, date 5th, 1919.

In the rebellion, the victims fall in government side 10
personnels were died, each were Controller Angelino, King
Tolitoli Mogi Haji Ali, five armed polices, on man Frosecutor
Sirgko, Opas Samaila, and a clerk. The rebellion lasts mnine
days later.

Although Tolitolinese strives to encourage the rebellion,
but because of the strategy and modern armed Fforce of Dutch
infantery, finally the people rebellion can annihilated. The
rebel are then jailed by colonial regime and four .men among
them are death sentenced.

ix
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INTISARI

Studi ini membahas mengenai pembeérontakan rakyat Tolitoli
pada tahun 1819. Pembahasannya meliputi latar belakang, jalan-
nya peristiwa, dan kelanjutannya. Penyebab utama munculnya
pemberontakan petani Tolitoli adalah berawal dari pelakssnaan
heerendiensten (kerja wajib) yang dijalankan oleh pemerintah

Belanda tanpa mempertimbangken keadaan rakvat Tolitoli padsa

waktu itu. .
Gerakan pemberontakan terjadi sebagai wujud penolakan

tegas rakyat Tolitoli terhadap penerapan kerja wajib vang -

dibebankan kepada rakyat dengan cara paksa. Selsin terjadinya
pemberontakan fisik, muncul pula benturan kehidupan sosial
politik, ekonomi, budaya, dan agamas antara rakyat dengan
rezim kolonial Belanda.

Penolakan rakyat vyang berakhir dengan pemberontakan
adalah sikap radikal yang ditanamkan cleh organisasi Sarekat
Islam semenjak masuknya di Tolitoli pada tahun 1916 hingga
meletusnya gerakan pemberontakan pada bulan Juni 1919.

Gerakan pemberontakan terjadi di kampung Salumpaga yang
terletak di Distrik Telitoli Utara. Pada awalnya rzkyat Salum—
paga mendapat giliran melaksanakan kerja wajib untuk membuat
dan memperbaiki jalan di Kalangkangan Labuah Dede sepanjang
tiga kilometer. Untuk mencapai lokasi pekerjaan, para pekerja
wajib harus menempuh dengan jalan kaki selama 38 Jam atau bila
naik perahu layar selama 12 Jam. Selsin . harus -menempuh
perjalanan dengan jarak jauh, rakyat juga diharuskan menyedia-
kan bekal makanan dan minuman sendiri selama kerja wsjib
berlangsung.

Ketika para pekerja wajib kehabisan bekal dan bulan

Puasa semakin dekat, mereka mengajukan supaya keria wajib
ditunda sampai berakhirnya bulan Puasa. Kontrolir tidak mene-
rima permintaan itu, namun para pekerja wajib tetap bersikeras
meninggalkan pekerjaannya. Para pekerja wajib kemudian dihukum
kerja paksa atas keberanisnnya meninggalkan kerja wajib. Imam

Haji Hayyun dan Maros sebagai tokoh ST berada dibelakang para -

pekerja wajib. Hereks menolak tindakan hukuman terhadap para
pekerja wajib pada bulan Puasa sebagai bulan suei ‘bagi umat
Islam. Rontrolir bersama dengan penguasa tradisional setempat
tetap pada prinsipnya, bahwa hukuman kerja paksa dan lanjutan
kerja wajib tetap diteruskan, sehingga terjadilah pemberontak-
zn rakyat Tolitoli di Salumpaga pada tanggsl 5 Juni 1918.

Dalam pemberontakan tersebut, telah jatuh korban di pihak
pemerintah 10 orang tewss, masing-masing Kontrolir Angelino,
Raja Tolitoii Mogi Haji Ali, lima orang polisi bersenjata,. se-
orang Jaksa Singko, Opas Samaila, dan seorang juru tulis.
Pemberontakan itu berakhir sembilan hari kemudian.

Meskipun rakyat Tolitoli berusaha  meneruskan pemberon-
takan, namun karena strategi dan keknatan senjata moderen
dari infanteri Belanda, akhirnya pemberontakasn rakyat dapat
ditumpas. Para pemberontak kemudian dipenjarakan oleh rezim
kolonial dan ‘empat orang di antaranya dijatuhi hukum mati.
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BAB I
PENGANTAR

A. Latar Belakang

Studi ini membahas mengenai pemberontakan rakyet Tolitoli

pada tahun 1919. Pemberontakan itu terjadi di kampung Salum-

paga yang terletak di distrik Tolitoli Utara. Meskipun

pemberontakan berlangsung sangat singkat, namun konflik vyang .

mendahului peristiwa tersebut sangat penting ditelusuri

untuk mengetahui latar belakang, proses, dan kelanjutannya.

Arti penting studi ini bukanlah karena dampaknys terhadsp -

situasi politik pemerintah kolonial di Sulawesi Tengah pada
saat itu, namun oleh karena para pelaku pemberonﬁakan adalah
para petani yang selama ini dianggap sebagai kalangan bawah
yang tidak mampu berbuat apa-apa terhadap penetraéi kolonial.
Hasyarakat petani vang pads umumnya hidup dan berdomisili
di deéa selalu dianggap sebagai masyarskat miskin, bersifat
apatis, dan nasibnya tidak pernah berubah. Itulsh paling tidak
anggapan dari kebanyakan orang tentang keadaan  masyarakat
desa di Indonesia. Pandangan itu sebenarnys tidak saja  kurang
tepat, tetspi Jjuga merupakan sikap kurang tangg#p dalsm’
mencermati bagaimana kondisi dan dinamiks masyarakat petani

di desa sesungguhnya.“

“Michsel Adas, Ratu Adil Tokoh dan
Eolonioti

Geral Milenarian -
Eropa (Teri.). (Jakarta : CV. Rajawali

Pers, 198B8).
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Hesyarakat petani di pedesaan justeru memiliki dinamike
untuk berusaha memberbaiki keadsan dan nasibnya. Oleh sebab
pengaruh informasi yang datang dari luar menyebabkan para
petani menjadi kritis terhadap gagasan~-gagasan yang ditawsarkan
kepada mereka. Sikap kritis vang mereka miliki dapat berakhir
dengan tindakan pemberontakan, kerusuhan, dan huru-hara.®

Akan tetapi gerakan sosial vyang dilakukan oleh petani
biasanya tidak ditopang oleh ideologi yaﬁg kongkrit. Sasaran
dan tujuan yang ingin dicapai sering kali tidak jelas dan
kadang mengandung harapan akan datangnya Ratu Adil sebagai
penyelamat. Harapan rakyat tradisional akan datangnya Jjuru
selamat juga dikenal sebagai mesianisme dan milenarisme.®

Peristiwa pemberontakan petani sebagai bentuk gerakan
sosial merupakan wujud perlawanan vang terjadi akibat
penertasi politik pemerintah kolonial terhadap sendi-sendi
kehidupan rakyat tradisional. Hal itu juga  menyebsbkan
Eerjadinya ketidakstabilan politik yang mengubah tatanan
masyarakat tradisional menjadi masyarakat modern, sehingga
dalam kenyataannya menjadi masyarakat transisi antara keadasn
tradisional yang melekat dengan konsep masyarakat modern yang
ditumhnhkemﬁangkan oleh pemerintah kolonial.

Dalam tradisi pennlisan sejarah konvensional gerakan

sosial yang dilakukan oleh masyarakat petani tidak banyak

? sartono Kartodirdjo, Protes Hovements in Rural
(Rualalumpur : Oxford University Press/PT. Indira, 1873).

PSartono Kartodirdjo, Ratu Adil (Jekarta : Sinar Harap-
an, 1884), hlm. 26,
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'3
mendapat perhatian. Perhatian yang lebih banyak ditekankan
pada masalah sejarah politik yang menonjolkan tokoh-tokoh

besar penguasa istana, panglima perang dan lain-lain. Hal ini
disebabkan oleh adanya anggapan bahwa jalannya sejarah
ditentukan oleh kejadian-kejadian politik, perang, diplomasi,
serta tindakan-tindakan tokeh politik.®

Sejarah politik selama satu abad lebih dianggap sebagai
bentuk tertinggi pemikiran historis, bahkan sejarah juga
diberi definisi sebagsi politik masa lampaﬁ (past paliticé).m
sehingga tems penulisan sejarsh yang dominan adalah tema-
politik. Hal ditu terbukti dengan banyaknya jumlah karva
sejarah yang telah ditulis oleh sejarawan Indonesia déwasa_
ini. Paling kurang, ada dus alasan mengapa tema politik lebih
mendominasi penelitian dan penulisan sejarah Indonesia.
Pertama, tems politik selaslu terkait dengan semns aktivitas
kehidupan manusia dalam sebuah negars dan bangsa, bahkan
menjadi panglima bagi semua aktivitas kehidupan nanusia
lainnya. Kedua, akibat penjajahan yang diderita oleh bangsa
Indonesia lebih dari 300 tahun, terutama di Jawa, bagaimanapun
tetap menjadi issu yang selslu aktual di dalam tema kajian
ﬁistoris, baik dalam skals nasional manpun dalam skala lokal.

Hunculnya orientasi pembsharuan dalam penelitian dan pe-

*’sartono Kartodirdje, Pemikiran dan Perkembangan Histo-
riografi Indonesis Suatu Alternatif. (Jakarta : PT. Gramedia,
1982) him. 17-18. .

¥sartono Kartodirdjo dalam William Frederick dan Soeri
Soeroto, Pemahaman Seiarah Indonesia. (Jakarta : LP3ES, 1981)
him. 66,
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nulisan sejarah dewasa ini telah melahirksn penemuan. bari
yang menunjukkan, bahwa tradisi penulisan sejarah konvensional
mulai ditinggalkan. Hal itwm juga menunjukkan, bahwa orientasi
terhadep kajian terhadsp masyarakat pedesaan sebagai golongan
bawah seperti gerakan petani semakin banysk diminati dalanm

penelitian dan penulisan sejarah Indonesia.®

B. Ruang Lingkup dan Permasalahan

Studi ini dimaksudkan vntuk mengetahui latar belakang dan
sebab-sebab terjadinya pemberontakan rakyat Tolitoli pada
tahun 1818 dan akibat-akibatnyz bagi masyarakat setempat di
kemudian hari. Kajian ﬁengenai gerakan sosial di Indonesia
terutama di Jawa secara komprehensif telah dilakukan dengan
sengat baik oleh Sartono Kartodirdijo pada tahun 1866 yaitu
Pemberontakan Petani Banten 1888. Selain Pemberontakan Petani
Banten 1888, telah terjadi juga pemberontakan petani di
berbagai wilayah di luar Jawa terhadap penetrasi politik
pemerintah kolonial. Kajian mengenai gerakan sosial diberbagai
wilayah di luar Jawa terutama di Kawasan Timur Indonesia (KTI)
belum semusnya mendapat perhatian dan dikaji secars mendalam.

Di antara peristiwa pemberontakan petani sebagaimana yang
terjadi di Banten, terdapat pula peristiwa pemberontakan

di daerah Tolitoii vang kiranya memiliki pula arti penting

“Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888
Eondisi, Jalan Peristiwa dan Kelaniutsonva Sebush Studi Kasus
Hendenai i i i Diterjemahkan oleh Hasan
Basari, (Jakarta : Pustaka Jays, 1984). '

T S 3
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5

untuk diungkapkan dan dipahami sebagai bagisn dari kajién;
sejarah Indonesia, .

Peristiwa pemberontakan rakyat Tolitoli pada tahun 1818
telah membawa korban pada kedua belah pihak, baik d i pihak
Belanda maupun pada pihak rakyat Tolitoli sendiri. Gerakan
pemberontakan melawan pemerintah kolonial, dilakukan oleh
sejumlah penduduk pedesaan di Tolitoli. Seperti juga di tempat -
lain di Indonesia, pemberontskan rakyat Tolitoli dapat ditum-
ras oleh pemerintah kolonial dengan kekustan mniliter vang
lebih besar dan lebih modern. Akibat penumpasan itu, selain.
pemberontakan rakyat dapat dipadamkan, korban dan- kerugisn-
bagi rakyat Tolitoli tidak dapat dihindari. )

Dalam mengkaji gejolak protes masyarakat bawah  dan
pemberontakan petani di Indonesias seperti yang terjédi daérah
Sulawesi, sangat nenarik Kkirsnya peristiwa penberontakan
rakyat Tolitoli yang terjadi padﬁ tahun 1918 dianghkat untuk
bahan kajian penulisan tesis ini.

Pokok masalah yang akan dikerjakan dalam penelitian ini
terfokus kepada pemberontakan yang meletus di Tolitoli yang
dilakuksn oleh para petani di kampung Salumpaga vyang dipimpin
oleh Imam Haji Hayyun dan Maros pads bulan Juni tahun 1918,
Peristiwa itn meletus terutama setelah masuk dan berkembang-
nya organisasi Sarekat Islam di wilayah Tolitoli.

Sebagai upaya untuk melscak sumber-sumber ?ang'kemudiaﬁ
dibahas dan ditulis menjadi sebuah penelitisn ilmiah,_-maka

dapat dirumuskan masalah dengan mengajukean pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut : Pertams, faktor-faktor apa  yang .
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[

menyebabkan terjadinya peristiwa pemberontakan rakyat Tolitoli

terhadap pemerintah kolonial Belanda. Kedua, bagaimana proses

dan Jjalannya peristiwa pemberontakan itu sebagal satu

perjuangan rakyat veng memiliki arti bagi rakyat Sulawesi
Tengah. Ketiga, sejauh mana peranan utama Sarekat Islam turut
membangkitkan semangat rakyat untuk melakukan gerakan
-pemberontakan terhadap pemerintah kolonial. Keempat, apa
akibat~akibat yang timbul setelah terjadinya pemberontakan
rakyat Tolitoli pada tahun 1918 baik di pihak penduduk msupun

bagi rezim kolonial Belanda.

€. Sasaran Studi

Sejarah 1lokal sensantiasa merupakan persoalan di
Indonesia. Salah satu persoaslan yang paling penting adalah
terjadinya tumpang tindih antara batas-batas etnik kultural
dan batas-batas pemerintahan ( daerah ).w

Tuiisan ini merupakan bidang kajian sejarah lokal yang
berusaha menjelaskan detail-detail peristiwa sejarah dengan
analitis, sehingga tumpang tindih antara batas-batas etnik
kultural dan pemerintahan daerah itu tidak terjadi. Secara
temporal penelitian ini mengungkapkan peristiwa pemberontakan
rakyat Tolitoli pada tahun 1918 yang secara spasial atau

lokasi kejadiannya berada di wilayah Sulawesi Tengah,

?'Paufik Abdullah dan Abdurrachman Suryomihardjo, Llmu
Sejarah dan Historiografi dan (Jakarta :
BT. Gramedis, 1985), hlm. 31. -
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Heskipun kejadiannya amat singkat, skan tetapi proses,
struktur, dan akibat dari kejadian itu memiliki nilai spesifik

untuk ditelaah dan dikaji melalui perspektif historis.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa
masalah pokok sebagaimana yang telah dikemukakan padas bagian
sebelumnya dengan berusaha mengungkapkan kondisi dan tujuan
vang ingin dicapai sebagai berikut
a, untuk mengungkapkan kondisi, sebab-sebab yang melata? bela-

kangi terjadinya pemberontakan rakyat Tolitoli tshun 1919.

b. untuk mengetahui peran pokok Sarekat Islam dalam memberi
motivasi dan membangkitkan semangat pemberontakan rakyat
terhadap penetrasi pemerintah kolonial.

c. supaya proses dan jalannya pemberontakan rakyat Tﬁlitcli
pada tahun 1819 dapat dijelsskan berdasarkan sumber data
yang tersedia dan dapat dipercayai kebenarannya baik
dari auteﬁtisitasnya mavpun kredibilitasnva.

d. setisp ada gerakan perlawanan atsu pemberontakan rakyat
setempat terhadap pemerintahan kolonial Belanda sudah
barang tentu mempunyai skibat dan perubahan, penelitian ini
tidak luput dari usaha mengangkat dan menjelaskannya men-

jadi satu kajian sejarah.
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2., Manfaat Penelitian

Usaha yang ingin dicapai dalam penelifian dan perulisan
sejarah mengenai pemberontakan rakyat Tolitoli pada tahun 19189
adalah ingin memberi eksplanasi terhadap sebab-sebab pencetus
peristiwa tersebut, proses dan jalannya pemberontakan, “dan
akibat-akibatnya di kemudian hari. Dengan demikian{ méka
manfaat yang ingin diperoleh dslam penelitian ini adalah
Pertama, dapat memberikan horizon yang luas terhadap penelitiu'
an dan penulisan tentang gerakan sosial secara 1okg1 sekaligus
dapat memperkaya penulisan sejarah nasional.

Kedua, penelitian dan penulisan ini akan menambah khazanah
karya sejarah yang masih sangat dirasakan kurang terutama = di
daerah Sﬁlawesi Tengah. _

Ketiga, kebangkitan solidaritas yang spontan dari rakyat untuk
melaknkan gerskan perlawanan terhadap pemerintah  kolonial
merupakan sustu tindakan teramat berani untuk menegakkan
ketentraman dan kedaulatan rakyat Tolitoli. Studi ini berussaha

mengkaji perstiwa tersebut sebagai sesuatu yang bermanfast.

F. Kerangka Teorli dan Pendekatan

Untuk mencapai tujuan penulisan sejarah yang optimal,
peranan teori dan metodologi sama sekali tak dépat diabaikan.
Teori dan metodologi adalah hal pokok dalam penulisan sejarah,
sehingga hasil penulisan sejerah tidak semata-mata bertujuan

menceritakan kejadian secara kronologis prosesual saja, tetapi

juga bermaksud menerangkan dengan mengkaji sebab-sebab atau
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kausalitasnya, kondisi lingkungannya, konteks sosial-kultuial-
nya, dengan secara mendalam hendak diadakan analisis tentang

faktor-faktor kausal, koendisional, kontekstual, serta -unsur

vang merupakan kemponen dan eksponen dari proses sejarah
.yﬁng dikaji?’ Selain masalah kausalitas atau sebab-akibat yang

menarik perhatian, tetapi juga dan kerap kali sangat penting . -

dikemukakan adslah karakter apa yang bisa dilukiskan terhadap
peristiwa sejarah yang hendak ditulis. Sebagai seorang ilmuan,
maka amst penting untuk menentukan ukuran-ukuran tertentu
dalam memberikan karakter itu. Inilah vyang biasa disebut

. -
kongseptualisasi,

Dalam melakukan penelitian tentang gerakan sosial di

Tolitoli pada tahun 18918, sudah barang tentu digunakan teori
dan metodologi sejarah, sgar supaya faktor-faktor kausalitas,
proses, dan akibat yang ditimbulkan oleh geraksn pemberontakan
itu dapat diterangkan secara jelas.

Penelitian dan penulisan sejarah dengan menggunakan
pendekatan historis dimaksudkan agar mampu menjadi explanatory
power terhadsp peristiwa sejarah vang hendak diteliti. - Dalam
hal ini menunjukken kepada dimensi mana yang aksn disaroti
termasuk anasir-anasir yang akan diongkapkan. Hagsil pengung-

kapannya akan ditentukan oleh jenis pendekatan yang dipakai.®

®’sartono Kartedirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial
i Sedjarah. (Jakarta : Gramedia, 1992), hlm. 3.

®Taufik Abdullah, Seisrah Lokal di Indonesia. (Yogya-
karta : Gadjah Mada University Press, 1985), hlm. 312.

g0 rtono Eartodirdjo, op. egif., him. 4.
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10

Pemberontakan rakyat Tolitoli merupakan reaksi terhadap
perlakuan pemerintah kolonial yang welakukan pehindasan'kepada

rakyat tanpa mengenal batas-batas kemanusisan. Tindakan

eksploitasi manusia untuk mendspatkan keuntungan di pihak kaum .

kolonial itu_membuat rakyat Tolitoli seakan bangun dari tidur

dan secara sporadis melakukan perlawaﬁﬁn terhadap pemerintah
yang menimbulkan akibat jatuhnya korban dari kedua belsh pihak
vang tidak dapat dihindari. Berdasarkan sumber yang tersedia,
peneliti lebih mungkin dapat menafsirksn dengan cermat
terhadap apa yang sebenarnya terjadi. Sekali 1lagi tidak  ada
penafsiran tanpa fakta, oleh karena yang pokok adalah fakta.
Untuk menjelasksn tentang pemberontakan rakyat Tolitoli pada
tahun 1818, mau tidak mawn peneliti harsns melakukan proses
kerja yang diuraikan di atas sebagai konsekuensi logis dari
penulisan sejarah kritis.

Dalam vpaya melakukan kajian historis terhadap pemberon-.
takan rakyat Tolitoli 1918, maka salah satu teori yang relevan
digunakan adalah "teori kenflik" sebagaimana diuraikan oleh
Olsen dalam karyanya vyang berjudul The Process of Social
Organization yang diterbitkan pada tahun 1868, 0Olsen dalam
karyanya itu tidak saja membahas tentang konflik yang terjadi
dalam organisasi sosial, melainksn juga membahas mengenai
sebab-sebab terjadinya konflik dan akibat yang ditimbulkannya.

Konflik dalam pengertian yaﬁg lebih 1luas menurut Olsen
adalah meliputi semua bentuk pertentangan, dan ia terjadi apa-
bila ada perfentangan antara dua pelakn atau lebih di dalam

proses organsasi sosial. Oleh karensa itu konflik adalah proses
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umum yang memiliki banyak tipe. Di antaranya adalah kempetisi,

agresi, hostility (sikap permusuhsn) dan gleavages (keretakan
antar kelompok}).'"

Berdasarkan tipe-tipe konflik itu, menurut Olsen terdapat

beberapa dimensi teoretis sekaligus merupakan klasifikasi

mengenai konflik scsial vyaitu, instrumentsl conflict versus
expressive gonfiet (pendorong konfliik lawan  pernystaan
konflik), inherent vensus induced conflict (konflik dari dalam
lawan penyebab konflik), ideclogical confilet versus aperasio-

nal conflict, (ideologi konflik melawan perwnjudan konflik), .
direct versug indirect conflict, (konflik langsung  melawan
konflik tidak langsung), dan intitutionalized wersus non-ins- -

fitutionalized confliet (konflik <yang berinstitusi melawan

konflik yang tidak berinstitusi), Keiima tipe konflik di atas

menggambarkan keseluruhan tipologi konflik yang terjadi  dalam -

kehidupan masyarakat yang dapat dikaji menurut pola dan

kecenderungan yang terjadi pada suatu masyarakat tertentu.

Berangkat dari teori Olsen sebagaimana digambarkan di

atas dapat disebutkan, bahwa konflik yang terjadi di Tolitoli
antars penduduk pribumi dengan pemerintah kolonial yang
melahirkan gerakan pemberontakan rakyat, merupakan suatu
kenflik frheren berhadapan dengan konflik yang sengaje &ibuat

dan direncanakan sebagai alat untuk mencapai tujuan.‘Z)

“Yurvin E. Olsen, The Progess of Soocial  QOrganizations
{Rew Dheli : Oxford & Publishing Co., 1868), hlm. 134.

42

Ibid., hlm. 135.
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Konflik sosial juga bisa beragam bentuknys tergaﬁtung
kepada perbedaan dimensi empiriknya yang secars garis besar
meliputi, freaguency (berapa banyak kenflik itu terjadi), scope
(cakupan pelaku ataw bagian-bagian yang terlibat konflik),
duration (berapa lama konflik itu berlangsung, dan expression
(melalui apa konflik itu terjadi).’B’Apakah suatu konflik ber-
berfungsi stau tidak, tergantung tipe issu vang menjadi subyek
konflik, menjadi fungsional positif bila konflik itu tidak.
mempermasalahkan dasar-dasar habungan, dan skan fungsional

negatif bila dalam konflik vang terjadi menyerang nilai inti.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini dilskukan dengan menggunakan kajiﬁn
sejarah, yaitu yang lazim digunakan dalam penelitian sejarah,
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan
sumber tertulis yang memuat mengenai peristiwa pemberontakan
rakyat Tolitoli pada tahun 1919. Bahan-bahan terzebut, ter-
utama berupa dokumen-dokumen, laporan-laporan pemerintah, dan
penerbitan resmi yang memuat peristiwa pada saat itu, antara
lain : arsip, laporan pemerintah, surat kabar, dan terbitan-
terbitan resmi lainnya.

Mengingat peristiwa pemberontakan rakyat Tolitoli terjadi
pada tahun 1919, maka sumber-sumber laporan dari pemerintah

kolonial dan sumber-sumber lain yang waktunya berdekatan

43

Ibid., hlm. 1386-137.
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dengan peristiwa yang diteliti, dipaksi sebagai usaha untuk.

memperoleh fakta-fakta menjadi data yang lebih dijamin-
kebenarannya. Dalgm melakukan penelitian sumber-gsumber
tersebut, penulis banysk menemui kesuksran dalam memperoleh
arsip dan dokumen pemerintah, sehingga dirasakan belur semua
bahan-bahan tertulis dapat dikumpulkan. Sekalipun demikian,
bahan-bahan yang penting yang telah dikumpulkan, dapat memadai
untuk merekonstruksi peristiwa pemberontakan rakyat Tolitoli

vang menjadi obyek studi ini. Dengan demikian, fakta-fakta

vang terkumpul dan tersedia itu dapat diolah melalui kerangka

pemikiran penelitian ini, sehinggs gambaran dan rekonstruksi .
peristiwa pemberontakan rakyst Tolitoli pada tahun 18918 dapat
diunghapkan sebagaimana adanva.

Penggunaan teori dan pendekatan sebagaimana yang disebut-

kan di atas itulah yang lazim digunakan dalam metode sejarah

terutama pada periode zaman kolonial. Teori dan pendekatan itu
pulalah yang digunakan dalam mengkaji peristiwa pemberon-
takan Tolitoli pada tahun 1919. Teori dan pendekatan tersebut
sangat membantu dalam menelaah peristiwa pemberontakan rakyat
Tolitoli yang menjadi tujuan penelitian ini,

Dokumen-dokumen tertulis, laporan-laporan pemerintah,

berbagai surat kabar, dan penerbitan resmi lainnya yang

terdapat di Arsip Nasional, Perustakaan Nasional, Perpustakaan
KITLY LIPI, dan di perpustakaan lainnya telah dikumpulkan
sebatas yang bisa dicapai. Apa yvang telah terkumpul tersebut,
tentu saja masih dirasakan kurang. Hal itu disebabkan karena

terbatasnya waktu, dana, daya, dan kurangnya kemampuan bahasa

s
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untuk memahami semuanya, sehingdga bahan vang tersedia  tidak

dapat menjangkau secara tuntss dan menyeluruh.

F. Tinjauan Sumber
i. Tinjaun Penelitian Terdahulu

Buku-buka atau hasil penelitian yang berhubungan dengan
peristiwa pemberontakan Tolitoli, dapat dikemukakan sebagal
berikut. Pertama, adalah Skripsi $1 vang ditulis oleh Lukman

vang berjudul, Perlawanan Rakvat Salumpaga terhadap Belanda.

Skripsi tersebut merupakan tugas skhir pada Program Studi S1-

Sejarah FKIP Universitas Tadulako pada tahun 1991, Dalsn
tulisannya tersebut, Lukman telsh menguraikan mengenai
perlawanan rakyst Salumpaga pads tahun 191@. Sumber yang
dipakai, selain beberapa bukn hasil penelitian sebelumnya juga
melakukan wawancara dengan tokoh vang dianggap mengetahui
peristiwa perlawanan rakyat Salumpags. Skripsi ini tidak
menggunakan sumber arsip, laporan pemerintah, dan penerbitan
resmi yang terbit di sekitar peristiwa vang dituiis. Kedua,
buku Hengenal Buol Tolitoli vyang ditulis oleh Tim dari
Pemerintah Daerah Tingkat II Tolitoli pada tahun 1883, Dari
judulnya sajs dapat diketahui, bahwa isinya hanys menjelaskan
sejarah pembentukan daerah Tolitoli, asal-usul nama Tolitoli,
raja yang berkuass di Tolitoli pada masa lampau, dan
pembangunan di Tolitoli. Sandat sedikit mengulas mengenai

peristiwa pemberontaksn rakyat Tolitoli pada tahun 1919,
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fdalah sulit penulis menyebutnya sebagai sebuah buku, oleh
karena sama sekali tidak menyebut metode yang digunakan,
sumber-sumber yang dipakai, dan bahkan tidak mempunyai daftar
pustaka. Hal itu mungkin disebabkan karena tanpa perencanaan
yang matang, tanpa melibatkan ahli yang lebih memahami teori
dan pendekatan sejarah, dan karena mungkin dikerjakan
dengan agak terburu-buru. Ketige, Pembarontskan Toliteoli ¢3
Kaum SI Makti Digantung) vang ditulis M. Lubis, anggota DPRD
Kﬁtamadva Henado pada tahun 1969. Buku ini, s=elain tidak
menmiliki daftar pustaka, juga tidak menjelaskan sumber yang
dipakai dalam penulisannya, bahkan sama sekali tidak mengguna-
kan teori dan pendekatan sebagaimana lazim dalam penulisan
sejarah. Yang lebih banysk disoroti adalah mengenai pelaksana-
an hukuman di tiang gantungsn terhadap pelaku pembunuhan dalamn
peristiva pemberontakan rakyat Tolitoli. Keempat, Sejarah Per-
Tengah yang ditulis sleh Nurhayati Nainggolan dan kawan-kawan
sebagai Tim dari Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah
Nasional Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 1982/1883,
Buku ini menguraikan sepintas tentang perlawanan rakyat
Salumpaga terhadap Belanda dengan menggunakan metode wawancara
dan studi pustaka. Kelime, Sejarah Daerah Sulawesi Tengah yang
ditulis oleh Tim dari Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah, Departemen Pendidikan Kebudayaan pada tahun
1984. Buku ini seperti juga Sejarah Perlawanan terhadap
Imperialisme dan Kolonialisme di Sulawesi Tengah dan hanya

mengulas sepintas mengensi pemberontakan Tolitoli 1919 dengan
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menakai metode wawancara dengsn keluarga para ﬁelaku sejarah .
dan studi pustaka, Keenam, Buku dokumentasi pribadi Hasan Tawil

seorang cucu dari Imam Haji Hayyun, pemimpin Pemberontakan

Tolitoli tahun 1919. Oleh karena sifatnya dokumentasi pribadi

vang berisi catatan wawancara Hasan Tawil dengan beberapa
orang pelakn pemberontakan yang kembali ke Tolitoli setelah
menjalani hukuman penjara di Nusa Kambangan, maka hanya berupa
lembaran yang tidak diterbitkan. Buku catatan tersebut ditulis
oleh Hasan Tawil pada tahun 1870. Hasan Tawil adalah cucu dari
Imam Haji Hayyun penasehat SI Sslumpaga dan pemimpim
pemberontakan Tolitoli 19189.

Heskipun buku-buke dan catatan yang telah dipaparkan  di
atas memiliki kelemahan metodologis apabila ditinjau dari
penulisan sejarah kritis, akan tetapi apas vang telah dilakukan
oleh para peneliti dan penulisnya sangat berarti untuk memulai
dan mengembangan minat penulisan sejarah Tolitoli dan Sulawesi
Tengah yang masih sangat langka itu, Buku-buku dan hasil
penelitian tersebut juda berguna untuk menelash studi pennlis
mengenai pemberontakan rakyat Tolitoli pada tahun 1919, Selain
itu dan tentu saja studi ini hendak melakukan kajian historis
yang lebih konprehensif dengan menggunakan teori dan pendekat-
an sejarah, Bahan-bshan yang menjadi sumber sebagsimana vang
telah dijelaskan dalam sub bab metodologl penelitian adalah
arsip, dokumen laporan pemerintah, surat kabar dan majalah,
dan terbitan resmi lain yang terbit pada perio&e kolonial atsu
ketika terjadinys peristiwa pemberontaksn rakyat Tolitoli pada

tahun 1818.
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2. Sumber-sumber yang Digunakan

Sejarah merupakan kumpulan peristiwa vang saling ber-

hubungan yang membuat masa sekarang berbeda dengan masa lampau

dan akan membuat masa sekarang berbeda dari masa depan.l“

Peristiwa-peristiwa yang berhubungan itu kemudian

dikumpulkan dan ditulis berdasarkan sumber data yang dapat
dijamin kebenarannya baik autentisitas maupun kredibilitasnya.
Sesungguhnya peristiwa yang terjadi pada masa lampau itu dapat
menjadi informasi yang amat baik bagi kita di masa sekarang
maupun bagi generasi di mass aksn datang. Informasi tentang
perstiwa pada masa lampau terekam dalam dokumen-dokumen -
sebagai jejak dari kejadian yang sebenarnya. Jejak-jejak vang
terekam yang memberi informasi tentang peristiwa sejarah
dinamakan sumber sejarah.

Sumber-sumber yang berhasil dikumpulkan ysng berhubungan
dengan penelitian dan penulisan tesis ini adalsh arsip, memori
laporan umum tshunan pemerintah kolonisl, Koloniaal Verslag,
Koloniaal Tidschri}%t, besluit, staatsblad, majalah, surat

kabar, dan buku-buku.

Dalam melakokan penelitian dan penulisan sejarah, maka
sumber arsip merupakan sumber utama (primer), oleh karena
arsip dibuat hampir bersamaan dengan peristiwa sejarah vyang

hendak diteliti, sehingga kadar obyektivitasnya lebih terjamin

*4) pobert E. Neil dalam D.C. Korten & Syahrir (Penyun-
ting) FPembangunan Berdimensi Kerskvatan. (Jakarts : Yayasan
Obor Indonesia, 1888), hlm. 46,
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apabila dibandingkan dengan sumber tertulis seperti buku.

a) Laporan Umum Tahunan Residen Celebes en Onderhorig-
heden tahun 1860 dalam Bundel Hakassar koleksi ANRI nomer 1/B
vang menjelaskan situasi kultural, sosial ekonomi, dan sosial
politik di Tolitoli pada Abad XIX.

t) Siaatsbiad van Nederland-Indie nomor 504 dan 7711 yang
memuat tentang peraturan pelaksanaan kerja wajib di wilayah
Raresidean Menado vang ditetapkan pada tahun 1912.

c¢) Besluit nomor 27 yang keluarkan di Buitenzorg pada
tanggal 27 Nopember 1914 yang menetapkan mengenai kekuatan

Armada laut di Tolitolidan sekitarnya, koleksi ANRI nomor

2367/14.

d) Besluit nomor 30 yang ditetapkan Buitenzorg pada
tanggal 12 Maret 1918 yang memuat tentang pengawasan terhadap
keamanan di Tolitolidan sekitarnya, koleksi ANRI nomor
B342/19.

e) Besluit Residen Menado nomor 63 ywyang dikeluarkan di
Batavia pada tanggal 13 Desember 1919 yang berisi pengangkatan
Yale Haji MHuhammad Saleh menjadi Raja Tolitoli sebagai
pengganti Mogi Haji Ali vang wafat dalam pemberontakan rakyat
Tolitoli pada tanggal 5 Juni 1919, koleksi ANRI nomor 2951/19.

f) Besluit nomor 8 yang dikelusrkan di Cipanas pads.
tanggal 8 Oktober 1820 tentang penjelasan peta dan wilayah
Telitoli, koleksi ANRI nomor 1489/28.

g) Sumber dari FEoloniaal Yerslag tshun 1820, 1821, dan
1922 yang merupakan laporan pemerintahan kolonial vyang cukup

penting untuk menjelaskan peristiwa pemberontrakan rakyat
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Tolitoli. Dalam laporan tahunan itu pemerintah kolonial jugé
melaknkan pengamatan tentang berbagai aktivitas kehidupan
masyarakat, baik sosial politik, sosial ekonomi, dan kehidup-
aﬁ sosial keagamaan yang mempengaruhi kebersdsan pemerintah
kolonial di Toliteli. Dalam laporan tersebut, Sareksat Islam
dan perannya dalam kehidupan kesgamaan politik sangat menjadi
perhatian dari rezim kolonial.

h) Relonisal Tiidsehriift tahun 1819, 1920 dan 1921 yang
memzat tentand laporan Tuan Ziesel dan tanggspan terhadap
laporan Tuan Ziesel tentang peristiwa pemberontakan rakyat
Tolitoli di Salumpags pada tahun 1818,

i) Tijdschriff voor Indische Tasl-, Land-, en Yolkenkunde
Uitdegeven dgor het Bataviaaseh Genootschap wan Eusten en
Wetenchappen (TBG) yang diterbitkan pada tahun 1912. Isinya
menyangkut keadaan Tolitoli pada awal Abad ke-20,

J) ILiidschrift van de VYereeniging yan Gediplomeerde
Gezaghebbers (TVGG) nomor 13 vyang diterbikan pada bulan
Pebruari 1821 dan nomor 14 yang diterbitkan pada bulan Maret
1821. Tijdschrift van de Vereeniging van Gedipolmeerde Gezag-
hebbers yang diterbitkan sejak 23 Agustus 1818 di Batavia atau
Jakarta sekarang. Tijdschrift nomor 13 dan 14 yang "telah
disebutkan di atas menulis tentang Sarekat Islam di Tolitoli
berikout peran sertanya dalam menanamkan pemahaman keagamaan
dan membangkitkan jiwa kebangsaan terhadap kesewenang-wenangan
pemerintah kolonial.

k) Maialah de Indische Gids terbitan tahun 1918 dan 1920

dengan pemimpin redaksi E.A.A. van Heekeren. Sebuah majalah
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vang juga banyak memuat tentang peranan Sarekat Islam dalam

pemberontakan rakyat Tolitoli, termasuk Juga di dalamnya

mengenai kunjungan Abdul Muis wakil ketua C5I berikut

pidatonya yang sangat mempengaruhi kebangkitan semangat rakyat

Tolitoli terhadap penetrasi pemerintah kolonial.

1) Majalah EKoloniaal Tiidschrift terbitan tahun 18189
vang memuat tentang “In Memorism Johannes Petrus de Kat
Angeline" controlir di Tolitoli  yang terbunuh  dalam
pemberontakan rakyat Tolitoli pada bulan Juni 1818 di kampung
Salumpaga yang terletak di wilayah Distrik Tolitoli Utara.

m) Surat Kabar Pangkal Kemadioean terbitan tanggal 15
Juni 1819 dan terbitan 15 Juli 1918 memuat tentsng pembunuhan
atas diri Kontrolir J.P. de Rat Angelino yang diskibstkan oleh
hierendiensten dan ketidakmampuannya menjalankan pemerintahan
di Toliteli.

n) Surat Kabar De Locomotief yang terbit pada tanggal
108 Juni dan 13 Juni 1818 yang memuat tentang terjadinya
pembunuhan terhadap J.P. de Kat Angelino berikut riwayat
pekerjaan dan keberhasilannya selama ia bertugas di Manado,
Bolang Mangodow, Gorontalo, dan Tolitoli.

o) Surat Kabar Diawa Tengah vang terbit pada tanggal 29
Desember 1819. Djawa Tengah tanggal 29 Desember 1919 memuat
mengenai pelaksanaan hukuman penjara dan hukuman mati bagi
para pelakn pemberontakan Tolitoli pada bulan Juni 18189.

p) Surat Kabar Bataviaasch Handelsblad, tanggal 11, 12,
14, 20, dan 21 Juni 1919.

q) Suret Kabar Scerabajaseh Handelsblad, 20 Juli 1918.
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r) Surat Kabat Soersbajasch Niewsblad, 11 Juni 1918.

s) Surat Kabar Warta Hindia, 18 Juni 1919. Keempat surat
kabar yang disebutkan terakhir, =semuanva memuat mengenai
gerakan pemberontakan rakyat Tolitoli pada bulan Juni 1919.

t) Memorie van Overgave dari Residen Henado, Logeman pads
bulan September 1822 yang menjelaskan serah terima jabatan dan
di dalamnya menguraikan tentang meninggalnya Kontrolir J.P. de
Kat Angelino, Haji Muhammad Ali Raja Tolitoli, dan sejumlah
anggota polisi pada peristiwa pemberontakan 5 Juni 1819,

u) Rapport Assisten-Resident van Donggala, 5 Desember
1818, koleksi ANRI nomor 1025/12.

v) Rapport de Controleur wvan Tolitoli, 6 Mei 1919
koleksi ANRI nomor 152/Geheim Onderwerp : SI.

w) Rapport De Hantri Politie, 20 Juni 1819, koleksi ANRI
nomor 127/12.

Selanjutnya buku-buku sebagai sumber yang perlu dicatat
antara lain : Politiek-Politioneele Overzichten van Hederland-
sch-Indie, Bronnen publikatie, Deel I, 1927 - 1928, Bewerkt en
ingeleid door Marry A. Poeze, yang diterbitkan oleh Koninklijk
Institut voor Taal, Land en Volkenkunde, 1982.

Heskipun buku ini secara temporal membahas peristiwa
pada tahun 1927-18928, akan tetapi juga wmenjelaskan masalah
vang melatar belakanginya, sehingga amat penting untuk dipaksai
sebabai sumber pendukung penelitian ini.

Buku yang merupakan disertasi dari A, P.E. Korver yang
berjudul, Sarekat Islam 1912-1818 vang diterbitkan oleh

Historisch Seminarium van de Universiteit van Amsterdam pada
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tahun 1882 yang menarik untuk diperhatikan, oleh karena meng-
ungkapkan dengan amat cermat tentang Organisasi Sarekat Islam
yang merupakan organisasi modern pertama di Indonesia vang
lengkap dengan snggaran dasar dan angdaran rumah tangganya.
Organisasi ini pula vang jumlah anggotanya tidak ada yang
mampu tandingi. Selain dilihat dari segi jumlzh anggotanya,
Sarekat Islam jugs merupakan organisasi politik modern pertama
vang muncul kemudian berkembang di seluruh wilayah Indonesia.
Kemenonjolan dari kehadiran Sarekat Islam adalah c¢ita-cita
emansipasi dan usaha mewujudkan ratu adil, Kedua hal itu telah
menjadikan Sarekat Islam dapat menyebar sampai ke pelosok
tanah air dalam waktu singkat, termasuk sampai di Tolitoli
Sulawesi Tengah.

Buku The Emerdence of Modern Indonesian Elite, yang
ditulis oleh Prof. Robert wvan Niel, 1980, cukup penting wuntuk
diFSadikan bahan rujukan dalam penelitian 3ini, oleh karena
mengungkapkan tentang bangkitnya elit modern Indonesia yang
digerakkan dengan konsep emsnsipasi Sarekat Islam, peranannys
amat besar. Buku ini telah diterbitkan dalam bahasa Indonesia
oleh Pustaka Jays pada tahun 1984 dengan judul Hunculnva Elit
Hodern di Indonesia.

Buku The Hodernist Muslim Hovemeni in Indonesia 1900-1842
vang diterbitkan oleh Oxford University Press pada tahun 1873,
kemudian Deliar Noer, penulisnya sendiri telah menterjemahkan
dalam bahasa Indonesia dengan judul Gersakan Moderen Islam di
Indopesia 1900-1912 vang diterbitkan pertama kali oleh Pustaksa

LP3ES sejak tahun 1880. Isinya sangat komprehensif dalam
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memaparkan kiprah kehadiran organisasi Sarekat Islam.

Gerakan moderen Islam di Indonesia pada periode 1900-1942
dapat dikatakan sebagian besar berasal dari pembsharuan
pemikiran dan sikap yang ditumbuhkan oleh Sarekat Islam

terutama di bidang Politik.

G. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini, penulis akan menjelaskan
atau menggambarkan secara sistematis mengenai pembahasan tesis
vang dimulai dari pengantar sampai dengan kesimpulan, Dalam
Bab I, menyajikan tentang latar belakang pemikiran yang
melandasi penulisan tesis. Dalam uraian lalar belakang sakan
dijelaskan juga mengenai kerangksa pemikiran, ruang lingkup dan
permasalahan, sasaran studi, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjaun sumber, landasan teori, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Pada Bab II, akan dipaparkan tentang Tolitoli pada awal
Abad ke-20 yang meliputi, latar belakang sejarah Tolitoli,
keadasn alam dan letak geografis, keadaan penduduk, sosial
ekonomi, sosial budaya, agama, sistem pertanian, dan kondisi
kehidupan pedesaan.

Hengenai gambaran kebangkitan kehidupan keagamaan akan
diuraikan dalam Bab III. Kebangkitan kehidupan keagamaan yang
diuraikan tersebut mencakup masuknya Agama Islam di Tolitoli,
naik haji, serts masuk dan berkembangnya organisasi Sarekat

Islam sebagsi organisasi modern pertama di Tolitoli.

172


https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib83d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/

09/04/2026, 21:04

https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib8§3d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/perpustakaan-digital/koleksi-pustaka/fa9972dc-141e-48d4-8e01-57ba8809778. ..

Baca PDF - Fakultas Ilmu Budaya - Universitas Gajah Mada

24

Selanjutnya di dalam Bab IV adalah bab pembahasan. Dalam

pembahasan tesis ini akan dijelaskan tentang _-keadéah
masyarakat sebelum meletusnya peristiwa pember:ontakan, proses
terjadinya pemberontakan rakyat Tolitoli, penerapan ’ kerja
wajib sebagai penyebab utama pemberontakan. Bab IV selanjutnya

Jjuga membahas mengenai ideologi pemberontakan, kepemimpinan

dalam pemberontakan, penumpasan pemberontakan oleh pemerintah--

dan akibat-akibat selanjutnya. Bab V membahas secara khusus
penumpasan pemberontakan yang dilakukan oleh rezim kolonial:
Bab V kemudian diskhiri dengan urai mengenai penggantian
pimpinan di Tolitoli setelah pemberontakan berakhir, baik
pimpinan dari pemerintah kolonial Belsnda maupun pimpinan

Kerajaan Tolitoli.

Pada Bab VI merupakan rangkuman kesimpulan berdasarkan :

pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Dalam bab kesimpulan,
dijelaskan dasar pikiran mengenai sebab-sebab utama terjadinya
pemberontakan, sedikit mengenai jalannya peristiwa, upaya

penumpasan, dan akibat-akibatnya di kemudian hari.
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BAB II
TOLITOLI PADA AWAL ABAD XX

A. Letak Geografis

Wilayah Tolitoli berada di sebelah utara garis khatulis=-
tiwa dalam koordinat 0,35°-1, 20° Lintang Utara dan 120°-
122, og® Bujur Timur yang terletak di ujung barat lawt Pulan
Sulawesi. Di sebelah Timur berbatasan dengan sungai Lakvan dan
di sisi Barat dengan Ogoamas. Di sebelah Utara terdapat laut
dan di sebelah Selatan dibatasi oleh pegunungan Tengah (Bukit
Tolitoli). Sungai Lakuan sejak dulu menjadi batas antara
daerah ini dengan Buol, Luas wilayah Tolitoli seluruhnya
mencapai + 5,000 kilometer persegi.”

Daerah Dondo dan Pampal yang kini termasuk Tolitoli, pada .
mulanya terpisah dengan daersh Toliteli dan berada pada
wilayah kekuasaan masing-masing, tapi tiba-tiba harus mengakui
supremasi Tolitoli dan Banawa. Untuk membuat kekuatan wilaysah
yang besar dan luas, maka Dampal dan Dondo kemudian bergabung
dengan Tolitoli. Mengenai batas di bagian selatan yang masih
tidak berpenghuni sebagai garis pemisah alami antara kedua
wilayah itu yaitu Dampal dan Dondo dan di wilayah seberangnya

terletak di Teluk Tomini.

“Uraian lebih konprehensif mengenai keadaan dan geog-
rafis Tolitoli lihat Ronkel, "HNota be
i i" dalam TBG 1912, hlm. 30. Lihat jugs laporan Residen
Manado nomor 4657 (1820) lampiran 2 yang dimuat dalam Besluit
GG. Hindis Belanda No, 8. keoleksi ANRI nomor 8/10.
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B. Latar Belakang Sejarah

Tolitoli menurut lagenda masyarakat berasal dari katé
Totolu yang berarti ;iga,orang.ZJ Tiga orsng vang dimaksud
adalah tiga manusis kayangan yang dipercayai turun ke bumi
sebagai manusia pertama vang menghuni wilayah Tolitcli.

Tiga manusia itu masing-masing Olisan Bulan, Bumbung Lanjat;

dan Ue Saka. Dari ketiga nama itu kemudian menjadi sebutan

Tontoli, namun setelah awal asbad XX, namna itu jarang.digunakén
untuk selanjutnys tergantikan dengan sebutan Tolitoli sampai
sekarang.m

Pemerintah Belanda mulai memasuki wilayah Tolitoli pads
tahun 1855, Piet Broogh merupakan orang pertama yang
menginjakkan kakinva di tanah Tolitoli sebagai petugas . vang
ditunjuk oleh Residen Manado untuk melihat keadaan masyarakat
dan wilayah Tolitoli.™

Setelah Residen Manado mendapat laporan tentang = keadasn

masyvarakat dan wilayah Tolitoli, maka Tolitoli kemudian -

dimasukkan menjadi bagian dari Karesidenan Manado dan berada
di bawah afdeling Sulawesi Tengah., Penggabungan itu bertujuan
untuk memudahkan pengawasan dan pengaturan _wilayah-wiléyah
yvang secara geografis berada di dalam wilayah Karesidenan

Hanado.

# Tjoek Soedarmadii, Mengensl Buol Tolitoli, (Teliteli :
Pemda Tingkat IT Toliteli, 1983), him. B3.

)
Ibid.
“Ronkel dalam TBG, 1912, op, git., hlm. 27.
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Selain itu, pemerintah kolonial juga berusaha mendapatkan
wilayah baru yang dianggap potensial dalam meningkatkan
perluasan keberadaan pemerintah kolonial Belanda di Sulawesi
Utara dan Tengah. Pada tahun 1858 Tolitoli digabunghkan dengan
Karesidenan Celebes dan sekitarnya. Penggabungan itu bermaksud
untpk memudahkan usaha menumpas perompak vang sangat
mengganggu wilayah perairan. Penumpasan perompak selanjutnya
dilakukan dengan memperkuat pangkalan Armada Lauvt di dekat

Tolitoli. Sementara di Labuan Dede yang terletak di dekat

" Kampung Baru, telah dibangun sebuah gudang Batubara untuk

memenuhi berbagai kebutuhan .

Pada tahun 1858, Jjuga dibuat sebuah kontrak politik
antara pemerintah dengan Raja Bantilan Safiuddin saat itu,
untuk mengakui supreﬁasi kekuasaan pemerintah kolonial Belanda
Tetapi mengingat hubungan pemerintahan Karesidenan Menado
dengan daerah Tolitoli belum terlalu intensif, maka realisasi
pelaksanaan ketentuan dalam kontrak itu tidak dapat berjalan
sesuai dengan yang tertuang dalam perjanjisn.

Pada tshun 1868 Tolitoli kembali digabungkan dengan
Earesidenan Menado dan berada dibawah Afdeling Sulawesi
Tengah. Selanjutnys setelah Abdul Hamid wafat, ia kemudian
digantikan oleh saudaranyas yaitu Haji Ismail sebsgai Raja
Tolitoli dan dengan demikian kendali kerajaan selanjutnya

berada di bawah kekuasaan Haji Ismail yang dianggap sangat

s
Ibid., hlm. 31.
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cakap dalam menjalankan tugas.m

Sejak tahun 1882, kekuasaan pemerintashan. di Toliteli

dilaksanakan sepenuhnya oleh petugas yang ditunjuk oleh
Residen Menado, namun setelah tahun 1865 tugas itu diambil

alih oleh penguasa umum yang tugas pokoknya merupakan pengawas

pangkalan batubara di Labuan Dede. Pangkalan itu dihapuskan ;

pada tahun 1866, kemudian menjadi Pos Reserse. Pada tahun 1867 -

Raja Bantilan Safiuddin meminta kepada pemerintah supaya"

kekuasaan pemerintahan tradisional atas daerah Tolitoli dapat

diserahkan kepemimpinannya kepada Abdul Hamid, walaupun bukan

dari ‘keturunsnnya sendiri. Penyerahan itu dilakukan karena

Bantilan sudah tua dan sakit-sakitan. Pelimpahan tugas kepada

orang lain yang bukan dari keturunannys pada saat itu disebab-
kan karena tidak ada anggots keluarga yang dianggap mampu.
Mungkin hal itu bertentangan dengan adat setempat, Rarena
seorang raja semasa hidupnya -digantikan oleh orang ' lain
seperti Abdul Hamid, namun dalsm kenyataannya dapaf diterima,

Meskipun Abdul Kamid merupakan pengganti raja pada saat
itu, namun dalam kenyataannya Bantilan Safiuddin yang diganti-
kannya masih tetap menjalankan kekuasaan. Rupanya penggantian
itu hanya merupakan permainan agar pemerintah Belanda tidak
dapat mengatur kekuasaan raja dengan seenaknya.m

Jika pada awal kehadirannya di Tolitoli, pemerintah

Belanda tidak melakukan campur tangan dengan menonjol, maka

“lbid.

2l

Ibid.
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pada awal abad ke-20 campur tangan terjadi di - hampir seluruh
kehidupan sosial dan politik. Campur tangan  tersebut dimulai

dengan penandatanganan plakat pendek secars ketat. Sistem .

pemerintahan pada  tingkat afdeling dan  gnder-afdeling

diperbaharui dan disempurnakan. Plakat pendek bertujuan selain

mengikat kekuasaan raja, :juga.' gunsa memudahkan l_nengatur'
kebijaksanaan pemerintah terhadap penguasa pribumi dan
penduduk setempat. Dengan demikian lebih banyak memungkinkan
untuk mencampuri kondisi dalam negeri sebuah wilayah daerah
dan bisa saja mengurangi kewibawaan rajs yang dianggap -i_curén‘g

memperhatikan kemajuan dan kesejahteraan . éénduduk; e

€. Keadaan Penduduk.

Penduduk Tolitoli terdiri  atas dua .kelompok,- yaitu
pertama, pendoduk asli, kedua, pendﬁduk' pendatang yang
kemudian berdiam dan menetap - untuk seterusnya, dan ke:iga,
penduduk pendatang namun tidak menetap sSeterusnys di Tolitoii.
Penduduk yang termasuk kelompok pertama.adalah suku - Tolitoli,
Dondo, dan Toraja, dan ysng termasuk kelompok kedua =adalah
orang Bugis, Bajo, Kaili, Tomalasa, dan beberapa orang Mandar
dan Gorontalo, sementara yang ketiga adalah para pedagang 'dan
pendatang yang sekedar mengunjungi daerah Tolitoli.

Penduduk vyang mendiami wilayah Dampal pada _umumﬁya

berasal dari suku Dampelas, sedangkan Dampelas merupakan

¥Nota van Toelichting Betreffende het Landschap Tolitoli
dalam Besluit GG.koleksi ANRI nomor 1065/8,
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bagian dari wilayah Banawa yang menjadi pusat kerajaan
Donggala. Penduduk yang berasal Dampelas tersebut mendiami
wilayah Dampal diperkirakan pada awal abad ke-19.%

Selain Dampal terdapat pula daerah Sojol yang didiami
oleh penduduk suku Tinombo yang memiliki bahasa vang berbeda
dengan penduduk Tolitoli dan Bugis yaitu menggunakan bahasa
Lauie.

Penduduk suku Tolitoli pada umumnya tinggal daerah vyang
terletak di sntara Sikotong dan Buol. Bahasa yang digunakannya
adalah bahasa Gega yang jugs digunakan oleh suku Moutong yang
terletak di teluk Tomini. Sementara Suku Dondo memiliki
kemiripan kepribadian dengan suku Moutong, namun menggunakan
dialek bahssa yang berbéda vaitu bahasa Tiaje. Suku Dondo
mendiami daerah pantai sepanjang teluk Banaga sampai Sikotong
yang letaknya di sebelah utara Salomsrasja. Jadi mereka berdiam
di daerah Laisi, Malomba Tinabogan, dan Salomaraja.

Orang Toraja tinggal di bagian utara Tolitoli, yaitu di
Tende, Bajugang, Binontoan. Bahasa yang digunakannya adalah
bahasa Tisje seperti orang Dondo. Pada awalnya orang Tolitoli
adalah penghuni pantai, sedangkan suku Dondo kebanyakan
mendiami wilayah pegunungan, namun setelah perkembangan waktu
selanjutnya kebiasaan itu saling berubah dan keduanya saling
membaur baik di pingir pantai maupun di wilayah pegunungan,

Hobungan antara kedua suku itu cukup baik kecuali kadang-

terjadi konflik keeil vang melibatkan keturunannya sebagai

o) M

Ibid.
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akibat perkawinan antara kasum bangsawan Tolitoli dengan
wanita suku Donde. Akan tetapi suku Dondo yang sedikit
terbelakang peradabannya dibandingkan suku asli Tolitoli
vang lebih maju dan sederhana sifatnya.

Suku Toraja masih menganut kepercayaan animisme secara
turun-temurun. Walaupun pemerintah kolonial telah beberapa
tahun berada di Tolitoli dan turut berusaha mendekati mereka,
namnun sangat sulit menyesuaikan diri, bahkan cenderung
mengdisolasi diri cdari kehidupan masyarakat lainnya.

Orang Bugis merupakan sukn yang menonjol di berbagai
bidang kehidupan, baik dari segi budaya, ketrampilan, etos
kerja, dan kepribadian. Mereka kebanyakan adalah paras pedagang
vang membeli hasil hutan dari penduduk dan memasukkan barang
keperluan di Tolitoli. Sebahagian di antara mereks adalah
petani dan tukang kebun yang r&jin, sehingga hasilnya dapat
mencukupi kebutuhan hidupnya. Mereka memiliki kebun kelapa
dan sawah yang bisa méreka nikmati hasilnya. MHereka terutama
tinggal di Banaga, Buntoli, Sitadong, Kampung Baru, Malosong,
Tende, Bajugang, dan Lingadang. Suku Bajo sebagai orang pelaut
hampir semuanya tinggal di pantai. Mereks hidup dalam perahu
dan mencari ikan. Di beberapa tempat mereka tinggal di
pelabuhan (terutams peranakan Bajo) dan sebahagian membuka
kebun kelapa dan juga berusaha mencari hasil hutan. Ini
terjadi di Salumpaga, Kapasa, Galumpang, Lingadang, dan di
pulau Tampelakang. Di antara suku peranakan Bajo cukup
banyak yang lahir dari perkawinan orang Bajo dengan wanita

dari suku lain. Suku Kaili yang termasuk tinggal di teluk
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Palu penyebarannya hanya sampai di daerah Laisi. MHereks
menggunakan bahasa Ledo. Suku Tomalasa tinggal dalam jumlah
kecil di Liborang di utara teluk Banagan dan di selatan ujung
Babanji dan kemudian di pulau Sunatang. Bahass suku ini adslah
“Dau”. Di atas Kasimbar dan Santigi di teluk Tomini Juga
tinggal suku Tomalasa. Suku Mandar dan Gorontalo merupshkan
suku yang jumlshnya amat sedikit dibandingkan dengan suku-suku
lain yang ada di Tolitoli. Mereka bertempat tinggal di
Sinabaga dan Sioman.

Sementara orang asing adalah orang Cina, Arab, dan bangsa
Belands yang tinggal di Kampung Baru ibukota Tolitoli.'®
Eehadiran orang lain di Tolitoli baik suku lain di luar
Tolitoli maupun suku asing seperti Arab, Cina, dan Eropa
selalu diterima baik oleh penduduk asli. Hal itu menunjukkan
ciri keramahan dan sikap persaudaran yang baik bagi penduduk
asli Tolitoli.

Pinsip tersebut berdesarkan anggapan bahwa kedatangan
orang lain sudah barang tentu menambah pengalaman pengetahuan
bagi penduduk asli. Dari etos kerja orang Bugis misalnya dapat
dipelajari dan ditiru dalam meningkatkan usaha pada bidang
petanian dan perdagangan. Adalsah wungkin puls suku lain vyang
datang ke Tolitoli dapat menimba pengalaman kepada penduduk

85li Tolitoli dalam berbagai hal dan begitu pula sebaliknya.

100,
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Tabel 1 : Jumlah Penduduk Tolitoli pada Tahun 1919,1020.%"

No. Nama Kampung Jumlah Jiwa Keterangan
1. Lakuan 170

2. Binontoan 511

3. Pinjan 153

4. Salumpaga 595

5. Laolalang 256

6. Santigi 318

7. Lingadang 728

8. Kapas 317

9. Galumpang 905

10. Bajugan 600

11. Tende 590

12. Lalas 480

13. Kalangkangan 503

14 Kampung Baru 1214

15. Nalu 1172

18 Pulias 75

17 Kabetan 244

18. Labuan Lobo 218

19 Bilo 137

20 Buga 220
21 Kamalu 300
22 Saiugan 317

23 Lampasio 155

24 Talaud 172

25 Malalang 373

28 Tinabogan 594

27 Elbalomba 451

28 Laisi 501

29. Salumbia 557
30 Banagan 897
31 Tompo 268

32 Batumpolas 157

33 Sematang 386

34 Bambapuls 408

a5 Ogotua 578

36 Dampal 388

Jumlah Total = 16007 Jiwa

14)

Lihat Salinan Besluit GG. No. 8 (1920)
1065/8, op. cit., hlm.

1-2.

koleksi ANRI
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D. Kondisi Politik

Tolitoli sebagai sebuah daerah vyang £erlétak “antara
sungai Lakuan dan kampung Sikotong, berada di bawsh kekuasaan
langsung seorang raja yang berkedudukan di Nalu. Raja juga
digebut Sultan Tolitoli, sedangkan gelar daerahnya disebut
kalangan. Proses pewarisan kekuasan raja diatur dengan
tradisi setempat. Apabila raja meninggal dunia, maka aﬁggbta
keluarga yang tertua akan menggantikannya. Bilamana arggota
keluarga dari saudaranya tidak ada, yang menggantikannya
adalah anak sulung dari seorang raja yang meninggal dunia.

Suku Tolitoli dan suku lain sejak sebelum masuknya rezim
Belanda harus menyerahkan sepexr sepuluh dari hasil hutan yang
mereka miliki untuk diberikan kepads raja. Mereka juga harus
membantu rajs dengan uang dan makanan apabila rsjs merayakan
pesta. Pajak teratur sebesar f 2 perkeluarga dipungut untuk
kepentingan raja. Rakyat Jjugas diharuskan bekerjs membuka
kebun dan membangun rumah. Penduduk Lasisi, Malomba, Tinabogan,
Salomaraja, dan Dampal menyerahkan beras putih dan uang
sebagai tanda tunduk den rasa hormat kepada Raja Tolitoli.™®

Pelaksanaan wajib kerja bakti Jugas -dilaksanakan oleh
penduduk Tolitoli sebagai bentuk pengabdian rakyat kepada-
rajanya. Setelah masuknya pemerintah Belanda, tradisi kerja
bakti yang bersifat pengabdian kepada raja itu kemndian

diganti menjadi kerja wajib untuk membangun jalan dan jembatan

£2) .

Ibid, hlm. 3.
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umum di bawah pengawasan pemerintah Belanda, Di'énmpiﬁg wajib
kerja bakti dan pungutan pajak, juga ada ‘semacam persembahan
vang kepada raja apabils hasil pertsnian penduduk melimpah.
Raja menganggap wilayah daerah kekuasaannya sebagai hak
mniliknya. Setelah masa kolonial masuk di Tolitoli, bentuk dan
sifat pengabdian penduduk berubah dan bertambah berat, karena
selain pengabdian kepada raja, Jjuga harus ditambah lagi
dengan adanya kewajiban terhadap perintah kolonial berupa
kerja wajib dan pembayaran pajak. Penambahan beban rakyat
sudah barang tentu menyebabkan semakin beratnya Tesiko _vang
nenimpa penduduk pribumi Tolitoli.

Penghasilan pendﬁduk dan pemerintah mulai diuobah

dan diatur berdasarkan administrasi modern di bawah pengawasan

pemerintah kolonial Belanda. Dalam keadaan seperti itu para

penduduk tidak memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan
lain kecuali menuruti apa adanya.

Raja dibantu oleh beberapa pejabat di bawahnya v'ait.u
sebagei wakil raja adslah rajs muda. Selanjutnya berturut-
turut di bawahnya  adalah  jogugu, syahbandar, kapitan
laut, todaka, mavor, kapten rais, anak kupune, dan sulea.’®
Pekerjaan mereka adalah membantu raja. Mereka tidak berhak
memberikan perintah kecuali rads muda mem'punyai hak . perintah
apabila raja berhalangan. Para pembantu raja itu diangkat oleh
raja sesuai pilihan raja sendiri berdasarkan kemampuannya.

Hereka digaji oleh raja berdasarkan unang pajak dan upeti yang

i3
Lihat Ronkel dalam TBG (1912), ap. cit., hlm. 44.
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berasal dari penduduk. Suku 1lain sebenarnya Jjuga memiliki
rajanya masing-masing yang disebut o¢longian, namun mengakui
kekuasaan Raja Toliteoli. Para glongian itu dijumpai di Laisi,
Malomba, Salomaraja, dan Tinabogan, sedangkan raja Dampal
disebut mardika. Sementara di kampung-kampung dipimpin oleh
para kepala. Kepalas wilayah yang berada di bawah kekvuassaan
pemerintah kolonial terletak antara gunung Bulu Lsbuan Dede,
Bulu Kampung Baru, Bulu Sambulengang, Sungai Lonte, dan Teluk
Tolitoli. Mereka memiliki gelar kepala sedangkan wakilnya
disebut gdoa.

Orang-orang Bugis dan suku Bajo yang tinggal di Sioman
dan Tempelekang berads di bawah kepalanya sendiri, tetapi
mereka harus berhubungan dengan para kepala pribumi setempat
atau di tempat mereka berada. Para kepala Bugis disebut kepala
sedang yang dari Bajo disebut jogugu dan Kkepala. Para kepala
kampung diangkat oleh raja dan mereka juga mendapat upah 10 %
dari pajsk penghasilan yang dipungut dari penduduk.

Ketika pemerintah kolonial Belanda masuk di Tolitoli,
raja yang memegang kekuasaan pada saat itu adalah Bantilan
Syaifuddin (1859-1867)'* Pada awalnya Raja Bantilan menyambut
baik kedatangan pemerintsh kolonial Belanda sebagai tamu asing
vang layak mendapat penghormatan. O0Oleh karena pemerintah
kolonial Belanda bersikap m&u'mencampuri pemerintahannya, maka
Raja Bantilan mulai menunjukkan sikap tidak bersahabat.

Pemerintah Belanda misalnya sudah mulai mengajukan berbagai

*'7joek Soedarmadji (1883), gp. eit., hlm. 76.
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tuntutan terhadap wilayah daerah dan pemerintahan Tolitoli.
Raja Bantilan berusaha menolak semua tuntutan itu, namun oleh
karena pemerintah Belanda mengancam dengan agresi militer yang
didukung dengan polisi dan fasilitas senjata modern, maka Rajs
Bantilan harus menyetujui dan menandatangani Lznge Contract
(kontrak panjang) pada tanggal 8 Juli 1858 dengan ZXontrolir
Dirk Francois.' Kontrak tersebut selanjutnya disetﬁjui dan
disahkan dengan keputusan residen Mansdo nomor 25 pada tanggal
8 Jeanuari 1859. Berdasarkan surat keputusan Residen Manado
tersebut barulah Raja Bantilan mulai menjalankan kekuasaannya
sebagai raja.

Kontrak yang ditandatangani Bantilan berisi tentang
pengakuan Raja Tolitoli terhadap kekuasaan pemerintah Belanda
stas seluruh wilayah Tolitoli. Akan tetapi mengenai wurusan
kerajaan tetap sepenuhnya di bawah kekuasaan Raja Tolitoli,
sedangan urusan dengan wilayah, masysarakat, keamanan, dan
hubungan luar berada di bawah kendali pemerintah kolonial
Belanda. Raja Bantilan Syaifuddin meninggal duniz pada akhir
tahun 1867 dan sebagai pengantinya adalah Haji Abdul Hamid
vang mulai berkuasa secara sah.pada tahun 1868-1801. Pada masa
kepemimpinan Raja Haji Abdul Hamid Bantilan, selain melakukan
kerja sama dengan pemerintah Belanda, Raja Tolitoli itu mulai
merintis kontak hubungan dengan penduduk luar wilayah
Tolitoli dalam usahanya mengirim barang dagangan hasil‘bumi di

daerahnya. Daerah-daersh yang dihubungi itu, seperti Makassar,

15},

Tha (1912}, op. cit hlm. 45.
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Ternate, Banjarmasin, dan lain sebagainya. Daerah- daerah yang
ditujuw itu juga diharapkan dapat mengirim hasil daerahnya
ke Tolitoli vyang dibutuhkan. Dengan lancarnya hubungan
dagang dengan daerah lain, maka mulai pada saat itulah
orang Cina mulai masuk di daerah Toitoli ‘karens mereka melihat
ada peluang untuk mengembangksn usaha dagang, sedangkan
pendatang Arab terlebih dahulu masuk Tolitoli bersamaan
dengan mulai berkembangnya Agama Islam di Tolitoli.?

Setelah Raja Haji Abdul Hamid Bantilan meninggal dunia
pada tahun 1801, penggantinya tidak langsung diangkat menjadi
raja, melainksn dijabat sementara oleh raja moda sampai dengan
tahun 1908. Pada tahun 1908 Haji Ismail Bantilan diangkat
menjadi Raja Tolitoli setelah menandatangani Korte ¥erklaring
nomor 1 pada tanggal 12 Pebruari 1908 dengan pemerintah
Belanda, "

Penandatanganan Plakat Pendek zelain merupakan pengsakuan
terhadap kehadiran dan hkekuassan pemerintah Belanda di
Tolitoli, tetapi Jjuga merupakan tanda behwa raja yang
dianghkat harus mendapat persetujuan dari pemerintah Belanda.

Isi Plakat Pendek nomor 1 yang ditandatangani oleh Haji

Ismail Bantilan Raja Tolitoli pada tanggal 12 Pebruari 1908

18

Crang Cina vang pertama sekali tinggal dan berada di
Toliteli adalah Hong Bie dan usaha dagangnya begitu cepat
berkembang karena dengan kerja keras dan jugsa karena mendapat
perlindungan dari pemerintah Belanda, sedangkan pendatang Arab
tidak diketahui siapa dan kapan waktu awal kedatangannya, vang
jelas setelah Agama Islam berkembang di Teoliteli. Baca Tjoek
Soedarmadji (1883), pp. cit., hlm. 77.
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meliputi : Perteams, daerahnya adalah bagian dari Hindia
Belanda yang berada di bawah kekuasaan Induk Negeri Belanda
dan sebagai pemimpinnya adalah Gubernur Jenderal. Kedua, tidak
akan mengadakan hubungan politik dengan negara-negara asing
vang berseteru dengan Hegeri Belanda. Ketiga, Akan memenuhi
dan mempertahankan semua peraturan yang dilakukan atas nama
Ratu Belanda, Gubernur Jenderal atau wakilnya. Keompat,
Kerajaan Tolitoli tidak boleh melakukan hubungan politik
dengan kerajasan lainnya tanpa izin dan persetujuan dari
pemerintah kolonial Belanda. Kelima, segala kebijakan
kekuasaan Rajs Tolitoli harus bersumber dan berdasar dari
kebijakan pemerintah Belanda.'”

Sesuai dengen lima isi plakat pendek vang ditanda-
tangani oleh Haji Ismail Bantilan, maka kekuasaan Raja
Tolitoli sangat terbatas dan kedudukan sebagai raja hanya
merupakan lambang. Akan tetapi, Raja Haji Ismail selalun
melanggar isi perjanjian itu sebagai sikap perlawanan terhadap
renindasan pemerintah kolenial yang dianggap sangat merugikan
kekuasaan raja dan masa depan rakyatnya. Tindakan pelanggaran
Raja Haji Ismail menunjukkan bahwa ia merupakan Raja Tolitoli
vang berani melawan pemerintah kolonial Belanda, walaupun
wujud perlawanan itu tidak dalam bentuk pembercontakan {fisik.
Sejarah mencatat, bahwa di antara semua Raja Tolitoli vyang

dibahas dalam penelitian ini, Raja Haji Ismail merupakan sosok

bid., hlm. 77-78.
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raja yang terus terang dan berani melakuksan . .perlawanﬁﬁ
terhadap Belanda walaupun dalam bentuk sikap dan kebijakannya
sebagai Raja Tolitoli. Akibat keberaniannya itu BRaja Haji
Ismail pernah ditahan o¢leh pemerintah Belanda selama enam
bulan di Donggala namun dibebaskan kembali,'®

Raja Haji Ismail Bantilan memiliki empat putra yaitu,
Haji Muhammad Ali, Haji Muhammad Ssleh, Achmad, dan Muhammad.
Setelah Haji Ismail Bantilan wafat, sebagai penggantinya
adalah Haji Muhammad Ali, namun banyak pihak keluarga yang
tidak menginginkan kenaikannya sebagai Raja Tolitoli oleh
karena berbagai sebab, termasuk Haji Ismail ‘ayahnya sendiri.
Haji Ismail menginginkan agar Rajs Muda Tegelan menjadi raja .
karena dianggap banyak pengalaman untuk memangku Jjabatan.
Pada tahun 19815 Mogi Haji Ali mengunduran diri sebagai pegawai
pemerintah kolonial kemudian menyatakan diri sebagai putra
mahkota (raja muda). Ketika itu Mogi Haji Ali berupaya tampil
sebagai pewaris tahta kerajaan dan menyatakan diri sebagai
pengganti ayahnya Haji Ismail, sehingga 3ia tidak disenangi.
Heskipun banvak pihak keluaga setuju pada Raia Muda Tegelan,
tetapi Kontrolir J.P. de Kat Angelino menganggap Haji Muhammad
Ali atau dikenal dengan pangilan Mogi Haji Ali sangat tepat
menduduki kursi Raja Tolitoli. Dukungsn Kontrolir pada saat
itu merupakan penentu siapa yang bakal menjadi Raja Tolitoli
dan Mogi Haji Ali dengan sendirinys kemudian terpilih dan

dilantik sebagai Raja Tolitoli pada tahun 1918. Ketidaksetuju-

18
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uan berbagai pihak terhadép pengangkatan Hogi Haﬁi Ali .sélain
karena unsur politis, juga oleh karena yang bersangkutan men-
punyai sikap kerja sama dengan pemerintah Belanda dan berbeda
dengan pendahulunya Haji Ismail yang sangat kuat dalam
mempertahankan prinsip. Selain itu Hogi Haji Ali juga adalah
Eetua 8I Daerah Tolitoli yang seharusnya banyak memperjuangksan
kepentingan rakyat pribumi vang selalu mendapat tekansn dan
penindasan dari pemerintah kolonial.

Pada tanggal 27 Juli 1918 Hogi Haji Ali menandatangani.
Plakat Pendek sebagai pengesahan dan persetujuan untuk
diangkat menjadi Raja Tolitoli menggantiksn Haji Ismail
Bantilan.'™ Pada masa kepemimpinan Raja Mogi Haji - Ali inilah
terjadi banysk kegiatan SI Tolitoli, oleh karena Raja Mogi
Haji Ali juga merupakan Retwa (Presiden) S8I Tolitoli. Dalam
keadaan seperti itu Raja Hogi Haji Ali menghadapi dilema
antara tuntutan anggota BS8I yang selalu radikal terhadsap
kebijaksanaan pemerintah Belanda dan keberadaan dirinya
sebagai bagian dari kekussaan Belanda di Tolitoli yang telah
menyetujui dan menandatangani perjanjian dalam plakat pendek
tahun 18918. Pada masa kepemimpinan Raja Mogi Haji pulslah
pelaksanaan heerendiensten dan belasting .(kerja .wajib dan
pungutan pajak) sangat meningkat. Tidak dilaporkan. bagaimana
dan beraps perbedaan kerjé wajib dan pungutan pajak paﬁa _masa
itu dibandingkan dengan sebelum Mogi Haji Ali menjadi Raja

Tolitoli, yang jelas peningkatan tersebut sangat dirasakan

10y

Lihat Wemoxj wvan Qvergave (MVO), Residen Hanado - pada
bulan Bovember 1818. .
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oleh rakyst vyang mengalaminya. Dua program itu aaalah
aturan pemerintah Belanda yang tidak bisa ditolak oleh Raja
Tolitoli yang dasar kepemimpinannya sesuai dengan isi Xorte
Yerklaring yang ditandatangani oleh Raja Mogi Haji Ali ketika
vang bersangkotan diangkat menjadi Raja Tolitoli. Sementara
Raja Mogi Haji Ali sebagai Ketua 8SI juga dituntut untuk
mengurangi beban penduduk, bahkan bila perlu menghapuskannya
sama sekali dari kerja wajib dan pungutan pajsk yang amat
memberatkan itu, Dilema seperti demikian menjadi beban
pikiran bagi Raja Mogi Haji Ali, namun dalam kenyataannya ia
lebih memilih berpihak kepads kemauan pemerintah karena lebih
berhubungan dengan keberadaannya sebagai Raja Tolitoli dari
pada memilih untuk berpihak pada tanggung Jjawabnya sebagai
Ketua SI.

Pada masa kepemimpinan Rajs Mogi Haji Ali sebagai Raja
Tolitoli, pengurus Central Sarekat Islam (CSI) wmengadakan
kunjungan ke Daerah Tolitoli seperti Sostro Kardono Sekretaris
Jenderal C5I dan Abdul Huis Wakil Ketua CSI. Abdul Muis
mengadakan kunjungan pada bulan Mei 1918 dan mengadakan
openbaar di hadapan anggota SI dan masyarakat Islam Tolitoli.
Kunjungan Abdul Muis inilah sebagai penyebab meletusnya
pemberontakan Tolitoli 1919 yang akan diuraikan dalam tesis
ini pada bab pembahasan.

Raja Mogi Heji Ali kemudian gugur pada tanggal 5 Juni
1918 dalam pemberontakan rakyat yang terjadi di kampung
Salumpaga. Ketika itu, ia bersama Kontrolir Angelino
mengadakan perjslanan dinas menyelesaikqn pembangkangan para
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pekerjs wajib dari Salumpaga yang meninggalkan kewajibannya,
Mogi Haji Ali gugur bersama Kontrolir Angelino dan delapan
anggota rombongan lainnya dalam lpemberontakan .rakyat vyang
bersejarah itu. Untuk melanjutkan roda kepemimpinan Keréjaaﬁ
Toliteli, maks Eontrolir Hoerklotz menunjuk Yale Haji ﬁuhammad

Saleh sebagai pengdanti almarhum Hogi Haji Ali sebagai Raja

Tolitoli. Kentrolir Hoerklotz merupaksn kontrolir Tolitoli.

yang menggantikan J.P. de Kat Angelino yang turut gugur dalam

pemberontakan rakyat Toliteoli di kampung Salumpags. Yale Haji
Muhammad Saleh menjadi Raja Tolitoli pada . tahun 1é20—1922.
Pengangkatan Yale Haji MWuhammad Saleh Bantilan berdasarkan:
Plakat Pendek yang ditandatangani pada tanggal 8 Cktober
1920, %%

Terpilihnya Haji Muhammad Saleh merupakan keberuntungan.
vang bersanghutan setelah lolos dari ancaman pembunuhan oleh’
kaum pemberontak pada peristiwa 5 Juni 1918. Muncul pertanvyaan-

mengapa bukan Raja Muda Tagelan yang menjadi Rajas Tolitoli . ?

Jawaban ada duwa. Pertama, dalam tradisi penggantian Raja °

Toliteli, bahwa yang berhak menggantikan raja: adalah saudara
dari raja yvang diganti atau anak dari raja yang &iganfi.
Sementara Tagelan tidak termasuk dari kriteria tersebut,
melainkan hanya saudara sepupu dari Mogi Haji Ali. Kedus, vang
nenentukan siapa yang menjadi raja pada saat itu adalah
kontrolir setelah berkonsultasi dengan Residen Manado,

sehingga Yale terpilih astas pertimbangan tetsebut di atas.

zo» : . ;
Lihat Rongke dalam TBG (1921), ap, cit., hlm. 5&7.
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Raja Tolitoli yang baru Yale Haji Muhammad = Saleh
menghadapi situasi yang berbeda dengan pendaﬁﬁiunya.'Perbédaan'
situasi tersebut berkenaan dengan terjadinya pemberontakan
1918. Satn hal yang amat berubah, misalnya pemerintah kolonial
untuk sementars waktu tidak ﬁelaksanakan program kerja wajib,
sedangkan pungutan pajak kepada penduduk tetap berjalan.

Kegiatan-kegiatan sosial keagamaan yang bgrsifat serimo-
nial tidak dilakukan oleh masyarakat kecuali ritual terutama
pada awal-awal kepemimpinan Raja Tolitoli Yalle Haji ﬁuhammﬁd
Ali dan Kontrolir Herkloez. Hal itu merupakan bentuk
kewaspadaan terhadap kemungkinan munculnya kembali gerakan

pemberontakan rakyat. Organisasi Sarekat Islam beserta - para

pengurus yang telah dibekukan oleh pemerintah kolonial -tidak

tampak, sekalipun dalam pembicarasan biasa di ‘tengah .

masyarakat. Selain hkewaspadaan pemerintah terhadap kemungkinan -

munculnys kembali gerakan pemberontakan, rakyat Jugda .ﬁadé
umumnya tidak menginginkan terulangnys- peristiwa berdarah

tersebut.
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E. Keadaan Sosial Ekonomi

Pada awal Abad XX keadaan sosial ekononi penduduk
Tolitoli masih sangat memprihatinkan, karena pada umumnya
penduduk berada dalam kemiskinan. Sumber utana kéhidupan
penduduk sangat tergantung dari sawah dan kebun vang 'menjadi
lahan garapannya. Sumber lain yang berasal dari hasil hutan
dan sebagai nelayan tradisional tidak banyak membantu
meningkatkan taraf hidup rakyat, karens pencarian hasil huten

dan penangkapan ikan merupskan pekerjaan sambilan. Hanyalah

suku Bajo yang lebih banyak menekuni pekerjaan sebagai nelayan -

namun mereska juga tetap menggarap sawah atau kebun sebégai

sumber yang dapat menyediakan makanan pokok berupa beras . dan-

Jagung.

Bahwa pada awal Abad XX penduduk Tolitoli telah menemukan .

hasil hutan berupa kayu, rotan, dan damar yvang dapat diekspor
dan diantarpulaukan. Usaha menanam pohon kelspa mulai pula
dikerjakan pendoduk. Harga rotan per pikol sebesar £ 10,
sedangkan harga damar sebesar f 12, 50 per pikul. Tanduk russa
vang menjadi hasil buruan penduduk laku dijual dengan f 12, 50

’ Akan tetapi usaha-usaha mendapatkan

per seratus l:uatamg.21
hasil hutan yang disebutkan di atas tidak banyak membantu
meningkatkan taraf hidup penduduk, karena selain sifatnya
insidentil, juga hasil-hasil tersebut lebih banyak menjadi hak

dan keuntungan pemerintah., Sementara rakyat hanya mendapat

24),

IBG (1912), ibid., hlm. 33,

PERPFUSTALARN

i

I

FAKULTAS SASTRA

Universites (radish Mads \
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18
upah sesuai dengan jumlah pekerjaannya.

Sebenarnya jumlah curah hujan di Tolitoli melebihi cursh
hujan rata-rata di Sulawesi yaitu sebanyak 175 MM per bulan,
namun karena penduduk tidak memiliki ketrampilan mengolah
pertaniannya dengan baik dan ditambah lagi terbatasnya waktu
vang mereka miliki, maka hasil pertanian sebagsi kebutuhan
pokok selalu tidak mencukupi. Keterbatasan waktu vang dimaksud
adalah karena tenaga kerja pars petani lebih banyak
dieksploitasi oleh pemerintah kolonial untuk kepentingan
mereka.

Raja memiliki tanah sawah dan kebun yang emat luas. Tanah
milik raja biasanya ditanami padi dan jagung seperti tansh
rakyat pada umumnya, namun pelaksansan penanaman, perawatan
hingga panen dibebangan kepada rakyat. Walaupun rakyat vyang
ditugaskan untuk mengurusi pertanian raja mendapat
bagian dari hasil pertanian tersebut, selain Jjumlahnya amst
sédikit, tetapi juga cukup memberatkan dan banyak menyita
waktu maupun tenaga kerjs rakyat petani.

Pada awal abad ke-20 jumlah produksi beras darn jagung
tidak mencukupi kebutuhan penduduk, sehingga harus diimpor
dari daerah lain. FKeadaan seperti itu tentu saja sangat
memperihatinkan, sebab setiap tahun harus menghadapi masa
krisis dan selalu mengharapkan pemasukan beras sebagai bahan
makanan pokok dari daerah lain.

Belakangan ini justegu terbalik, sawah sudah mulai banyak
dibuka. Tujuannyva jelas agar semua penduduk memiliki sawah

sendiri untuk memproduksi beras. Dengan mengubah kebijaksanaan
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itu tampaklah sawah di berbagai kampung terutama di Banagan, .
Malalang, Kampung Baru, Libe, dan Kapas. Kampung-kampung itu
menjadi lumbung beras bagi daerah Tolitoli. Dalam pengolahan
sawah mulai digunakan alat bajak dengan bantuan tenags kerban.

Di ladang ditanami juga padi dan jagung secars tumpang sari.

Sayur-sayuran juga ditanami di ladang. Apabila beras kekurang~'

an, maka jagung menjadi makanan pengganti, begitu pula sagu
merupakan pengganti apabila stok beras dan jagung tidak ter-
sedia. Pohon sagu kebanyakan tumbuh sendiri di daerah-daerah
basah, rawa-rawa, di datsran rendah dekat sungai.

Tanaman tembakau terdapat di Tende, Salumpaga, Binantoan,
dan Lakuan, namun Jjumlahnya sedikit. ©Oleh  karena cara
pengolahannya tidak baik, tembakau tersebut selain jumliahnya
sedikit, juga mutunya sangat rendah, sehingga terdesak oleh
tembakau vang dikirim dari Jawa. Meskipun bibit tembakau
pernah didatangkan dari Payakumbuh, tapi hasilnya juga tidak
memuaskan. Tanaman tebu dilakukan oleh sebagian kecil penduduk
di ladang hanya sebagai pemanis mulut. Tanaman lain vyang ada
berupa coklat, kopi, mangga, durian, pisang, langsat, nangka,
pepaya, ketela pohon, ubi jalar, dan kecang-kacangan. Di Tende
dijumpai pohon pala dan aren. Yang terakhir itu, sebagai bahan
peﬁbuat gula yang terdapat juga di Lales, Keko, Kalangkangan,
Ogomoli, Galumpang dan Tinabogan. Hasil produksi gula ituo
dibawa ke Berouw, Bulungan, Sumalata, dan Ternate. Sementara
pohon kelapa terdapat di sepanjang kepulawan yang ada di
seluruh Tolitoli dan tanah untuk tanaman itu disediakan amat

luas. Di pulau Kabitan terdapat konsesi pertanian milik orang
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Belanda yang ditanami pohon kelapa yang tenags kerjanya

didatangkan dari Jawa.?®

Jumleh ternak di Tolitoli tidak begitu banyak. Pada tahun

1905 sampai dengan tahun 1910 Jjumlahnya cukup banyak, tapi
karena wabah penyakit tak diketahui, banyak ternak yang mati,
terutama kambing dan kuda. Ternak sapi populasinya sedikit,
sedangkan kerbau lebih banyak, terutama di Kampung Baru,
Bajungan, Kapas, dan Bonagan. Kerbau dipelihara terutama
untuk keperluan membajak sawah. Ada Jjuga kerbaw 1liar, tapi
kepemilikannya khusus untuk raja dan syahbandar.

Populasi kuda juga tidak banyak. Sistem peternakannya
tidak teratur dan sangat tradisional, sementara sistem
peternakan yang baik belum mereka ketahui dan tidak digunakan
penduduk. Tentang perunggasan seperti itik dan ayam Jjumlah
pemeliharaannya cukup banyak. Terutama ayam hampir semua warga
nasyarakat setempat memilikinya, namun dipelihara secara
tradisional. Suku Bajo merupaksn penduduk yang menggemar
menangkap ikan baik untuk konsumsi sendiri maupun untuk dijual
Alat penanghapnya berupa jala dan pancing. Dengan penerangan
lampu obor, ikan-ikan kecil ditangkap dengan jala pada malam
harinya.zm

Pada tahun 1808 ekspor ikan kering, teripang, Lkerang
mutiara, dan kapi~kapi dengan hargs sebagai berikont : £ 3-10

per 100 potong, f 7-40 per pikul, atau £ 7,50-15 per kati, f 6

Ibid., hlm. 34-36.
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per pikul, dan f 30 per pikul.

Eondisi harga ternak, baik penjualan di tempat maupuﬁ'
eskpor adalah sebagai berikut : sapi f 30, kuda £ 40, kerbau
seharga f 45, domba f 6-10, dan kambing £ 3.%%

Dari setiap pendnduk, pajak dipungut =sebesar 3 ¥ dari
pendapatan tahunan yang hasilnya mencapai sekitar £ 17 ribu.
Dari jumlah itu, pajak penghasilan diserahkan ke kas daerah
vang dikelola sendiri dan digunakan bagi pengeluoaran yang
diperlukan untuk Kkepentingan setempat. Pemerintah kolonial
Belanda menetapkan pembayaran pajak, baik individu maupun
pajak usaha. Pajak-paiak vang terkumpul tidak untuk kepenting-
an untuk wmengisi kas lokal melainkan untuk kepentingan
negara., Penetapan pajak penghasilan terutama pajak yang
dilakukan oleh penguasa lokal bersama pimpinan vang terkait.
Sementara kepala yang terkait mengawasi pemungutan pajak yang
dimaksud. Untuk pemungutan pajak itu, kepala menerima 7 % dan
untuk pajak penghasilan 10 % dari jumlah pajak yang masuk.”

' F. Hasil Industri dan Komoditi Ekspor

Industri pembangunan rumah maupun perszhu dibuat dan
dilakukan coleh penduduk setempat. Pembuatan perahu dikerjakan
di kampung-kampung dekst pantai. Perahu yang ada terbuat dari

pohon besar yang ads dalam hutan. Bentuk perahu biasanya

Ibid., hlm., 40.
2®Ibid., hlm. 44.

https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib8§3d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/perpustakaan-digital/koleksi-pustaka/fa9972dc-141e-48d4-8e01-57ba8809778. .. 172


https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib83d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/

09/04/2026,22:13

https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib8§3d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/perpustakaan-digital/koleksi-pustaka/fa9972dc-141e-48d4-8e01-57ba8809778. ..

Baca PDF - Fakultas Ilmu Budaya - Universitas Gajah Mada

50

dilengksapi dengan sayap. Untuk pelayaran pantai yang dilakukan
oleh kapal uap, dibuatkan juga perahu model bebas. Daya muat-
nya berbeda~beda antara 5 sampai 50 pikul. Tukang kayu vang -
ada amat kurang dan apabila ada cara kerjanya masih tradsional
dan amat kasar. Para pandsai besi, emas, dan perak kebanyakan
orang asing vang datang dari Banjarmasin. Kerajinan kayu dan
tanduk dibust untuk keris dan golok, Jjumlahnya pun tidak
banyak, sedanghkan kain ditenun oleh ibu rumah tangga dan gadis
dengan pola sederhana. Pola-pela yang halus dan lebih maju
didatangkan dari Makassar dan dikerjakan di Tolitoli, sehingga
hasilnya menyenangken untuk dipakai. Sementara seni membuat
Jjala dilakukan ecleh banyak penduduk di berbagai kampung.
Industri kerajinan anyaman tikar, hiasan, dan sebagainya ada
Jjuga dengan jumlah terbatas. Demikian pula dengan pembuatan
pot dari tanah liat disertai dengan ukiran sedang, terdapat
di Keko dan Malambisu. Untuk produksi garam hanya sedikit
dilakukan oleh penduduk setempat, padahal  kebutuhan Iainnya
didatangkan dari Makassar dengan harga jual f 5 per pikul.

Produksi hutan seperti rotan, damar, dan mengkudu dikum-
pulkan oleh penduduk di pégunungan kemudian dibawa ke pantai
untuk mendapatkan pembeli. Penduduk pengumpul terutama bagi
mereka vang telah menerima uang muka dari pedagang. Rotan
diekspor sebanyak 5627 pikul. Terdapat 12 jenis rotan vaitu,
tongka, ronti, salumpia, malike, danna, batu cala, lanun,
pulu, ombolo, taimanu, dan sabu, Tiga Jjenis yang disebutkan
pertama adalaﬁ vang amat bermutu.

Jenis rotan mengkudu dieksper dengan teratur selama tshun-
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1908 sampai sebanyak 13 pikul. Mengingat. pengumpulan damar
amat sulit dan harganya sangat rendah, maka pengumpulannya
kurang mendapat perhatian dari penduduk. Pada tahun 1808 harga
per pikul sebesar f 12,50. Ekspor tanduk rusa, kulit, tempausu
tidak begitu baik, namun yang terpenting adalah ekspor kopra.
Ekspor kopra pada tahun 1908 sejumlah 15392 pikul dengan per-
pikal £ 9-10.%¢

Heskipun Tolitoli belum banyak disentuh oleh kemampuan
dan ketrampilan manusia vang lebih baik pada akhir abad
ke-19 dan pada awal sabad ke~20, namun hasil alam berupa
hasil hutan dari tumbuhan industri seperti rotan, damar

cukup tersedia. Hasil kebun berups kopra menjadi komoditi

ekspor selain kulit dan tanduk rusa.

ﬁ . Tata Hukum dan Keamanan

Sebelum masa kolonial, raja dan kaum bangsawan menguasai
hukum. Hokuman kebanyakan terdiri atas denda. Jika denda itu
tidak dibayar, maka terdakwa diikat untuk bekerja selama
beberapa tahun sebagai abdi pada penuntut. Hukuman matipun di-
tegakkan. Terdakwa mati dipenggal atau ditusuk dengan keris.
Akan tetapi kebanyakan mereka memiliki hukum sendiri sejauh
terjadi kasus penghinasn, penipuan, satau kerugian iain
terhadap penuntut lewat pembunuhan.

Jiks kasus itu tidak diungkapkan maka sumpah diambil vang

206)

Ibid., blm. 47.
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dilakukan sebagai berikﬁt : "Apabila saya tidak Jjujur, maka
saya tidak lagi bisa hidup, atau roh saya tidsk aksn bersatu
dengan leluhur”.

Pada tahun 1808/1908, spsbila terjadi pelanggaran atau
kejahatan ringan, maka pemerintah menegakkan dan memutuskan
hukuman yang dilaksanakan ocleh pengadilan di Tolitoli, dan
terhadap hukum kerajaan yang dilaksanakan ocleh badan peradilan
vang terdiri atas raje, rajs muda, jogugu, dan svahbandar atss
seizin atau di bawah pengawasan pemerintah kolonial Belanda.
Hukum sedapat mungkin disesuaikan dengan pemnshaman yang
dimiliki oleh penguasa Belanda. Konsep hukumnya lebih bagus
dari pelaksanaannya.

Jumlah kasus pidana vyang diajukan di Tolitoli amat
sedikit. Pada tahun 1808 hanya 6 " kasus, termasuk 2 kasus
pencurian dan 1 pembunuhan. Tuntutan perdata kebanyakan
diajukan sebagai akibat tidak dibayarkannya hutang yang ber-
asal dari transaksi dagang. Dari kasus perdata itu, maka pads
tahon 1908 diajukan 4 kasus.2”

Penduduk daerah Tolitoli selalu dalam keadaan tenang dan
baik, sehingga keamanan dan ketertiban mudah dipertahankan.
Pelanggaran besar jarang terjadi. Meskipun terdapat kasus
pencurian, perampokan dan pembakaran, hal itu terutama
berkaitan dengan keluarge raja. Tentang pencurian terutama
banyak terjadi, karena para pejabat menerima sebagian. dari

denda, sehingga para pelanggar bisa meneruskan tipndakannya.

27
Ibid., hlm. 43-48.
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Masuknya sistem hukun berdasarkan aturan peﬁgﬁasa
kolonial tidak dapat memberi Jaminan 35penuhny§ ‘terhadap
berbagai pelanggaran atau kasus hukum. Sebab sebenarnya
rakyat lebih memahami pendekatan buodaya tradisional dalam
penanganan kasus-kasus hukum dari pada memperkenalkan sistem
pengawasan hukum yang sangat ketat sesuai dengan kebijakan

pemerintah kolonial dalam kehidupan masyarakat.

Hes Kondisi Hidup di Pedesaan

Sebagian besar penduduk Tolitoli tinggal di wilayah -
pedesaan. Hereka Eerdomisili di desa-desa yang relatif dekat
dengan sawah dan kebun. Pada mulanya rumah penduduk di
pedesaan semrawut dan tidak teratur. Rumah-rumsh dibangun
menurut kemausn sendiri-sendiri. Kebanyakan rumah itu dibuat
sedapat mungkin berdekatan dengan lokasi sawah atau kebun
mereka. Selain berdekatan dengan lokasi pertanian, Jjuga
memiliki sumber air berupa sungai atau lokasi vang
mungkin dapat dibuat sumur-sumur tadisional.

Setelah adanya pengaruh luar yang masuk, mulailah usahsa
perbaikan dan pengaturan pembangunan rumah penduduk. Selain
perbaikan letak dan arah bangunan, Jjuga lorong-lorong di
kampung-kampung ditata sesusi dengan kondisi lingkungan vang
ada. >

Bangunan milik umum tidak ada selain mesjid. Rumah-rumah

28
Ibid., hlm. 48-49.
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penduduk terbuat dari kayu dan ditopang dengan -‘tonggak.

Kualitas kayu bangunan sesuai dengan kemampuan peniliknya.
Pintu romah selalu berada di samping. Bangunan tambahan
bissanya tanpa atap dan psgar dengan lantai terbuat dari
batang bambu.

Lantai kebanyakan memang terbuat dari batang bambu
tetapi bagi orang yang mampu terbuat dari papan. Atap terdiri
atap rumbia, daun nipah, atau papan. Kebanyakan rumah memiliki
dinding di atas yang berfungsi sehagail penvimpanan barang.

Rumah juga terdiri atas beberapa kamar termasuk dapur yang

selalu berada di belakang. Beberapa rumah dijumpai dspurnya

pada bangunan tambahan di belakang. Rumah orang Toraja
merupakan gubuk rendah dengan ketinggian satu meter dengan
atap gelagah tanpa dinding. Bagian dalam hanya cukup untuk dua
orang.

Orang Bugis dan suku lain yang berasal dari luar Tolitoli
selanjutnya hidup dan menetap di kampung-kampung bersama
dengan penduduk asli. Pada umumnya orang Bugis memiliki rumah
yang luas dan lebar dari pada rumah penduduk lainnya.
Sementars orang Bajo kebanyakan hidup dalam kelompok sukunya
sendiri. Banysk di antara mereka yang tidak memiliki rumah
tempat tinggal, kecusli di perahu mereka. Sementara mereka
vang memiliki rumah merupakan gubuk sepanjang pantai terutama
pada musim mencari ikan.

Di ladang dan kebun Jjuga dijumpai rumah-ramah. Para
pemiliknya tinggal sementara untuk mengolah dan menjaga

tanamannya. Rumah-rumahk itu terbuat dari kayu dan bentuknya

172


https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib83d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/

09/04/2026,22:14

https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib8§3d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/perpustakaan-digital/koleksi-pustaka/fa9972dc-141e-48d4-8e01-57ba8809778. ..

Baca PDF - Fakultas Ilmu Budaya - Universitas Gajah Mada

55
amat primitif dan layaknya disebut pondok atau gubuk.
I. Adat-istiadat
Cara berpakaian penduduk asli maupun pendatang pada

umumnya mengikuti cara berpakaian orang Bugis. Kaum pria
mengenakan celana panjang atau pendek, sarung, baju dan ikat
kepala. Ada juga yang memakai kopiah. Kaum wanita memsakai baju
ketat, sarung, dan bowoong <{(ikat leher untuk melindungi
kepala). Sebagai perhiasan mereka memakai cinecin, gelang
tangan, gelang kaki, anting, dan rantai yang terbuat dari batu
mulia.

Senjata asli penduduk terdiri atas, tombak, pisau, keris
dan martil. Senjata-senjata itu sampai tahun 1912 masih
digunakan, selain senjata impor seperti senapan. Ketika masa
perang sebelumnys, orang juga memskai lils, walasu masa perang
itu sendiri hampir tidsk diketahui. Di antara penduduk dari
berbagai suku sejak awal saling berhubungan baik, kecuzli ada
sedikit permusuhan dengan suku Toraja vyang sering melakukan
peromnpakan.

Perkawinan dilakukan baik di antara suku maupun sesama
suku. Dalam peristiwa perkawinan kebanyaksn mengikuti syariat
Islam dan adat setempat., Pelaksansan perkawinan ditentukan
oleh kedua belah pihak. Orang tva mempelai pria pada awalnya
melamer kepada orang tua mempelai wanita. Bila tidak ada

keberatan, maka perayaan pesta perkawinan diadakan sesuai
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dengan tingkat dan kedudukan kedua pihak keluarga mempelai.
Mas kawin tertinggil yang biasanya dari keluarga raja sebesar f
1.060, dan berkurang untuk orang biasa sebesar f 109, Sebagian
dibayar kontan dan yang lain dengan barang atau ternak.

Seorang gadis sering dinikshkan pada usia masih amat muds
Orang tua gadis berhak mendapatkan bantuan dan dukungan dari
orang tua pria, sedangkan ikatan kawin masih berlanjut dan
diperhitungkan berkenaan dengan mas kawin dalam wujudnya.

Upacara skad nikah dilakukan bersamaan dengan pesta. Pada
saat itu mewpelai wanits dan pria disandingkan dihadapan warga
kampung yang menghadiri undangan. Pelaksansan pernikahan pada
umumnya merujuk kepada syariat Islam. Dalam perkawinan suku
Bajo mempelai pria dan wanita apabila telah usai acara
pernikahan dibawa ke sebuah perahn kemudian mereka meninggal-
kan mempelai pria selama beberapa hari. FKetika berada dalam
perahu dia berkeliling di sepanjang pantai beberapsa hari
lamanya kemudian kembali ke kampung.

Melalui ikatan perkawinan, kekayaan pria dan wanita
dipadukan. Hanya pakaian dan perhiasaan wanita tetap menjadi
miliknya dan akan jatuh ke tangan ahli warisnya setelah ia
wafat. Wanita membantu pria dalam pekerjaannya di ladang dan
di kebun untuk mendapatkan modal kehidupan rumah tangga dan
keluarganya. Wanita juga bertugas menyiapkan makanan, minuman,
dan menenun sarung di rumah. Kaum wanita vang akan menikah di-
usahakan sedapat mungkin jauh dari pemuda dan orang asing.

Kasus pefoeraian banyak terjadi akibat berbagai masalah.

Precerain dilakukan menurut aturan hukum Islam yang disebut
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talak. Seorang anak vang baru Ishir dilakukan kewajﬁbén
memotong rambut yakni pada hari ke tujuh dari kelahirannya.
Kewajiban itu disebut agieaah vang disertai dengan pemotongan
satu kambing bagi anak wanita dan dua ekor kambing bagi
anak pria. Bagi ksum bangsawan atau rajsa mandi pertama
dilakukan oleh 40 orang wanita muda dengan pakaian pesta. Pada
saat itu anak juga diberikan nama yang terbaik menurut kedua
orang tuanya. Akan tetapi nama itu dapat diganti setelah anak
itu disunat atau ketika anak itu menderita sakit vyang sulit
disembuhkan. Penggantian nama tersebut sebagai harapan akan
mendapatkan kesembuhannya.

Bagi wanita vyang aksan menikah biasanya dilakukan -
pengikiran gigi, namun hal itu tidak semua dilakukan untuk
setiap wanita tergantung dari keinginannya terhadap pelsksana-
an adat setempat, sedangkan pada anak pria pengikiran gigi
sama sekali tidak dilakukan. Apabila terjadi perceraian, anak
vang masih kecil dan masih perlu perawatan akan ikut ibunya,
kecuali kalan sudah besar, anak-ansk dapat memilih di antara
ayah atan ibunya. Dalam kasus kematian, pengurusan mayat
hingga penguburannya mengikuti ketentuan dan syariat Iélam.
Hak harta waris juga diatur dan dibagi menurut syariat Islanm,
tetapi masih ada juga sebagian vang mengatur menurut

kekeluargaan dan adat setempat.za

20)
Ibid., hlm., 48-51.
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BAB III
KEBANGKITAN KEHIDUPAN KEAGAMAAN

A. Masuknya Agama Islam

Agama Islam pertama~tama masuk di Tolitoli pada téhUn
1655, Sebagai penyebar Agama Islam yang pertama adalah Datu
Bandang yang berasal dari Kesultanan Ternate. Bukti vang
memperkuat proses masuknya Agama Islam di Tolitoli pada
paruh kedua Abad XVII dari Ternate adalah dengan adanya
hubungan kerja sama yang baik antara Kesultanan Ternate

dengan Kerajaan Tolitoli. Bahkan setelah hubungan itu semakin

dekat, Kerajaan Telitoli selanjutnya disebut EKesultanan &

Tolitolil’ Meskipun kesultanan kemudisn kembali diganti dengan

istilah kerajaan, namun unsur Islam dan budays Ternatg tetap
dominan. Hal itu dapat dilihat melalui anasir-anasir kekuasaan
seperti jabatan di bawah raja vaitu, rajs muda, jogugu, svah-
bandax, kspitan laut, todaks, maver, kapten raia, anak kueuno.
dan sulea.?

Setelah hubungan antara kedua kerajaan itu semakin erat,
Raja Tolitoli kemudian mengakui kekuasasn Kerajaan Ternate
dan apabila ada seorang raja vyang naik tahta pada EKerajsan
Tolitoli, maka penobatannya diselenggarakan di Ternate sebagai

pengesahan untuk menjadi Sultan Tolitoli. Hal itu dilakukan

“’Lihat Ronkel, "Nota betreffende het Landsehep Ioliteli"
dalam TBG. deel LIV, 1912, hlm. 27.

2)

Ihid.
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berdasarkan derasnya pengaruh dan pengakuan terhadap
kehadiran Islanm di Teliteli. Bahwa Tolitoli merupakan
sebuah kerajasan yang otonom dan rakyatnys mengakui .dan
mendukung keberadaan kerajasn sebagai pemimpinnya merupakan
kenyataan. Di samping itu mereka juga mengakui bahwa kehadiran
Agama Islam dari Ternste sebagai basis penyebarannya sekaligus
merupakan sebuah Kerajasn Islam di wilayah timur Indonesia
pada saat itu yang memiliki pengaruh cukup besar terhadap
beberapa wilayah kerajaan di sekitarnya  Jjuga  merupakan
kenyataan historis. Adalah semestinva pula apabila Kerajaan
Tolitoli menunjukkan pengakuannya terhadap Ternate dengan cara
terlebih dahulu menerima penobatan raja di Kesultanan
Ternate. Hal itu dilatarbelakangi oleh kebesaran dan kejayaan
Ternate dalam proses penyebaran dan pengembangan Agama Islam
di kawasan Timur Indonesia.

Sebelum Agama Islam masuk di Tolitoli, penduduk setempat
menganut agsmsa tradisi nenek moyang dan tidak mengenal agama
Hindu seperti daerah-daerzh lain di seluruh Indonesia. Agama
Islam dengan demikian merupakan agama wahyu yang pertama masuk
dan dipeluk oleh penduduk Tolitoli. Kehadiran Agama
Islam telah membawa perubahan pols pikir dan perilaku masyara-
kat setempat.&

Dalam penyebaran Islam di Tolitoli seperti juga penyebar-
an Islam di seluruh wilayah Nusantara melalui proses perdamsai-

an tanpa melalui kekerasan dan paksaan. Hal itu berjalan

@
Ibid., him. 28-28.
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sesuai dengan ajaran Islam yang wmenekankan kepada sikap
hikmah, bijaksana, dan teladan yang baik. Proses islamisasi
berjalan bukan saja karena ajaran vyang dimilikinya sangat
baik, melainkan juga dan yang tidak kalah pentingnya adalah
bagaimana cara dan sikap seseorang Dai menyampaikannya kepada
orang lain. Penerima pesan seakan-akan dengan sendirinya sadar
bahwa ajakan yang disampaikan kepadanya merupakan sesuatu yang
sangat dibutuhkan oleh dirinys sendiri. Pembawa pesan sudah
barang terntu harus mampu menunjukkan kepada orang lain, bahwa
pesan yang dibawanya sangat berarti bagi diri siapun sebagai
bekal perjalanan hidup baik di dunia maupun di akhirat.

Agama Islam masuk dan menyebar di Indonesia dengan sangst
cepat oleh karena masuk dan menyebar melalui enam saluran
sebagaimana vang dijelaskan oleh Uka Tjandrasasmita®’ Pertamna,
saluran perdagangan, proses islamisasi yang paling awal adalah
melalui perdagangan. Aktivitas perdagangan yang terjadi pada
Abad ke-7 sampai dengan Abad ke-16 Masehi menjadikan pedagang-
pedagang muslim Arab, Persia, dan India vyang terlibat dalam
perdagangan dari negeri-negeri Asia Barat, Asia Tenggars, dan
Asia Timur sekaligus menyebarkan Agama Islam di Indonesia.
Saluran islamisasi melalul perdagangan ini sangat menguntung-
kan karens para raja dan bangsawan turut serta dalam kegiatan

perdagangan, bahkan mereka menjadi pemilik kapal dan sahanm.

“’Hikmah mengandung srti sebagai perkataan vyang tegas
dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dan benar
(Guran Surat An- Nahl ayat 125).

®'Uka Tjandrasasmita (8d.), Seiarah Nasienal Indonesia
Jilid III (Jakarts : PN. Balai Pustaka, 1984), hlm. 188-195,
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Henurut Tome Pires yang dikotip oleh Uka Tjandrasa#mita, bahwa
para pedagang muslim menyebarkan Agama Islam terstama di
wilayah pesisir pantai. Sementara di Telitoli para pedagang
vang juga selaka penyebar Islam bermukim dan membaur dengan
masyarakat Toliteli yang belum beragama itu. Pada saat mereka
menjual keperluan hidup sehari-hari kepada masyarakat, ketika
itu pulalah ajaran Islam disampaikan dengan ecara berdislog
akrab dan penuh kekeluargaan. Setelah para pemuka masyarakat
masuk Islam satu-persatu, maka dendan mudah masyarakat lainnya
turut masuk Islam.

Proses penyebaran Agama Islam vyang demikian mudah ‘dan

cepat tersebut memungkinkan upaya bersama masyarakat untuk.

mendirikan tempat ibadah berupa bangunan mesjid sederhana.
Mesjid yang pertama di bangon di kampung Nalu itulah kemudian

menjadi pusat penyebaran Islam di Toliteli. Tidak diketahui

tahun berapa persisnya mesjid itu dibangun, tetapi dapat -

diperkirakan tidak lama setelah Agama Islam masuk di Tolitoli.
Fungsi mesjid selain sebagai tempat ibadah adalah sebagai
pusat syiar Islam termasuk menyebarkan Agama Islam kepada
orang lain. Pemanfaatan fungsi mesjid sebagai pusat penyebaran
Agama Islam dengan mengundang muballi¢ dari Ternate dan dari
Makassar menyebabkan jumlah pemeluk Islam dalam waktu singkat

semakin banval.

Faktor hubungan ekonomi dan perdagangan antara pedagang

muslim dan para kaum keluarga Raja Tolitoli merupakan saluran
islamisasi yang strategis. Teori Islamisasi vyang berkensalan

masyarakat Jawa, rupanya juga berlaku di daerah Tolitoli dan
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Sulawesi Tengah pada umumnya. Strategi melalui hubﬁngan
ekonomi dan perdagangan dikembangan oleh penyiar-penyiar Islanm
dari Ternate dan Makassar yang tujuan uvtamanya sebenarnys
berdagang. Kedua, saluran perkawinan, oleh hkarena ~para

pedagang muslim memiliki status sosial yang lebih baik

dibandingkan dengan kaum pribumi berdasarkan kemampuan ekonomi

maka dengan mudah dapat mengawini gadis-gadis Tolitoli.
Sebelum para pedagang mengawini gadis-gadis Tolitoli, gadis-
gadis tersebut diislamkan terlebih dahulu. Dari hasil

perkawinan itu mereka kemudian melahirkan keturunan vang makin

lama makin banyak jumlshnya, sehingga muncullah lingkungan
selanjutnya menjadi kampung-kampung dah - wilayah muslim. B

Saluran perkawinan sangat menguntunghkan terutama ﬁpabila

terjadi perkawinan antara pedagang muslim dengan puteri

bangsawan atau anak raja yang dengan mudah dapat mempengaruhi

masyarakat awam secara bersntai, =ehingga penyebaran Islsam

semakin cepat. Ketiga, saluran Tasawuf, para _sufi sebagai
pengajar tasawuf dapat mengajarkan teosofi yang ber.campur
dengan ajaran yang sudah dikenal 1luas oleh masyarakat
Indonesia. Para pengajar tasawuf itu sangat mahir dalam soal-
soal magis dan mempunyai kekustan-kekuatan ‘menyembuhkan. Para
pengajar tasawuf itu ada juga di antara mereksa yang mengawini
puteri-puteri bangsawan yang tentu saja juga merupakan peluang
untuok melakukan islamisasi. Dengan tasawaf, konsep ajaran
Islam yang disebarluaskan kepada pendoduk pribumi maﬁpunyai
kesamaan dengan alam pikiran mereka yang sebelumnya menganut

kepercayaan animisme, sehingga agama baru itu mudah dimengerti
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dan diterima. Namun proses islamisasi melalui tasawuf tidak
banyak dilakukan di Tolitoli, karena pengajsr tasawuf dari
Ternate dan Makassar tidak banyak. Keempat, saluran pendidiken
progses islamisasi Jjuga dilakukan melalui pendidikan, baik
pesantren maupun pengajian-pengajian yang disampaikan oleh
guru-guru agama, ulama, dan para kiyai. Pada lembaga
pendidikan keagamaan yang paling tua, ysaiton pesantren, guru
agama, ulama, dan kiyai mendapat pendidiken dan pembinaan
Agama Isliam. Hasil didikan dan binaan di pesantren itu

kemudian menyebar ke kampung masing-masing untuk mengembangkan

syiar Islam dengan bepdakwah atau Ltablig. Xelima, saluran .

kesentan. Saluran kesenian juga memiliki kekuatan pengaruh
dalam proses islamisasi di Indenesis, namun dalam penyebaran
Agama Islam di Tolitoli saluran kesenian tidak begitu dikenal.
Keenam, sarana politik, para penduduk di Sulawesi dan Maluku
pada umumnya memeluk Agama Islam setelah raja atau para
pemimpin mereka terlebih dahulu masuk Agama Islam. Pengarunh
raja atau pemimpin lainnya demikian besar dalam membantu
penyebaran Agama Islam di kedua daerah tersebut., Di Jawa,
Sumatera, Kalimantan, dar seluruh kawasan timur Indonesisa,
untuk kepentingan politik kerajaan-kerajaan Islam telah
memerangi kerajaan-kerajsan non-Islam yang berakhir dengan
kemenangan dan secara politis dapat menarik penduduk dari
kerajaan non-Islam untuk memasuki Agama Islam.

Daerah Tolitoli sebagai bagian dari wilayah Sulawesi,
Agama Islam terlebih dahulu dipeluk oleh tokoh-tokoh masyara-

kat vyand berpengaruh, sehingga dengan mudah mempengaruhi
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masysrakat awam untuk ikut pula memeluk Agama Islam., Penyebar-
ran syiar Islam dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa melihat
kedudukan, darah keturunan, dan atau tenggung jawab. Islam
Jjusteru memberikan hak yvang sama kepada umatnya untuk menyam- -
paikannya kepada orang lain. Apabila dibandingkan dengan
Agama Hindu, maka yang berhak menjadi penyebar agama hanyalah
dari Kasta Brahmana yang merupakan kasta tertinggi dalam Agama
Hindu. Siapapun umat Islam oleh karena itu dapat melakukan
penyebaran Islsam di mana, dan kapan saja, sehingga tidaklah
heran apabila hampir seluruh penduduk Tolitoli dalam waktu
singkat telah memeluk Agama Islam. Agama Islam vyang télah
diterima sebagai agsma mayoritas di Tolitoli bagaimanapun
telah pula membawa perubshan pola pikir dan pola siksp
masyarakat, sebab Agama Islam memiliki pedoman yang Jjelas
tentang pola pikir maupun pola sikap untuk mencapai kebahagian
di dunia dan akhirat. Akan tetapi apabila ditinjaun dari aspek
pelaksanaan Agama Islam yang sebenarnya sesuai dengan petunjuk
Al-Quran dan Hadits Rasulullah SAW., maka belumlah berjalan
sebagaimana adanya. Dalam kenyataannya masyarakat vang telah
memeluk Agama Islam masih mencampur-baurkan dengan kepercayaan
tradisional dari nenek moyang mereka. Hal itu berjalan terus
sampai dengan datangnya para publlig dan Dai’ dari Jawa dan
Sumatera yang mengajarkan pengetahuan dan pengamalan Agama
Islam yang sebenarnya. Para muballig tersebut mulai masuk ber-
samaan dengan masuknya crganisasi keagamaan yang pertama di
Toliteli yaitu Sarekat Islam.

Setelah Agama Islam masuk dan berkembang dalam
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kehidupan masyarakat Tolitoli terjadilah perubahan sosial yang
sangat cepat terutama dalam penilaian terhadap status dan
kedudukan seseorang. Apabila sebelum masuk Islam status dan
kedudnkan seseorang ditentukan oleh darah kebangsawanan dan
kepemilikan harts, maks setelah masuknya Agama Islam
kepemilikan harta benda tidak berubah, tetapi kedudukan
pendatang Arab yang semuanya beragama Islam berikut negerinya
sebagal asal usul kedatangan Agama Islam dan para haji vang
telah memenuhi rukum Islam yang ke lima menjadi sangat terhor-
mat di tengah masyarakat setara dengan ulama dan para haji.®
Fada tahun 1900, di Toliteli baru dijumpai satu mesjid
yaitu di kampung MNalu, sebuah surau di Kampung Baru, satu
surau di Lakuan, dan satu surau Binontoan, sedangkan di
Banagan terdapat sebuah langgar.d’ Jumlah penduduk yang sudah
naik haji dari tahun 1900 sampai tahun 1918 sebanyak 259 orang
dan kebanyakan orang Bugis dan penduduk asli Tolitoli. Mereka
menjadi panutan di tengah masyarakat, karena telah menunaikan
rukun Islam yang kelima. Dalam Agema Islam menjalankan ibadah
haji merupakan kewajiban bagi umat vang mampu dan juga
merupakan tingkat kesempurnasn bagi vyang melaksanékannya
setelah empat rukun Islam linnya, yaitn mnengucapkan kalimat
dua syahadat, mendirikan shalat 5 waktu, menjalankan puasa di
bulan suei Ramadlan, dan meﬁgeluarkan zakat fitrah. Seﬁelah
pulang dari ibadah haji, masyarakat amat menghormati para

haji, baik kata-katanya, maupun sikap dan perbusatannya.

“ Besiuit GG. nomor B koleksi ANRI nomor 1489726 tahun
1920, hlm. 5.
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B. Penunaian Ibadah Ha ji

Ibadah haji merupakan salah satu dari lima rukum Tslam

yang hukumnya wajib dikerjakan bagi umat Islam yang mampu.”

Meskipun ibadah haji hanya diwajibkan bagi orang _mampu, | akan
tetapi dalam kenyataannya ada juga sebahagian orang memaksakan
diri melaksanakannyz.® Fenomena yvang demikian ini  sangatlah
menarik, karena sebahagian orang vang telah menunaikannya
merasa mendapat status sosial yang lebih tinggi dibandingkan

dengan masyarakat pada umumnysa.

Yang menarik dari penunajan ibadah haji bagi umat .Isiam_

adalah bahwa orang-orang vang telah _menjalankannva; meniliki
nilai lebih dibandingkan dengan -orang lain yang yang belum
mampu melaksanakannya. Kelebihan itu selain mereka mampu
membiayai perjalanan dari Indonesia ke tanah suci Mekkah

pulang pergi dan telah menyelesaikan rukum Islam yang kelima,

para haji itu pada umumnysz memiliki kedudukan terhormat dan

dipercaya oleh masyarakat sebagai pemimpin spritual, bahkan
juga sosial.
Seperti juga di Nusantara pada umumnya, maks masyarakat

di Tolitoli memberi tempat khusus bagi para haji (hujaj) se=-

"’Mampu dalam melaksanakan ibadah haji, selain memiliki
kemampuan finansial, juga harus mempunyai kemampuan fisik dan
mental dalam menjalankan ibadah dengan sempurna, Untuk
keterangan selanjutnya periksa @S5. Al-Bagarah ayat 198B.

®pemaksaan diri untuk menunaikan ibadah haji ' dengan
menjual harta bendanya dengan harspan setelah kembali mereka
akan mendapatkan harta benda yang lebih banvak.
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bagai pemimpin spritual yang amat dihormati. Para hniﬁi sélaiﬁ'

melaksanakan ibadah haji sebagai tujuan utams mereka di tanah

suci Hokkah, mereka juga menggunakan kesempatan untuk meﬁper—

dalam pengetahuan Agamsa Islam. Pengetahuan _Agama. Islam yang "

telah mereka peroleh tersebut sekembalinya di tanah cair

selanjutnya didakwahkan dan diajarkaﬁ' kepadn - jamash muslim -

melalui  mesjid-mesjid, langgar-langdar, .dan - tempat-tempat

pengajian vyang ada di Tolitoli. Kehadiran para hujai

dengan demikian bukan saja telah mampu memenuhi kewajiban
penunaian rukum Islam yang kelima bagi dirinya:melainkan'_jdga
menjadi lampu penerang bagi  kehidupan keagesmaam  bagi umat

Islam lain vang ada di daerah. -

Peranan para hujai untuk mﬁmbangkifkan'dan mengembahéksn”
kehidupan keislaman di Tolitoli sangat penting selain -pafa
muballig dan ulama vang datang dari Ternafe. Donggala, Makasar

secara insidentil melakukan kunjungan dakwah di Tolitbli.ﬂ?ada .

umumnya para huiaj itulah yang menjadi - ulama dan @ imam  yang

rutin berperan untuk meningkatksn kehidupan keagamaan pada ..

masyarakat Tolitoli. Selain masalah keagamaan, dalah':masalah
sosial dan ekonomi, mereka adalah 1épisaﬂ yang hidup mapan
dalam masyarakat Tolitoli. Dengan aemikian hambatan _délam
melaksanakan aktivitas dakwah tidak banyak' menjadi  masalah,
oleh harena kedudukannya di tengah masyarskat sebagai.galongan

terhormat.
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Tabel 2 =

Daftar Jamaah Haji Asal Tolitoli pada Tahun 1900-19i8

No. Tahun Jumlah . Keterangan

1. 1800 11 orang

2. 1901 12 orang

3. 1802 10 orang

4. 1903 17 orang

5. 1804 12 orang

6. 1905 13 orang

7. 19086 11 orang :

8. 1907 | memeeee Tidak ada Jamaah

’ Haji.

g. 1808 14 orang

10. 1908 168 orang

11, 1810 17 orang

12. 1811 13 orang

13. 1912 18 orang

14. 1913 "18 orang

15. 1914 12 orang

16. 1915 17 orang ) .

17. 1918 14 orang ; -

18. 1817 15 orang | Total = 239 oreng
19, 1918 21 orang emaa asi

®’Besluit GG. No. 8 tahun 1920, gp. git. ‘Lihat Zjuga
Koloniaal Verslag tahun 1920 dan 1921. S
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C. Sarekat Islam
Sarekat Islam didirikan pada awal tahun 1912 di Surakarta

oleh Haji Samanhudi seorang pengusaha batik terkenal pada sast

itu. Sebelum didirikan Organisasi Sarekat Islam, di kalangan

pedagang Indonesia telah dibentuk perkumﬁulan yang bernana . -

Sarekat Dagang Islamiyah pada tahun 1808 dengsn pemrakarsa R.M
Tortoadisuryo seorang wartawan asal Surakarta vyang menjadi
pemimpin redaksi surat kabar Medan Priyayi di Bandung. Pada
tahun 1811 ia mendirikan juga Sarekat Dagang Islam (SDI) di
Bogor. Bentuk dari kedua perkumpulan tersebut padﬁ awalnya
berupa koperasi dagang pengusaha-pengusaha batik ?ang bertuju-
an merobohkan monopoli pedagang Cina - sebagai penyedia :bahan

baku bagi perusahaan batik.”

Pada tanggal 10 September 1912 setelah mendapat pengeéah—

an Anggaran Dasarnya melalui akte notaris di - Surakarta, maka
kata dageng dihapus untuk kenudian menjgdi Sarekat Islam. vang
tujuannya tidak terbatas kepada kalangan pedagang sajas tefapi
untuk seluruh umat Islam dengan tujuan membina dan memajukan

kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya Islam bangsa Indonesia.

Dengan demikian Sarekat Islam merupakan perkumpulan emansipasi -

yvang lebih luas tidak hanya kalangan pedagang saja  melainkan

untuk memajukan wumat Islam Indonesia vyang didirikdn pada

®’Sartono Kartodirdio etxal., Sarekat Islam
(Jakarta : Arsip Nasional Republik Indonesia, 1875), hlm. IX.
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tahun 19127

Organisasi Sarekat Islam selein memiliki kesadaran untuk
memajukan kesejahteraan dan kualitas hidup anggota, Jjuga
berusaha menciptakan sebuah sistem kekuasaan vang. manpu
menciptakan cita-cita kesejahtersan umat. Kiprah Sarekat Islam
sangat cepat menyentuh masyarakat elit perkotaan maupun
masyarakat kelas bawah terutama petani di daerah pedesaan.
Dalam waktu singkat jumlah anggota organisasi Sarekat Islam
sangat banyak, bahkan tidak tertandingi oleh organisasi lain
baik sebelum maupun sesudahnya. Xehadiran Sarekat Islam di
Indonesia dapst memberikan pelajaran dan pengalaman bagi
kaum pribumi tentang kesadaran terhadap keterbelakangan di
bidang sosial dan ekonomi dibandingkan dengan golongan-gelong-
an yang diberi keistimewaan oleh pemerintah kolonial seperti
orang-orang Eropa dan Cina. Padahal status dan kedudukan
mereka sebagai pendatang, sementars kaum pribumi dinomorduzkan
di negerinya sendiri. Kesadaran itu meskipun terlambat, nanmun
dapat mengilhami rakyat berbuat sesuatu untuk mengubah keada-
an mereka sendiri.'

Organisasi Sarekat Isiam merupakan suatu gerakan
reformasi Islam vyang berpengaruh dan tumbuh di Indonesia
sebagal suatu bagian yang hakiki dari pergerakan nasional yang

muncul pads awal abad ke-20. Proses kelahirannya diilhami oleh

**’AP.E. Korver, Sarekat Islam 1912-1916 (4nmsterdam :
Historisch Seminarium van de Universiteit van Amsterdam, 1982)
hlm. 7. Lihat juga Deliar Noer, The Modernist Huslim Movement
in Indonesigz 1900-1942. (Singapura, 1973).

11)

Periksa A.P.E. Korver, ibid., hlm. 24.
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pemikiran dari ahii pikir Islam yang berhaluan modern seperti

Muhammad Abduh (1848-1805) dan Jamaluddin Al-Afghani (1839-

1897). %

Gerskan vyang dilakukan Sarekat Islam dalam bidang
spritual adalah menyangkut reformasi dari Islam tradisi vang
telah bercampur dengan ajaran di luar Islam kepada konsepsi
pengamalan Islam sesuai dengan dasar Al-Quran dan Hadits
Rasulullah SAW. Selain itu diuvpayakan untuk menvelaraskan
kensepsi Islam dengan kondisi peradaban dunia modern.

Oleh karena peranannya tidak saja di bidang spiritual,
maka Sarekat Islam Jjuga mendominasi keseluruhan gerakan
Nasionalis Indonesia sampai permulaan tahun 1920-an.’®

Jiwa nasionalisme vyang radikal pada awal Abad ke-20
paling aktif dinyatakan oleh Sarekst Islam terutama selama dan
sesudah Persng Dunia Pertama. FPertumbuhan organisasi ini
sangat cepat sejak berdirinya dan menyatakan anggotanya
berjumlah lebih dari dua juta orang, sehingga Sarekat Islam
merupakan organisasi gerakan massa pertamsa di Indonesisa.
Pemimpin-pemimpin Sarekat Islam merupakan bagian pula dari
elit Indonesia vang potensial dan dengan demikian problematika

organisasionalnya nmemperjelas perkembangan elit Indonesia pada

permulasn sbad keduapuluh.iw

12

Gelors Api Revelusi,
dia, 1986), hlm. 20.

13) s

Ibid., him. 21.

A.P.E. Korver, dalam Colin Wild dan Peter Carey,
i i Antologi Sedaxah (Jakarta : Grame-

**“’Robert van Niel, The Emergence of the Hodern Indone-
sia Elite. ( Den Haag : NV. Uitgeverij W. van Hoeve, 1980)
hlm. 140
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Ketika menghadapi kebangkitan ksum buruh, Sarekat fslam
telah wmenghasilkan pembaharuan pemikiran dengan ideologi
Islam vyang kokoh. Hal 1itu terjadi pada awal ahad ke-20
yaitu Islam keluar dari "sejarah alamiah” dan mencoba "meréka-
vasa” sejarah, tetapi rupanya kurang berhasil. EKekurangber-
hasilan itu disebabkan karené Sarekat’ Islam vyang terbiasa
dengan perjuangan wong ¢tlik yang umum télah berusaha menang-
gapi kepentingan wong cilik khusus yang bernama buruh® Selain
itu dan vang paling penting adalah kecepatan dari ideclogi
sosialisme Marxisme yang dibawa oleh Snevlit tahun 1914 di
Semarang telah berhasil mendahului Sarekat Islam kemudian
menginjeksi pemikiran para tokeh SI-Merah untuk menguasai kaunm
buruh.

Pendekatan Sarekat Islam untuk memperkuat basis terhadap
golongan bawah merupakan indikator dalam keberpihakan pada
kepentingan jumlah terbanyak dari warga bangsa Indonesia., Hal
itu tidak berarti bahwa Sarekat Islam melupakan kelas menengzh
dan kaum elit, justeru para pemimpin Sarekat Islam adalah kaum
elit yang sangat peduli kepada masa depan bangsanya. Dengan
kecerdasan dan segala kemampuan mereka, para kaum buruh dapat
digerakkan untuk melakukan tuntutan dengan sikap dan tindakan
vang terbalk pada zamannya‘i&

Tokoh-tokoh utama Sarekat Islam selain Samanhudi sebagai

perintis utama adalah Umar Said (HOS5) Cokroaminoto, Goenawan,

15’Kuntowijoyo dalam Kompss tanggal 7 Juni 1895, hlm. 1.
146 -

Ibid.
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Abdul Muis, Agus Saliin, -dan lain-lain.  Mereka selain .

u N P B
memiliki kemampuan menjalankan rods orgsnisssi modern pertama
di Indenesia, mereka juga merupakan singa podium yang  mampu -

berbicara dan berpropaganda rakyst supaya dapat menerjunkén

diri ke dalam Sarekat Islam dan melakukan yang terbaik untuk -

memajukan rakyat dan-bangsa Indonesia kepads kehidupan.--'ya'h’g.
sejahtera lahir dan batin.

Sarekat Islam berkenalan dengan masyarakat Islam Tolitoli
pada bulan April 1818 yang langsung diresmikan oleh Haji

Umar Szid Cokrosminote, Ketua Central Sarekat Islam (CSI).*”

Sarekat Islam masuk di Sulswesi Tengah setelah dua tahun a

sebelumnya masuk di daerah Sulawesi Selatan. Sebelum ketua dan .

sekretaris CSI masing-masing HOS. Cokroaminoto dan “Sostro

Kardone berkunjung ke Tolitoli untuk meresmikar berdirinya

orgainisasi Sarekat Islam, para pengurus, anggota  dan .

simpatisan SI telah mempersiapkan diri menyambut 'kedatdhgan .

dua tokoh tersebut. Kedua tokoh CSI tersebut selain meresmikan
57 Tolitoli, juga sekaligus memberikan penerangan dan dakwah

kepada umat Islam pada umumnya dan anggota Sarekat Iélam

khususnya. Dakwah yang disempaikannys térutama agar umat Islam @

dapat menjalankar ajaran -Islam dengan baik sesuail dengan

syariat Islam Serta ikut memajukan dan mengembangkan aktivitas

sosial atau kemasyarakstan sesuai dengan program SI.
Kehadiran Sarekat Islam sebagai organisasi yang memiliki

anggota terbesar di Indonesia pada masanya .merupakan

*Lihat Ziesel dalam IG (1921), pp. ¢it., hlm. 487,
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organisasi modern pertama di Toiitdii. Kehadiran organisﬁsi
ini telah membawa perubahan dan pembaharuan, baik dalam
kehidupan keagamaan dan kemasyarakatan, maupun dalam kehidupan
sosial politik. Di bidang keagamaan misslnya, telah terjadi
peningkatan pengamalan ibadah bagi umat Islam wmulai dari
shalat lima waktu, puasa, =zakat, dan menunaikan ibadsh haji.
Untuk menunjang pelaksanaan ibadah itu, bangunan iﬁ&dah
seperti mesjid, surau, dan langgar vang sebelumnya keadaarinya
sangat sederhana, maks dengan masuknya Sarekat Islam kualitas-
nya ditingkatkan menjadi lebih baik. Jumlah penduduk vyang

merencansken untuk menunaikan ibadah haji pun semakin banyak.

Meskipun tidak dapat ketahui berapa Jumlahnya, namun karena .

ibadah haji juga merupakan kawajiban bagi orang .Islam mampi
mendorong crang Islam setempat untuk segera menjalankannvya.
Hal tersebut tentu saja didorong oleh semakin tingginya
kesadaran beragams ditambah dengan kemampuan ekonomi. sebagai
pendukung utama dalam pembiayaan.

Pada tahun 1819 wakil ketua CSI Abdnl Muis berkunjung ke
Sulawesi Utara dan Tengah. Ketika berada di Tolitoli,  Abdul.
Abdul Muis menyampaikan pidato dengan menarik dan berapi-api
tentang pentingnya menjalankan perintah sgama Islam dengan
sebaik-baiknya dalam kehidupan sehari-hari, Selain itu - Abdul
Muis menjelaskan juga mengenail pelaksarnaan heerendiensten  dan
belasting yvang dibebankan oleh pemerintah kolonial terhadap

nasyvarakat pribumi Tolitoli.'™

*®’Hurhayati Nainggolan et.al., Sejarah Perlawanan Ter-
(Jakarta : Proyek IDKD Depdikbud, 1982), hlm. 121.
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Kunjungan wakil ketuz CSI itu sangat memberiksan semangat
bagi kebangkitan kehidupan keagamaan dan kesadaran politik
penduduk Tolitoli. Dengan demikian Sarekat Islam dapat
dikatakan sebagai organisasi Islam pertama masuk di Tolitoli
sebagai pembaharu kehidupan keagamaan dan kehidupan sosial.
Apabila sehe}umnya kehidupan keagamaan tidak mengalami perkem-
bangan, maka setelah kedatangan Sarekat Islanm kehidupan
keagamaan mengalami kemajuan vang sangat berarti. Pembaharuan
kehidupan keagamaan yang juga dikembangkan oleh Sarekat Islam
adalah pemurnian ajaran Islam dari pengaruh adat dan budaya
tradsional yang masih melekat dalam kepercavasn penduduk Toli-
toli. Apabila kondisi kehidupan keagamaan sebelumnya masih
bercampur baur dengan adat dan budaya tradisional sehingga
pengamalannya dalam kehidupan pribadi maupun kolektif
masyarakat masih belum berjalan sesuai dengan ajaran agans
vang sebenarnya, maka dengan kehadiran organisasi Sarekat
Islam dapat memperbaharul dan meningkatkan pengamalan keagama-
an sesuai dengan petunjuk Kitab Suei Al-Quran dan Sunsh
Rasulullah SAW. Selain peningkatan pengamalan dan peningkatan
pemurnian dari sekedar memeluk agama Islam yang bercampur
dengan pengaruh adat dan budaya, melainkan juga telsh terjadi
penaikan penghargaan masyarakat terhadap pemeluk agama Islam
vang lebih mantap. Bagi masyarakat Tolitoli vwyang mengetahui
dan memahami agama Islam lebih baik berarti mendapatkan peng-
akuan lebih baik puls dari masyarakat. Dalam hal ini, para
haji, ustadz, dan ulama adalah figur yang mendapat tempat

tersendiri di tengah masyarakat. MHereka juga merupakan
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pemimpin informal vys&ng ikut wmenentukan keputusan dalam
kehidupan masyarakat. Sebagai pemimpin informal, para haji,
ustadz, dan ulama merupakan kaum elit vang ditaati, sehingga
raja setempat menempatkan mereka sebagai penasehat pemerintah-
an kerajaan.

Sebagaimana garis pokok dari kelahiran Sarekat Islam di
Nusantara adalah memajukan usaha para pedagang mnuslin,
sehingga mampu bersaing dengan dominasi para pedagang Cina
yang mendapat perlindungan dari pemerintah kolonial, maka
golongan vyang menjadi tulang pungung bagi kehadiran dan
pengembangan Sarekat Islam di Tolitoli, bukan saja kaum
pedagang, tetapi juga mendapat dukungan luss dari kaum petani.
Oleh karensa itu usaha yang pertama didirikan di Tolitoli untuk
mendukung tedaknya organisasi ini adalah dengan mendirikan

' Satu hal vang menarik diamati mengenai keberadaan

koperasi.zo
Sarekat Islam di Toliteli adalah terjadinya jalinan kerja sama
antara para pedagang dengan para petani yang diikat oleh rasa
persaudaraan sebagai umat Islam. Kedua golongan tersebut
menjédikan Sarekat Islam sebagai pembawa syiar untnk umat
Islam. Dari dasar pemikiran itu.para petani Toliteli sebagai
masyarakat mayoritas yang juga mayoritas beragama Islam sangat
mendukung keanggotaan Sarekat Islam. Dukungan tersébut menjadi
modal yang kuat bagi perkembangan Sarekst Islam selanjutnya.

Setelah organisasi Sarekat Islam resmi berdiri di Toli-

toli, maka CSI melakukan pengedaran kartu anggota organisasi.

207gy (1920), op. eit.. hlm. 499.
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Rartu anggota'tersebut-ﬁiberikaﬁ.kepada anggota -organisasi SI
seb;gai kartu identitas dan sebagai bukti penerimaan uang
sumbangan anggota. Dalam kartu anggota SI bergambar seekor
banteng di samping bintang dan bulan sabit. Selsin terpamnpang
lambang, terdapat pula tulisan Innomal Mukminune t{khwaiun vang
artinya, “Semua orang Islam adalah bersaudara", Haknahya
kalimat dalam lambang tersdebut jelas vyaitu yang berkaitsn
dengan agama sangat diontamakan. Tampaknya digambarkan sebush
hati yang di dalamnya terdapat seekor banteng yang siap tempur
(seekor banteng yang bernafsu, tanduk runcing,  dan kepals
tertunduk). Pada banteng itu tertulis, mardika, kuwasa,
keterangan, kekuatan, dan ketegaran.zn

Kehadiran Sarekat Islam di '"Tolitoli dengan beiﬁégai
atribut dan nisi yang diembannya tertangkap makna kesadaran
hati yang tumbuh pada masyarakat pribumi vang sebelumnyva man
diperlakuksn sewenag-wenang, tapi kini siap untuk merebut
kembali haknya. Dalam hatinya tertanam ungkapan prinsip dalam
berbagei jenis senjata tradisional sebagai lambang kebefanian
dan keknatan dari semua suku bangsa di daerah kepulanan itu.
Di atas senjata mereka tertulis, fbiilahi fie sabilil - haq"
(Bersama Allah di jalan kebenaran). Di bawah hati ada suluh,
timbangan batang padi daq aren vang diikat dengan tali dengan
tulisan Arab yang artinya, “Suatu iman bagi orang . lain
bagaikan bangunan yang saling memperkuat”. Kaknanya jelas dan

tidak perlu diperdalam. Akhirnya pada tali itu terdapat

2*'Lihat laporan Ziesel dari Tclitoli yang dimuat dalam

(IG) op. eif., 1821, hlm. 364-365.
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gambar tokoh puncak CSI Cokroaminoto.Z®

Pernyataan dari rakyat vang telah masuk menjadi .ariggota
Sarekat Islam, bahwa meskipun mereka kehilangan jalan keluar,
senjata akan bersedia mengarahkannya (menghadapi perang),
sehingga kata sabil yang berada di belakangnya merupakan jalan
Allah (Sabilillah) yang harus dipertahankan.

Daerah-daerah yang dikunjungi oleh wakil ketua (SI Ruis
di Sulawesi Tengah pada tahun 1919 adalah daerah Donggala,
Wani, Palu, dan Tolitoli. Dalam kunjungannya tersebut, selain
mengadakan rapat umum di Tolitoli yang sangat terkenal ita,
Abdul Muis juga mengadakan rapat umum di daerah Wani &ang
terutama membahas mengenai masalah vyang munenl dalam kongsi
dagang di daerah setempat. Pembicaraan mengenai kongsi dagang
dengan para pemegang saham, akhirnya berubsh menjadi percek-
cokan yang menyebabkan kongsi dagang tersebut tidak dapat ber-
jalan sesuai harapan. Abdnl Muis juga membicarakan masalah
Sarekat Islam di Donggala yang mengalami perpecahan. Kehadiran
wakil ketua SI itu memiliki arti =angat penting bagi
persatuan kembali SI Donggala.

Sementara di Tolitoli terdapat tiga kelompok masing-
masing penguass otonom Rajas Tolitoli Haji Ismail Bantilan,
Syahbandar, dan Raja Muda Toliteoli. Akibat dari usaha pengurus
SI dalam hal pajak, kerja wajib, dan dalam bidang politik,
maka para pejabat Eropa memperketat pengawasan terhadap

aktivitas dan tindakan SI dengan Jjalan mendekati penguasa

221

Ibid., hlm. 365.
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pribumi lokal yang sebahagian tidak mendukung " kehadiran SI.-

Tindakan pengawasan vang dilakukan terhadap SI, ﬁenjadi séﬁab
bagi anggota SI untuk melakukan periawanan terhadap kebijakan
pemerintah kolonial.*™

Pada tahun 1918 J.P. de EKat Angelino diangkat menjadi
kontrolir di Tolitoli menggantikan pejabst lama vang " telah
berakhir tugasnya. Pada awal tugasnya Kontrﬁlir. Anéélino
me lakukan orientasi dan penelitian dengan menenukan

keadaan vang masih perlu banyak dibenahi termasuok upaysa

menghadapi penolakan penduduk terhadap program kerja :wajib"

vang dipropaganda oleh SI lokal. Kontrolir Angelino dituntut
untuk menetapkan aturan yang mengatur hubungan tradisional
antara negori di sepanjang pantai Tolitoli tidak hilang., Dari
hasil orientasi yang dilakukannys terutama menemukan rerlunya
membuat jalan di ibuketa termasuk di Labnan Dede, sampai
dengan jalan sepanjang pantai yang melingkari kota Tolitoli.
Pembuatan dan perbaikan jalan yang direncanakan untuk mencapai
kelancaran dan kemajuan pertanian dan pertiatg?;-mga.n."MJ

Dari permasalahan yang dikemukan di atas telah menggambar
kan, bahwa kehadiran Sarekat Islam sebagai organisasi keagama-
an, sosial, ekonomi, dan politik, selain. mampu membawa
perubahan di bidang sosial, dan politik; melainkan Jjuga yang
lebih utama adalah kebangkitan kehidupan keagamasn bagi

penduduk Tolitoli.

23

Ihid., hlm. 388
Ibid., hlm. 387,

24
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BAB IV _
GERAKAN PEMBERONTAKAN RAKYAT TOLITOLI

A. Gambaran Umum Sebelum Peristiwa Pemberornitakan

Pemberontakan rakyat Tolitoli pada tahun 1918 sangat

monumental bagi rakyat Sulawesi Tengah, karens peri;tiwa itu
menandai puncak perjuangan rakyat dalam melawan penetrési
pemerintah kolonial di daerah ini. Peristiwa lain vang pernah
terjadi sebelumnya, seperti gerakan perlawsnan rakyat Biromarn
1805, perlswansn rakyat Kulawi 1804, perjusngan rakyat Mori
1907, gerakan sosial di Peore 1807, perlawanan rak&at
Houtong 1802, semuanya sangat terbatas dan dapat ditumpas
oleh Belanda sebelum perlawanan-perlawanan tersebut ‘dapat
berkembang lebih jauh.®

Sebelum peristiwa pemberontakan 1919 neletus, akar—akﬁr
konflik antara masyarakst Tolitoli dengan pemerintah kolorial
telah tumbuh semenjak masuknya SI pada tahun 1916. ST sebagai-
mana di wilayah lain di Indonesia merupakan oganisasi ‘yang
anti terhadap penindasan, anti monopeli terhadap kaum
kapitalis Eropa dan Cina. Sikap anti penindasan dan mcncﬁoli
terhadap pemerintah kolonial Belanda dan bangsa Cina. tumbuh
dan berkembang begitu cepat di kalangan penduduk peribumi
Toliteli. Percepatan itu selain. oleh karena adanya unsur

radikalisme yang ditanamkan oleh para .tokoh CSI dan SI lokal,

£ .
Juraid (Ed.), Bedarah Periuangan Rakvat Sulswesi Tendah
(Palu : Bapeda Tingkat I Sulawesi Tengah, 1881).
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tetapi juga disebsbkan oleh rasa senasib dan sepeﬁangﬁnéan
umat Islam yang tidak memiliki kebebasan berada di bawah

kekuasaan pemerintah kolonizl Belanda.

Rasa kebencian masyarakat terhadap rezim Belanda telah

tumbuh secara diam-diam akibat penindassn dan sikap mengéks-
ploitasi tenqga penduduk untuk mengurusi kepentingan
pemerintah kolonial. Rasa kebencian itu lebih kuat lagi deﬁgan
keadsan ekonomi penduduk pada masa kolonial yang sangat mem-
prihatinkan. Para petani yang umumnya tergantung pada tanah
sawah dan kebun sebagai lahan garapan untuk mempertahankan
hidupnya harus pula tersita waktu dan tenaganya untuk
melayani kepentingan pemerintah. Akan tetapi keadsan seperti
itu tidak dilaporkan oleh kontrolir maupun residen. Justeru
vang dilaporkan adalah penduduk Tolitoli memiliki keadaan
sosial ekonomi yang relatif baik. Bahkan FKontrelir Angelino
pernah melaporkan, bahwa ketika seluruh wilaysh Hindia Belanda
mengalami musim paceklik, Tolitoli justeru dapat menghasilkan
beras dua kali lipat dibandingkan tahun sebelumnya. Prestasi
itu juga dilaporkan sebagai kemampuan pendnduk Tolitoli dan
keberhasilan kepemimpinan Kontrolir J.P. de Kat Angelino dalam
memacu kegiatan pertanisn rakyat Tolitolj.?’
Kontrolir J.P. de Kat Angelino mulai bertugas di Tolitoii
pada bulan Pebruari 1818, Pada awal kepemimpinannya, Angelino

mendorong seluruh penduduk untuk membuka lahan persawshan

2)Tentang keadaan sosial ekononi ~termasuk kemampuan
Tolitoli dalam menghasilkan beras, periksa KT (1919) hlm. 694
dan periksa juga De Locomotief, 13 Juni 1919,

172


https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib83d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/

09/04/2026, 22:26

https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib8§3d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/perpustakaan-digital/koleksi-pustaka/fa9972dc-141e-48d4-8e01-57ba8809778. ..

Baca PDF - Fakultas Ilmu Budaya - Universitas Gajah Mada

82

dengan menanam padi sebagai sumber penghasil dan persedidam
beras. Angelino mendorong pembukaan lahan per;anian baru bagi
penduduk, tetapi di sisi lain, Angelino juga menerapkan kerja
wajib terhadap penduduk Tolitoli tanpa mengenal kompromi,
bahkan dalam pelaksanaannya disertai dengan cara paksa.”
Bahwa penduduk Tolitoli telah berhasil menambsh perluasan
areal lahan sawah dan kebun mereka adalah kenyataan, akan
tetapi apabila dilaporkan, bahwa keadaan ekonomi pendudunk
Tolitoli relatif baik adalah bertentangan dengan kenyataan.
Sebab pendnduk berada dalam keadaan paceklik, sedangkan 1lahan
vang tersedia tidak dapat diolsh dengan baik oleh karena
tenaga kerjis mereka Jjuga harus lebih banyak melayani
kepentingan kerja wajib dari pemerintah koleonisal vang tidak
boleh ditolak.

Kontrolir Angelino lebih mengutamakan jalan kekerasan
untuk tujuan kepemimpinannya. Hal itu merupakan kepribadian
Angelino yang akhirnya menyebabkan dirinya msti terbunuh oleh
pemberontakan rakyat pada bulan Juni 181% yang akan diuraikan
dalam bab ini selanjutnya.“

Secara tradisional rakyat Tolitoli berada di bawah
kepemimpinan Kerajaan Tolitoli dan setelah masuknya Agama
Islam pada Abad ke-17 istilah kerajsan berubah menjadi
kesultanan, sedangkan raja kemudian disebut sultan. Fengaruh
tersebut berasal dari Kesultanan Ternate. Kedudukan Sultan

berada di Walu sebuah kampung di wilayah kota Tolitoli. Sultan

PLihat Pangkal Kemadigean, 15 Juni 1918,
4+ .

Ibid.

172


https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib83d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/

09/04/2026, 22:26

https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib8§3d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/perpustakaan-digital/koleksi-pustaka/fa9972dc-141e-48d4-8e01-57ba8809778. ..

Baca PDF - Fakultas Ilmu Budaya - Universitas Gajah Mada

83

dalam bahasa asli daerah setempat disebut Kalanzan.™

Hasuknya Sarekat Islam di Tolitoli pada tahun 1916
merupakan pendorong semakin tingginva rasa solidaritas pen-~
duduk terutama dengan tumbuhnya kesadaran untuk bekerja sama
dalam membangun kehidupan yang lebih sejahtera lahir batin.
Dalam membangun dan mempersiapkan kehidupan yang 1lebih baik
itu jangan sampai ditentukan oleh orang lain atau pendatang
asing seperti Belanda dan Cina vang bagaimanapun mereka pasti
mendahulukan kepentingannya sendiri. Sarekat Islam menghendaki
agar kaum bumi putera mengupayakan perbaikan nasibnya sendiri.
Hal itu merupakan rasa sentimen yang ditanamkan oleh Sarckat
Islam kepada para anggota dan simpatisannya di seluruh Indo-
nesia termasuk di Tolitoli yang bertujuan dapat meningkatkan
modal dan kemampuan ekonomi. Salah satn Jjalan adalah mampu
bersaing, bahkan dapat menumbangkan monopoli para pedagang
Cina vang ulet dan mendapat perlindungan dari pemerintah
kolonial pada saat itu.

Orang yvang mendapat tempat khsusus di tengah masyarakat
adalah para alim wlama yang mempunyai pengetshuan luas tentang
Agama Islam dan para hujad vang telah menunaikan ibadah haji
dari kota suci Mekkah dan dzerah pelaksanaan haji lain di
sekitarnya. Masyarakat luas di Tolitoli menganggap kata-kata

dan anjuran para ulama dan huiai sebagai vang terbaik dilaku-

5’Meskipm‘l kalangan merupakan istilah daerah setempat,
tetapi vang lebih membudaya dalam penggunaannya adalah keraja-
an atau kesultanan. Hal itu diperkuat lagi dengan masuknya
Agama Islem pada paruh kedua Abad ke-17. Keterangan lebih
rinci dapat diperiksa dalam TBG (1912), op. git., hilm. 40,
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kan untuk mendapatkan kebahagian di dunia dan akhirst kelak,®
Imam Haji Hayyun sebagai peminmpin pemberontakan vang -akan di-
ketengahkan dalam bab ini selanjutnya merupakan sosok ulama,
haji, dan imam ysng sangat dihormati di tengah masyarakat
pengikutnya. Sebagai penasehat Pengurus Sarekat Islam di kam-
pung Salumpaga, ia berhasil mengatur dan mengarahkan semna
permasalahan yang tengah di hadapi oleh para anggota. dan
simpatisannya. Dengan modal kepercayaan yang amat tinggi itu,
masyarakat yakin bahwa pada diri ulama, haji, dan imam itu
selalu terjaga dari tindakan yang terlarvang ataup vang
bertentangan ajaran Islam. Terhadap keyakinan masyarakat di
atas, Imam Haji Hayyun menunjukkan kepribadian utuh  tanpa

cacat, sehingga memiliki kredibilitas pribadi vang tinggi.

B. Proses Terjadinya Pemberontakan

Sejak masuknya Sarekat Islam di Tolitoli pada tahun 1916
pada khsusunya dan di Sulawesi Tengah pads umumnys, kondisi
kehidupan sosial mengalami perubahan terutama di kalangan umat
Islam sebagai pendukung organisasi Sarekat Islam. Organisasi
Sarekat Islam senantiasa menggodok para anggotanys agar
bersifat kritis terhadap semua persealan vang dihadsapkan
kepadanya, termasuk bersikap kritis kepada pemerintah.

Kehadiran Sarekat Islam di wilayah Manado, Gorontalo,

ﬂPara ulama yang pada umumnya Jjuga haji, menjadi ke-
harusan untuk ditaati kata-kata dan fatwanya, s=ebab mereka
adalah pewaris nedi-nabi, lihat penjelasan mengenai ulama
sebagal pewaris nabi dalam Sartono Kartedirdjo, Elite dalam
Perspektif Sedjarsh (Jakata : LP3ES, 1991), hlm. 128.
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Donggala, dan Teolitoli, selain membawa pembaharuan  kehiduopan
sosial dan keagamaan, terjadi pula pertentangan antara
rakyat Tolitoli dengan pemerintah dan antara keluafga kerajaan
dengan anggota Sarekat Islam. 8emangat mempertahankan
kelompok semakin berkembang terutama para penguasa tradisional
oteonom yang menguasai kepemimpinan Sarekat Islam. Sejak awal
tujuan propoganda Sarekat Islam adalah keterlibatan organisasi
itu dalam masalah perpajakan, persturan kerja wajib, tuntutan
hakum, dan bagaimana ecara untuk mengatur keuangan setempat.w
Tuntutan itu seringkali bertentangan dengan para penguasa
otonom yang bertindak sebagai penguasa feodal vang sejak lama
telah memiliki kebebasan untuk mengatur sendiri permasalahan-
nya. Dari kedua belah pihak, baik penguasa setempat maupun
dari pengurus Sarekat Islam segera disadari bahwa penvelesaian
terhadap perselisihan itu merupakan penyerahan dari salah satu
pihak. Pada dasarnya petentangan itu dimulai secara langsung
oleh perhimpunan kekuatan keluarga raja vang didirikan di
bawah perlindungan para penguasa otonom vang bertujusn untuk

memerangi pengaruh organisasi Sarekat Islam.

Para pengunasza otonon mencoba memperkuat pengaruhnysa
terhadap seluruh pendudnk dengan maksud mempertahankan
dominasi kekvuasaan, sementara pemimpin Sarekat Islam

mencoba menanamkan pendekataan keagamaan dan meluaskan
pengaruhnya di tengah mnasyarakat untuok memperkuat basis

politik bagi organisasi tersebut.®

“’Lihat (IG) tanggal 10 & 13 Juni 1819
aj N

Ibid.
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Pertentangan itu dilancarkan terhadap para tckoh pendoduk -

yang terlibat tanpa memiliki kepentingan ' langsung - bagi  diri
mereka sendiri. Sikap Raja Tolitoli ketika itu menunjukkan

bahwa mereka tidak melihat organissesi Sarekat Islam sebagai

organisasi yang dapat memberi bantuan untuk menaikkan kemak-

muran dan meluaskan pengetahuan penduduk, tetapi juga sebagai
saingan politik. Sarekat Islam kemudian segdera menerima dasar
vang kuat untuk melakukan funtutan dalam bidang pajak_-dgn
kerjs wajib vang dilaksanakan oleh pemerintah. Hal itu segera

mendapstkan sambutan penduduk di mana-mana. Dalam situasi

seperti itu, banyak kalangan penguasa otonom di saktu -

pihak vang ingin memanfaatkan kepemimpinan =~ tradi sional yang

ditujukan untuk melawan Sarekat Islam, dan para tokoh tertentu -

di pihak lain yang menghendaki kejatuhan pengussa tradisional

otonom sangat membutuhkan bantuan Sarekat Islam.

Pada tanggal 5 Hei 1819 Abdul Muis tiba di Toliteli-

dalam kunjungannya di wilayah Sulawesi Utara dan Tengah. Abdul
Huis adalah anggota Volksraad dan wakil ketua Central Sarekat

Islam (CSI). Dalam kunjungannysa, Abdul Muis menyampaikan

pidato di depan ribuan penduduk yang sengaja datang ~karena

sangat haus dengan ceramah dari seoérang tokoh besar di bidang
pengetahuan keislaman dan sosial politik. Kehadirann?ﬁ memang

telah dinanti-nantikan oleh penduduk Tolitoli. Penduduk

berduyun-duyun mendatangi tempat diadakannys pidato openbasr

vang berlangsug pada tanggal 18 Mei 1919. Meskipun sebahagian
dari pendunduk harus meninggalkan kesibukan mereka di sawah dan

ladang, namun karena ingin langsug mendengarkan pidato seorang
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tokoh Islam dan politik vyang sangat terkenal, maka .un£dk
kesempatan berharga seperti itu biarlah kesibukan di sawah dan
ladang ditinggalakan sementara waktu. Dalam ursian pidatonva,
Tuan Abdul Huis menjelaskan tentang persamasalahan vang
dihadapi umat Islam yang harus dibangun dan ditingkatkan
adalah mengensai pemantapan Agama Islam, penindasan rezim
kolenial terhadap rakyat, palaksanaan kerja wajib, tuntutan
$I dalam anggaran dan pajak, pendidikan, dan pandangan SI
tentang tata hukun, =

Keenam hal yang dijelaskan oleh Abdul Muis adalah sebagai
berikut : Pertama, =agama. Abdul HMHuis mengingatkan tentang
ancaman bagi umat Islam terhadap kegigihan dan ketekunsan
zending Agama Kristen yang mendapat dukungan dari peﬁérintah.
Zending mencari tempat-tempat vyang strategis sebagai pusat

pengembangan Agama Kristen. Oleh karena itu Muis mengingat
umat Islam di Tolitoli untuk menyebarkan dan memperkuat iman

untuk membendung bahkan dapat menyaingi kekuatan para zending
dengan jalan membangun lembaga pendidikan di setiap daecrah dan -
cabang SI. Kedua, penindasan. Abdul Muis menguraikan masalﬁh

penindasan dengan mengambil contoh tanah air vang disebut
nutiara oleh Residen Hultatuli. Perumpamaan tersebut bagaikan
sebuah rumah yang pemiliknya tidak berkuasa terhadap rumahnya
sendiri, tetapi justeru tamu (penjajah) vang lebih berkuasa.

FPemiliki rumah hanya ‘mampu menuruti kehendak tamu vang

berbuat sewenang-wenang. Ketiga, kerja wajib. Pemerintah telah

Q’Laporan Ziesel mengenai pemberontakan rakyat Tolitoli
pada bulan Juni 1919 dalam (IG) 1821, op, cit., hlm. 3686-370.
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telah membuat peraturan tentang kerja. wajib yang - dibebankan
kepada rakyat dengan cara paksa. Rakyat dipaksa nembangun- aan
memperbaiki jalan, Jembatan, saluran air, dan sebagainya.
Kerja wajib itu lebih banyak mengeksploitasi tenaga kerja
para petani untuk kepentingan pemerintah kolonial. Sementara
rakyat harus mengabaikan kepentingannya sendiri terutama dalam
pencaharian hidupnya. Selanjutnva Muis mengatakan, bahwa
sebaiknya rakyat harus diakui sebagai manusia bebas dan
merdeka. Muis menjumpai para pekerja wajib di Tolitoli vang
harus meninggalkan tugasnya karena kehabisan bekal nakanan,
sementara pemerintah kolonial tidak memikirkan penanggulangan-
nya. Keempat, tuntutan SI dalam anggaran dan pajak. Dalam
pidatonya mengenai angga&an dan pajak, Muis menunjuk tentang
satu Piagam yang telah dibuat yang mengakui bahwa, tidak ada
bangsa tertentu di dunia vang berhak merampas hak bangsa lain.
Pemerintah kolonial Belanda harus menjadi sasarsn tuntutan
agar dapat bertanggung jawab dalam kehidupan ekonomi rakyat,
bukan sebaliknya, bahwa rakyat dibebani tanggung jawab vang
berat dalam hal anggaran dan pajak. Karena itu rakyat harus
menguasal ekonomi, sebab ekonomi merupakan kunci kehidupan.
Kenyataannya militer terlalu banyak menuntut anggarén negara
vaitu hampir 33 %, demikian penetapan pemerintah;' sehingga
susah diperkirakan dari mana sumbernya. Muis bertanya mengaba
pemerintah tidak membiayai pembangunan  jalan, membuka
perkampungan baru bagi pedesaan, dan mengapa pemerintah Jjuga
tidak membangun gedung untuk umum. Eelima, pendidikan,

Untuk memajukan nasib rakyat banyak, pendidikan mutlak
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diperlukan demikian Abdul Muis menegaskan. Sebenarnys banyak

anak-anak usia sekolah yang ditolak masuk sekolah  Karena -

fasilitas sekolah tidak tersedis. Oleh karens itu perlu dibuka

sekolah-sekolah baru untuk memenuhi tuntutan pembinasn pengem-
bangan pendidikan. Keenam, pandangan SI tentang Tata Hukum.
Dalam masalah tata hukum dan pelaksanaannya Abdul Muis secara
rinci mengupes mengenai tata hukum dan pelaksanaannvﬁ' vang
bursk. Tats hukum yang buruk itu berlaku di seluruh daerah
yang sda di Nusantara tak terkecuali di daerah otonom. Dalam

kenyataannya terjadi tindakan sewenang-wenang, kecurangan; dan

kecurigaan terhadap anggota SI berupa ancaman sampal dengan . .

penahanan. Kasus demikian terjadi di Tolitoli yang kemudian
diajukan penvelesainaanya kepada asisten residen, selanjutnya
kepada Residen Manado. Baik asisten residen maupun . residen
tidak dapat menyelesaikan kasus itu kecuali menyerahkan kepada
Gubernur Jenderal. Padahal semua rakyat sanggup menderita demi
kebenaran dan kebebasan tidak peduli apapun jalannya. Ada lagi
satu kasus seorang desa yang dirampas pohon kelapanya. Saya
mengatakan kepada pemerintah, bahwa masalshnya akan diatur
oleh raja dan marsacleh. Selain kasus di Tolitoli, terdapat
pula kasus saudara Wijoteo yang dihukum di Palu. Wijoto adalah
sekreraris SI Palu dihukum karena menghina peradilan. Kemudian
dia menyebut seorang haji vang telah meminjamkan uang kepada
kepala kampung dan memiliki bon piutang. Ketika haji itu
menjadi anggota SI, dia meminta kembali uangnya. Anehnya haji
itu kemudian dituduh mencemarkan nama baik kepala kampung dan

dianggap bersalah dan Karens itu dia dihukum penjars. Ada ssatu
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lagi contoh kasus ketimpangan hokum yaitu vang menimpa saundara
Raja Dolo. Raja Dolo dibuang atas tuntutan tiga orang vang
dekat dengan pemerintah. Kasus ini akan saya bicarakan dengan
pemerintah, Kita harus berani karena benar dan siap dihukum
apabila ternyata salah, tetapi tidak sekedar menerima hukuman
vang tidak jelas dasarnya, apalagi orang yang tidak salahpun
dihukum. Saya akan sampaikan kepada CSI tentang tekanan vyang
menimpa rakyat kita terutama anggota SI. Ternvata pemerintah
tidak bisa berbuat fegas daslam kebenaran. =0

Kunjungan wakil ketua CSI, Abdul Muis dengan meninggalkan
berbagai kesan dari vpidatonya vang telah memukau penduduk
Tolitoli, sehingga membangkitkan kesadaran dan semangat baru
bari rakyat pada umumnya dan anggota Sarekat Islam khususnya.
Kesadaran tersebut selain meningkatkan pengamalsn ajaran Islam
Juga dalam partisipasi politik yaitu kepedulian terhadap nasib
masa depan Sarekat Islam dan daerahnya.

Dalam peningkatan pengamalam ajaran Islam tampak pada
penunaian shalat lima waktu di rumah, di mesjid, mushalls, dan
langgar. Bhalat Jum’at bagi kaum pria semakin semarak,
demikian juga jumlah penduduk yang merencanakan naik haji

semakin meningkat. Dalam wujud sikap dan partisispasi politik

io’Demikian itulah pidato propaganda Abdul Huis wakil ke-
tua CSI ketika mengadakan kunjungan di Tolitoli. Pidatonya
ibarat minyak vang ditaburkan pada api vang menyala, kemudian
meledak, sehingga tidak mampu dibsndung oleh kekuatan air pe-—
madam. Bahkan nyala api semangat yang ditsburkan dengan siram-
an bahasa yang menarik itu membuat rakyat Tolitoli semakin
anti pemerintah. S8ikap radikal vyang ditanamkan oleh pimpinan
C5% itu segera meletus setelah mendapatkan komando dari se-
orang Imam. Pidato dan keterangan tentang kedatangan Abdul
Muis dapat diperiksa Kolonisal Literatuur mengenzai laporan
Ziesel dalam IG (1921), ibid.
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terutama bagi para anggota dan pengurus Sarekst Islam lokal,
mulai menunjukkan sikap kritis terhadap kebijakan pimpinan
tradisional Kerajaan Tolitoli dan pemerintah kolonial. Sikap
kritis masyarakat itu terutama berkaitan dengan kerja wajib
dan pungutan pajak dan yang sangat ketat tanpa melihat kondisi
dan situasi masyarakat pedesaan.m

Pada tahun 1905 Raja Haji Abdul Hamid wafat. Almarhum
meninggalkan seorang puters vang bernama Tagelan Haji
Huhammad, namun masih amat muda untuk menggantiksan kedudukan
mendiang ayahnya menjadi raja Toitoli. Kedudukan raja akhirnva
digantikan oleh Haji Ismail adik dari Raja Haji Abdul Hamid
sebagal pengganti sementara.

Haji Ismail sebenarnya adalah orang tua yang bijak,
namun pada tahun 1914 tidak mampu lagi untuk memimpin tampuk
kerajaannya. Yang menarik dicermati dari Haji Ismail adalah,
bahwa dia tidak mau mundur apsbila yang menggantikannya selain
Raja Muda Tagelan,iz, sedangkan Hogi Haji Ali anaknya Haji
Ismail pada saat itu adalah FKetua (Presiden) Sarekat Islam
daerah Telitoli yang amat tertarik untuk menjadi putrs mahkota
(raja muda) dan pada tahun 1915 wmemohon pegunduran dizi
sebagai pegawai yang digaji oleh pemerintah. Xetika itu Haji

Ali berusaha tampil sebagai pewaris tahta kerajaan dan

**’§. Lubis, Pemberentakan Tolitoli (Tifa Kaum SI Hati
Digantung), op, cit., hlm, 16,

12’Ter'stam.g penggantian tampuk kerajaan itu semakin mena-
rik oleh karena ada upaya luar termasuk anaknya sendiri untuk
memaksa Haji Ismail menyerahkan kekuasaannya kepada Haji Ali.
Situasi menjelang penggantian raja, lihat IG (1921), op. cit.,
hlm. 371-372,
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menyatakan diri sebagai pengganti ayahnya. Setelah ﬁogi ﬂafi

Ali disetujui oleh kontrolir untuk menjadi raja, .mgka
ia selanjutnya menyetujui dan menandatangani Kerte Verklaring

pada tanggal 27 Juli 1818,

Heskipun Mogi telah menandatangi Eorte  Verklsring,
situasi di lingkungan keluarga kerajasn masih belum tenang,
karena ada pihak yang tidak setuju terhadap pengangkatan Hogi
Haji Ali. Ketidaktenangan tersebut tetap berlangsung sampai
dengan tanggal 15 Mei 1919 ketiks usul pengesahan Hogi Haji
Ali sebagai Raja Tolitoli mendapat persetujuan dari Residen .
Manado.

Situasi penggantian Raja Tolitoli pasca Haji Ismail
mengandung intrik-intrik politik, sebab melibatkan campur
tangan pemerintah dalam hal ini Kontrolirlah vang mengajukan
calon raja kepada Residen Manado melalui asisten residen untuk
mendapatkan persetujuan pengangkatan sebagéi raja _yang akan
berkuasa, Masalah itu sebelumnya tidak pernah dilakukan,
karena penggantian raja sebagai penguasa tradisional yang
otonom berjalan sebagaimana aturan yang berlaku sejak masuknya
Agama Islam pada paruh kedua abad ke-17. Akan tetapi ksrena
Kerajaan Tolitoli telah mengakui kekuasaan pemerintash kolonial
Belanda, maka perubahan itu harus diterima dan menjadi tradisi
baru dalam pengangkatan seorang raja.

S8atu hal lagi yang membawa peruobahan kehidupan sosiai
politik di Toliteli sejak awal tahun 1918 atau setelah
kunjungan Abdul Huis selaku wakil ketua CS5I. Seperti yang

dijelaskan di atas, bahwa pidatoe Abdul Muis telah membakar

172


https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib83d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/

09/04/2026, 22:36

https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib8§3d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/perpustakaan-digital/koleksi-pustaka/fa9972dc-141e-48d4-8e01-57ba8809778. ..

Baca PDF - Fakultas Ilmu Budaya - Universitas Gajah Mada

93

semangat rakyat Tolitoli untuk melakukan vang terbaik berdaéar
kan kaidah ajaran Islam yaitu amar ma’'ruf dan nahi  nungkaer
vang berarti menjalankan semua yang diperintahkan oleh Allah
SWT. dan menjauhkan semua dari laranganNya. Tugas suci bagi
umat Islam adalah mempertahankan yang benar, memperbaiki yang
salah, dan menjauhkan diri dari larsngan Allah yang sudah
pasti dapat membawa manusis kepada kehinaan dan kebinasaan.
Implikasi dari rasa keberagamasn yang demikian kuat wmenyebab-
kan rakyat tidak dapat menerima begitu saja sesunatu vang
dihadapkan kepadanya dalam kehidupan sosial, ekononi, dan
budaya. Bahkan pesan-pesan kebenaran agama yang telah bersemi
dalam hati rakyat itu bagaikan bom waktu, éuatu saat dapat

ditentukan kapan ia meledak untuk menerkam sesuatu yang
bertentangan dengan keyakinannya. Dari sinilah rencana untuk
menyusun siasat, taktik, dan pematangan strategi dalan
melawan nilai kebatilan yang secara sadar atan tidak
ditegakkan oleh pemerintah kolonial. Lagi pula masalah vang
terkait dengan kerja sama dengan penguasa tradisional otonom
tidak dibiarkan bertahan lama. Imam Haji HKayyun selaku
penasechat Sarekat Islam Salumpaga sebagai tokoh masyarakat
yang kharismatik merupakan otak penggerak massa rakyat.
Rakyat Tolitoli yang telah lama menantikan datangnya pembawa
kedamaian di bumi dari seorang yang mempunvai kesucian diri,
menyerahkan tumpuan harapannya kepada Imam Haji Hayyun. Imam
Haji Hayyun tampaknya sangat tegar menunjukkan ketidaksuksan-

nya terhadap pemerintah yang menerapkan pungutan pajak dan
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kerja wajib.'™

Selain Imam Haji Hayyun, ada satu lagi orang yang sangat
berpengaruh yaitu Maros. Maros adalah EKetua Ranting Sarekat
Islam Salumpaga yang sangat disegani karena kemampuan bicara-
nya dan keberaniannya membangkitkan semamgat rakyat untuk
melakukan penolakan -~ terhadap kebijaksanaan pemerintah yang
membebani rakyat. Imam Haji Hayyun dan Haros mampu menyalskan
apl semangat rakyat setempat untuk bertindak dan melakukan
sesuatu yang dapat mendatangkan kedamaian, dan ketenangan se-
bagai dambaan semua. Haros adalah seorang suku Bajo yang kerap
dianggap kontroversial, tetapi tetap dicintai rakyat.
Keberadaannya di Salumpaga bersama dengan Imam Haji Hayyun
sebagai tokoh Sarekat Islam sangat mempengarnhi karakteristik
kehidupan penduduk setempat dan sekitarnya. Maros pulalah yang
menjadi otak agar rakyat sebagai pekerja wajiib berani
meninggalksn tugasnys tanpa sepengetahuan kontrolir.'®

Pengaruh kuat yang dimiliki oleh Marocs, karena setiap
tindakannya sangat cerdas dan disenangi oleh rakyat, sehingga
Haros beranggapan, bahwa setelah rakyat pekerja wajib pulang
dari Lasbuan Dede Kalangkangan, tempatnya mereka bekerja,
segera menjadi kekuatan besar untuk bergabung dengannysa

sebagai kekuatan Sarekat Islam. Berdasarkan kepada perhitung-

1S)Mengenai ideologi perang sabil sebagai sumbu gerakan
milenari di Jawa, rupanya menunjukkan ciri yang sama dengan
gerakan sosial di Tolitoli dan luar Jawa lainnya. Untuk
mnendapathkan gambaran yang amat baik mengenai gerakan milenari,
lihat Sartono Kartodirdjo, e Petani Banien. {(Jakar-
ta : Pustaka Jaya, 1984), hlm. 19-23.

“'Lihat [G (1921), op, eik., hlm. 373.
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gan dan pertimbangan di atas, maka rehcana pemberontdkﬁn
segera dimatangkan. ‘Marcs bersama Imam = Haji Hayyun
mempersiapkan pertemuan rahasia untuk segala sesuatu yang
dianggap penting, sehingga gerakan dalam bentuk pembarontékan
untuk melawan pererintah segera dimulai. _Sehari sebelum?
berlangsung pertemuan itu pars pekerja wajib mendapat instruk-
si dari Maros sebagai Ketua SI Salumpaga  untuk menjadi

kekuatan dalam pemberontakan itu.

€. Penerapan Kerja Wajib

Kerja wajib merupakan salah satu dari 3 .unsur utama
sistem Tanam Paksa yang dijalankan pemerintah ~ kolonial
didaerah pedesazan Jaws. Pertama, heerendiensten merupakan

5y . - .
Sistem  ini

. : . 1
semacamn penyediaan tenaga kerja secara pakss.
berakar pada kebiasaan-kebiasaan tradisienal = sebelum
penjajaban, tetapi selama masa pemerintahan Belanda, sistenm

i)
Pada msasa

ini menjadi semacam kewajiban bagi penduduk.
sistem Tanam Paksa (1820-1870) terbagi dalam 3 katergori,
vaitu heerendiensten, pantien diensten, dan knltuurdiensten.
Heerendiensten diterapkan pada berbagai bidang pekerjaan

umum seperti pembuatan Jjalan-jalan baru, membangun gedung

pemerintah, fasilitas keamanan, dan lain sebagainya. 'Eﬂniign

158
Djoko Surye, Qedjarah Scgial Pedesaan - i
2 1830-1900. (Yogyakarta : PAU Studi Sosial UGM, 1883),

him. 38.

1 &

Ibid.
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diensten meliputi pekerjaan di bidang pertanian milik pemimpin
desa dan pemimpin pribumi lainnya, sedangkan ERultuurdiensten
adalah dalam bidang pembukaan lazhan baru pertanian baik sawah
maupun kebun. Dari ketiga kategori vang pernah ada pada masa
sistem Tanam Paksa di Jawa itu, maka vang diterapkan di luar
Jawa khususnya di wilayah Karesidenan - Manado adalah
heerendiensten (kerja wajib),. .

Di daerah Tolitoli yang merupskan bagian dari Karesidenan
Manado, kerja wajib dilaksanakan di bawah pengawasan seorang
kentrolir. Ketika itw kontrolir di Tolitoli adalah J.P. de Kat
Angelino yang mulai bertugas di Tolitoli pada bulan Februari
1918. Setelah sekian banysk kampung di Telitoli melaksanakan
kerja wajib, Angelino kemudian menetapkan penduduk hampung
Salumpaga untuk membuat dan memperbaiki jalan yang terletak di
Labuan Dede Kalangkangan, sebuah kampung yang tidak terlalu
Jauh dari kota Tolitoli. Jalan yang akan dibuat dan diperbaiki
panjangnya sebanyak 3 (tiga) kilometer, Jalan tersebut selain
belum tembus, sebahagiannya tertimbun tanah akibat hujan dan
banjir beberapa hari sebelumnya. Untuk memperbaiki kembali
jalan itu, pemerintah Belanda mewajibkan 50 orang pekerja dari
Salumpsga. Dari Salumpsagsa, para pekerja. harus naik perahu
selama satu malam (12 Jam), tetapi apabila dengan jalan kaki,
naka waktu tempuh selama 2 hari dan 1 malam (36 Jam) , Para
pekerja wajib sebanyak 50 orang itu melakukan tugas di tengah
terik matahari dengan menanggung sendiri bekal makan dan
minumnnya. Setelah pekerjaan itu berlangsung 6 hari, persediaan

bekal makan dan minum telah habis, sementara bulan puasa
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segera tiba waktunya. Para pekerja melakukan peéundingan, vang
hasilnya sepakat untuk mengusulkasn kepada mandor pengawvag
agar menyampaikan kepada kontrolir supaya kerja wajib
ditangguhkan dahulu sampai dengan selesainya bulan suei
Ramadlan. Usul para pekerja itu disampsikan oleh Mandor kepada
kepala distrik Tolitoli Utara. Kepala distrik pada saat itw
adalah Hadji Muhammad Szleh Bantilan adik kandung Mogi Haji
Ali. Usul para pekerja itu tidak mendapat tanggapan meskipun
para pekerja wajib sangat menunggu secepatnyas, sedangkan
bulan puasa telah tibas waktunva. Dalam kondigi sulit seperti
demikian, akhirnya para pekerja berunding sekali lagi dengan
melahirkan keputusan segera kembali ke Salumpaga dan langsung
berbondong naik perahn pada malam hari itu juga. Setelah tibs
di Salumpaga mereka melaporkan permssalahannya kepada kepala
kampung Salumpaga Abdul Karim, bahwa mereka harus kembali
karena kehabisan bahan makanan dan bulan puasa sudah
tiba. Mereka juga akan tetap bersedia melanjutkan kerja wajib
setelah usai bulan puasa dengan mempersiapkan tenaga vang
lebih prima.

Seperti dapat diduga, bahwa kepulangan mereka dari kerja
wajib bukan saja merupakan hasil kesepakatan dari para pekerjs
itu sendiri dengan alasan kehabisan persediaan makanan dan
masuknya bula puasa, melainkan juga dan inilah yang sangat
menarik ditelaah, adalah bangkitnys Jiwa keberanian vang
disemangati oleh ideologi Sarekat Islam di bawah komando
terselubung dari Imam Haji Hayyun dan Maros. Kedua tokoh yang

disebutkan itu sebagaimana telah dijelaskan juga ssbelumnya,
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merupakan tokoh yang amat didengar dan disegani. Hubungan
kedua tokoh itu dengan masyarakat, sangat terjalin terutama
yang berhubungan dengan kebijakan pemerintah kolonial dalam
masalah kerja wajib dan pajak. Keterjalinan dan keberanian itu
sudah barang tentu telah diperkirakan akan mendapat resiko
dan akibat tidak baikbagi pemerintah kolonial.

Kepala Kampung Salumpsga telah mendengar laporan dari
mereka vang telah pulang dan meninggalkan kewajibannya,
langsung ke Tolitoli untuk melaporkan kejadian itu kepada
Kepala Distrik Tolitoli Utara, Hadji Muhammad Saleh Bantilan,
bahwa rakyat Salumpaga telah melarikan diri dari tugasnya atau
melawan pemerintah. Mendengar laporan itu, kepala distrik
langsung menghadap Raja Tolitoli Hadji Muhammad Ali Bantilan
(Raja Hogi Hadji Ali) untuk menjelaskan duduk perscalan yang
terjadi. Mendengar hal itu Raja Tolitoli amat heran dan me-
ngatakan mengapa bisa terjadi ? Tidak lama sesudah itu raja
pun bergegas untuk menghadap Kontrolir J.P. de Kat Angelino
melaporkan hal serupa. Setelah mendapat laporan lengkep dari
Raja Tolitoli tanpa menunda waktu sedikitpun langsung mengajak
Raja Tolitoli, kepala distrik, Mantri Pajak C. Suatan, 5 orang
polisi bersenjata, dan ditambah dengan 2 orang opas, langsung
berangkat dengan tiba-tiba ‘dengan menaiki perahu menuju
Salumpaga. Mereka bermaksud membereskan persoslan para pekerja
waiib yang berani lari dan meninggalkan tugasnya.

Setelah melewati pejalanan satu malam dari Tolitoli,
rombongan kontrolir tiba di Salumpaga pagi hari ketika sinar

natahari barw beberapa saat menerpa bumi. EKontrolir, Raja
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Tolitoli, dan seluruh rombongsn turun dari perahu -dengan’
mendapat sambutan dari Kepala Kampung Salumpaga Abdul

Karim, langsung menuju tempat pertemusn yang telah disiapkan.
Tidak sampai beberapa saat lamanya, kontrolir memerintahkan
kepada kepala kampung untuk mengumpulkan semua para pekerja
wajib yang melarikan-diri. Untuk mempercepat pengumpulan para
pekerja, para polisi bersenjata yang turut serta dalam
rombongan kontrolir, dikerahkan.'®

Setelah semus pendudunk sebagai pekerja wajib vang
melarikan diri tersebut berkumpul, maka berdirilah Kontrolir
J.P. de Kat Angelino menanyakan, apa sebab kalian berani
melawan pemerintah dengan cara meninggalkan tugas kewajiban..
Salah satu di antara pekerja wajib yang mewakili temannya
menjawab, kami kembali karena disuruh cleh ketua SI.
Mendengar jawaban demikian, kontrolir marah besar dan selanjuot
nya mengatakan, ada apa SI turut campur dengan kerja wajib
untuk kepentingan rakyat dan pemerintah. Begitu mendengar
pernyataan kontrolir dengan nada marah, penduduk vang
berhumpul, terdiam dalam suasana hening. Melihat keadsan itun
berdirilah Imam Haji Hayyun membela para pekerja wagib
kemudian menjawab pertanyaan Kentrolir Angelino dengan
mengatakan, Tuan, mereka tidak melawan pemerintah dan tidak
pula melarikan diri, melainkan persediaan bekal makanan para
pekerja telah habis serta telah tibanya bulan puasa, maka
pada saat ini saya wmohon kiranya Kontrclir dapat mengabul

kan permohonan mereka untuk bekerja kembali setelah berakhir-

*®’perikea Batavisasch Niewsblad (BN), 11 Juni 1919.
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nya bulan puasa. Saya sendiri sanggup memimpin mereks untuk
bekerja kembali apabila bulan puasa telah selesai dengan
kondisi fisik dan tenaga vang lebih siap”.'®

Permohonan itu sama sekali tidak digubris oleh Tuan
Kontrolir, Justeru rakyat vyang dianggap pembangkang itu
diperintahkan segera kembali ke Tolitoli meneruskan pekerjaan-
nya sampai selesai. Penduduk yang mendapat tugas sebagai
pekeria wajib selanjutnys dikawal oleh polisi bersenjata untuk
bersiap diberangkatkan ke Tolitoli untuk meneruskan kewajiban
sebagaimsna yang diperintahkan. Ketika para pekerja wajib
dikawal dan dipersiapkan rencana keberdngkatannya, Kontrolir
J. P. de Kat Angelino bersama Raja Tolitoli HKogi Hadji Ali,
petugas pajak C. Suatan, dan Opas Samaila berangkat ke kampung
Pinjan untuk sesuatu keperluan. Tidak dilsporkan apa tujunan
rombongan Kontrolir Angelino ke kampung Pinjan. Perkiraan yang
munghkin adalah penagihan pa&ak, oleh lkarena salah seorang dari
anggota rombongan yang turut serta adalah seorang petugas
penagih dan pencatat pajak C, Suatan.

Dalam perjalan kunjungan kerja di berbagai kampung vang
berada di wilayah kekuasaannya, seorang kontrolir Tolitoli
selain mengontrol pelaksanaan kerja wajib, Jjuga tidak luput
untuk memantan secara langsung pungutan berbagai Jjenis pajak
vang dibebankan kepads penduduk setempat guna memenuhi kas

pemerintah kolenial.®

139

Ibid.
147gY (1920), op. cit., hlm. 27,
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Dalam suasana yang serba tegang seperti itu akhirnya Imam’
Haji Hayyun dan Maros sebagai pemuks Sarekat Islam dengan éeﬁ—
duduk Salumpaga dan kampung sekitanva melangsungkan pertemuan
untuk mencari jalan keluar yang menimpaz para pekerja wajib dan
tindakan apa yang paling tepat untuk menyelesaikannya.
Pertemuan itu dilangsungkan di rumah Imam Haji Hayyun. Pada
momen inilah rencana pemberontakan terhadap Belanda dibulat-
kan. Dari hasil pertemuan itu dibvatlah satu siasat  untvk
mengajukan kembali permohonan agar kerja wajib .ditangguhkan
terlebih dahulu sampai berakhirnya bulasn suei Ramadlan. Peng-
ajuan tersebut dilakukan oleh Imam Haji Hayyun ketika
kontrolir bersama rombongannys kembali ..dari Piﬁjan.
Setelah pertemuan selesal dengan kesepakan untuk meminta
penangguhan sanksi bagi para pelanggar yvang melarikan diri
dari kerja wajib, Imam Haji Hayyun mengingatkan kepada semus
penduduk Salumpaga, bahwa apabila permohonan itu tidak
dikabulkan, maka pemberontakan herdarah _segera dimulai. Ini
merupakan prinsip untuk membela kebenaran bagi rakyat dalam
menjalankan dan memuliakan ibadah puasa di bulan  Ramadlan.
Permohonan penangguhan itu dilatari oleh kesadaran beragama
vang sangat mulia. Penduduk vyang seluruhnya beragama Islam
adalah pantas untuk memberi makna khusus bagi bulan Ramadlan
dengan tidak melakukan kegiatan vyang berat dan mengisinya
dengan amal ibadah Ramadlan lebih banvak.
Berdassrkan kondisi demikian, maka satu hal yang kiranya
tidak diwaspadai oleh pemerintah Belanda adalah kesadaran

agams dari penduduk yang semakin meningkat setelah datangnya
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tokoh Sarekat Islam Abdul Muis di Tolitoli beberapa ”vaktu.
sebelumnya. Hal itulah yang merupakan penyebab keberanian
masyarakat khususnya para pekerja wajib lari meninggalkan
tugasnya. Di 1lain pihak Kontrolir J.P. de FEKat Angelino
tetap pada prinsipnya untuk memaksa rakyvat tetap bekerja
meskipun pada bulan Ramadlan. Angelino juga tidak sadar bahwa
keria wajib yvang dilaksanakan pada bulan Puasa bertentangan
dengan bonyi aturan dalam Pasal 2 ayat 1 Staatsblad Nomor.
7711 mengenai hserendiensten di wilayah Karesidenan Manado
pada tanggal 4 Oktober 1812, Staatsblad Pasal 2 ayat 1 itu
berbunyi demikian, “"pekerjaan pada jalan, Jjembatan, galian,
bendungan, pengairan, got, dan saluran air sebanyak mungkin
mungkin dituntut dan dikerjakan pada Jjangka waktu tertentu
dalam setahun, jangan bersamaan dengan sast para pekerja
mencurahkan diri - pada pertaniannya atan pekerjaan lain
sebagai mata pencaharian mereka dan sebanyak mungkin tidak
dilakukan pada bulan Puasa untuk orang Islam dan pada hari
Minggu atau hari raya Kristen untuk umat Kristen".'™
Pada malam hari tanggal 4 Juni 1918, rakyat melaksanakan
Shalat Tarwih berjamah di Hésjid Salumpagsa. Sementara
melaksanakan ‘Shalat Tarwih berjamaah, rakyat vyang tengah
khsusuk itu tiba-tiba didatangi snggota polisi bersenjata vang
langsung memasuki Mesjid dan membubarkan jamaah yang tengah

shalat, karena dianggap mengadakan pertemuan untuk melawan

*3’staatsblad tentang Heerendiensten di Karesidenan
Hanado dalam Pasal 2 SK 4 Oktober 1812 No. 30 (Pasal 2 ayat 1)
him. 91.

e
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pemerintah. Para jamaah panik dan ketakutan kemudian membubar-

an diri dan pulang ke rumah masing-masing. Mereka merssa heran

apa tujuan polisi membubarkan orang Islam vang sedﬁng

Shalat Tarwih berjamaah, wallahu ‘alam, Dari sinilah kemsrahan

rakyat penduduk Salumpaga terhadap sikap dan tindakan

pemerintah kolonial yang telah dianggsp kafir, memuncak. Rasa

sentimen keagamaan yang selams ini masih dalam batas-batas ke-

wajaran, kini telah hilang sama sekali, karena orang Islam

vang tengah shalat malahan dibubarkan. Padahal dalam ajaran

Islam jangankan membubarkan orang yang sedang shalat, bersuara

saja ketika orang tengah menunuaikan shalat dapat dianggap se-
bagai pelanggaran. Lebih dari bersuara keras adalsh biadab dan
tidak dapat ditolerir.

Pada jam 7:00 pagi tanggal 5 Juni 1819, EKontrolir J.P.
de Kat Angelino, Raja Telitoli, dan anggote rombongan lain
tiba kembali di Sslumpaga setelah perjalanan dari Pinjan. Di
sebuah bangunan sekolah sederhana di pinggir Jalan yaﬁg
berfungsi juga sebagai pesanggrahan, kontrolir istirashat dan
makan pagi. Sementara pars pekerja wajib telah dikumpulkan
dan siap diberangkatkan ke Tolitoli untuk menerima hukuman
atas pelanggarannya dan sebagisn melanjutkan kerja wajib.

Setelah Kontrolir Angelino selesai makan pagifd’menghadap
lah Imam Haji Hayyun bersama Otto sambil merendahkan diri

untuk meminta yvang terakhir kalinya kepada Kontrolir Angelino,

1ml{ﬁ:mt:ro;l.ir makan pagi meskipun bulan Fuasa, sebab

-belian tidak beragama Islam dan tidak memperdulikan orang
Soerabaiasch

Islam yang sedang berpuasa di sekitarnya, lihat
Hiewsblad (SN), tanggal 11 dan 12 Juni 1919.
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kiranya hukuman bagi para pekerja wajib yang ditnduh melarikan
diri dari tugasnya dan lanjutan pelaksanaan kerja wajib bagi
rakyat Salumpagds ditangguhkan dahuln selama ibadah Puass dalam
bulan Ramadlan. Sebahagian mereka siap menerima hukuman dan
sebahagian yang lainnya siap pula akan bertugas kembali di
Toliteoli untuk melanjutkan tugas mereka vang masih
tersiss setelah bulan Puasa berakhir. Permohonan itu lagi-
lagi tidsk mendapat tanggapan dari Tuan Kontrolir, bahkan
beliau justeru mengatakan kepada anggota Polisi bersenjata,
supaya mereka sekarang juga harus dibawa ke Tolitoli untuk
meneruskan kewajibannva. Sementara beberapa orang pelopor
pembangkangan harus diberi tugas yang lebih berat sebagai
hukuman. Ketika permintaan terakhir rakyat Salunmpaga tetap
Juga tetap ditolsk oleh Kontrolir Angeline, maka Imam Haji
Hayyun kemudian berteriak seraya mengucapkan, “Allahu Akbar",
Otto langsung menghunuskan kelewangya tepat di bagian kepala
Kontrolir J.P. de Kat Angelino Vkemudian ke baéian lehernya
vang diikuti dengan babatan di bagian paha kiri vang
menyebabkan kontrolir tersungkur tak sadarkan diri sampai

? .
’ Pada saat vang bersamaan, Hasan menghajar

meninggal dunia.®
petugas pajak C. Suatan dengan tikaman tepat di bagian
jantungnya dan langsung menghembuskan nafasnya vyang terakhir
tanpa ada perlawanan seperti juga Kontrolir Angelino yang ter-

jebak dalam maut yang mengenaskan. Sementara Raja Muhammad Ali

Bantilan (Raja Mogi Hadji Ali) sempat melarikan diri, namun

*?'periksa laporan Ziesel dalam IG. (1821), pp. eit.,

hlm. 440-4486.°
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dikejar oleh Kampaeng kemudian ditombék ﬁari ‘belakang’ féhg.
membuat jiwanya tak tertolong sama sekali. Kepala Distrik
Tolitoli Utara Hadji Muhammad Saleh Bantilan lolos dari
percobaan maut yang menimpanya karena lari bersembunyi di
ke sebuah rumah penduduk, Otobambana. Seorang Opas kerajaan
Toliteli ikut terbunuh dalam peristiwa pemberontsksn itu vyang
dilakukan oleh seorang pekerja wajib. Melihat suasana genting, -
seorang Opas Wedana lari menuju anggota Polisi bersenjata yang
sedang menggiring para pekerja wajib, kemudian bereriak,
Kontrolir Angelino telah terbunuh, siapksn pertolongan !
Para polisi bersenjata memerintahkan kepads seluruh pekerja
wajib supaya duduk semua, kemudian polisi melakukan tembakan
salvo. Akibat letusan tembakan polisi itu, para pekerja
wajib merampas senjata para polisi kemudian melepaskan _semus
ikatan tangen para pekerja dan mengerovok ke lima orang polisi
sampal semuanya tewas tanpa memberi msaf sedikitpun.‘m

Hayat Kontrolir Angelinoe dikuburkan di tepi pantai;
sedanghkan mayat Raja Tolitoli Mogi Hadji Ali Bantilan dan C.
Suatan dibawa ke Tolitoli untuk dikuburkan di kampung Nala.
Mayat dari lima orang polisi dikuburkan di Salumpaga tidak
Jjauh dari kuburnya Kontrolir Angelino. Kelima almarhum polisi
tersebut adalah kaum pribumi yang dipekerjalian pemerintah

Belanda sebsgai petugas pengawasan dan keamanan Hindia Belanda

‘E’Tentang jalannya peristiwa pemberontakan rakyat Toli-
toli pada bulan Juni 1919 di Salumpaga dapat dilihat dalam
catatan wawancara Hasa Tawil dengan bekas pelaku vang masih
hidup dan pernah ditawan oleh Belanda di Nusakambangan. Catat-
an itu dibuat pada tahun 1870 (tidak diterbitkan). op, g¢it.,
hlm. 1-4 dan lihat juga SN tanggal 11 dan 12 Juni 1918, idid.
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Haji Muhammad Saleh Bantilan Kepala Distrik Tolitoli:-
Utara yang lolos dari percobasn maut pada peristiwa pemberon- -
kan berdarah & Juni 1818, dua hari setelah peristiwa -itu
ditemukan oleh para pemberontak kemudian dipakéa' suﬁaya ‘me=
ngirim surat kepada Asisten Residen Donggalsa, Residen Manado,-
dan Pimpinan CSI. Isinya temtang huru-hara vang terjadi 'di
Salumpaga. Isi surat vyang akan dikirim, harus mwenyebutkan
Kontrolir Angelino dan Raja Hogi Hadji Ali dengan tanpa alasan
telah mengancam penduduk yang diam dan tenang dengan tembakan
dan babatan kelewang karena berani melarikan diri dari kerja
wajib dan menolak hukuman kerja pskss sebagai .sanksinya,
sehingga penduduk terpaksa ﬁelakukan pemberontakaﬁ untuk
membela diri dengan membunuh rombongan kontrolir. Apabila
Haji Muhammad Saleh menolak memenuhinya, maka ia tetap -akan
dibunuh. Perimintaan itupun dipenuhi oleh Muhammad Saleh.'™

Sementara Opas Wedana yang juga lolos .dari pengejérah
para pemberontsk, membawa berita ke Tolitoli. Berdasarkan
berita dari Opas Wedana tersebut, peﬁugas kehutanan  dan Juru
tulis di Kantor kontrolir Angelino mengirim berita ke Kwandang
(Gorontalo) dan Donggala untuk meminta bantuan perlindungan
terhadap rumah kontrolir, karena beberapa orang dari
pemberontak melakukan penjarahan dan perampokan terhadap toko-
toko Cina. Bukti terjadinya perampokan itu ditunjukkan oleh

Syahbandar, walaupun tujuan dari pemberontakan tidak demikian,

*’periksa laporan Ziesel tentang Pemberontakan Tolitoli
dalam IG (1921), op. eit., hlm. 449, bandingkan Jjugs dengan
komentar terhadap laporan Tuan = Ziesel tentang masalah  yang
sama dalam KT (1821). hlm. 494-500.
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kecuali beberapa orang yang tidak tahan diri.zo’Beberapa orang
petugas pemerintah vang berada di rumah kontrolir mengambil
tihdakan sendirl dengan menvuruh para penjasga sukarelawan
untuk melindungi rumah yang menjadi sasaran sebelun datangnya
bala bantuan dari Residen Manado.

Berita tentang peristiwa pemberontakan berdarah di -
Toliteli pada tanggal 5 Juni 1819 tersiar ke seluruh wilayah
Hindia Belanda pada saat itu, bahkan sampai keluar negeri ter-
utama ke negeri Belanda. Oleh karena hubungan transportasi dan
komunikasi vang masih kurang baik, maka setelah sembilan hari
peristiwa berdarah itu vyaitu pada tanggal 14 Juni 1819,
barulah Residen Manado, Asisten Residen Donggala, Raja Banawa
Lamarauna, Raja Huda Tolitoli, dan dengan dua brigade Infante-
ri tiba di Salumpaga untuk menumpas pemberontakan. Setelah
peristiwa pemberontakan pada tanggal 5 Juni 1919, . rakvat
Salumpaga tetap sisga melanjutkan gerakan perlawanan yang akan
muncul sewaktu-waktu dari pihak pemerintah Belanda. Akan
tetapi karena pasnkan pemerintah lebih memiliki strategi bagus
disertai dengan persenjataan moderen lengkap, maka perlawsnan
rakyat dapat dipatahksn. Sekitar 100 penduduk pria ditangkap -
dan sejumlah senjata tajam tradisional disita dan dismankan.
Dengan penangkapan 100 orang penduduk Salumpaga sebagai pelaku
pemberontakan, maka berakhirlah gerakan perlawanan rakyat

Toliteli di Salumpagas. Para pemimpin pemberontsk dan anggota

2% Ibid., hlm. 500.

<
3’1"1:(’{”{.]5&1‘!'\.161!4.;'31%

FARULTAS TR A |
Ugivorsites (adiah 1 a2 |
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yang ierlibat ditangkap dan diadili berdasarkan berat ringsan-
nya tindakan yang diperbuatnya.zg

Selanjutnya Asisten Residen Donggala bertanya kepada para
pemberontak.rakyat Salumpaga lainnya tentang lokasi kuburan
Rontrolir J.P. de Kat Angelino. Salah seorang dari penduduk
Salumpaga yang bernama Indala menjawab sambil menunjukkan
lokasi huburan Angeline yang terletak di pinggir pantai.
Kepada Indala yang juga sebagai Khatib Salumpaga diperintahkan
oleh Asisten Donggala untuk memimpin teman-temannya menggali
kembali kuburan Angelino kemudian mayatnya diangkat untuk
dikirim ke Batavia dan selanjutnya di berangkatkan ke HNegeri

Belanda untuk dikuburkan di dekat kuburan keluarganya.zm

D. Ideologi Pemberontakan

Setiap sifat, karakter, dan c¢iri dalam sebuah gerakan
sosial atau pmberontakan selalu melekat dengan ideologi yang
melatarbelakanginya. Rasa ketidak-tenteraman, ketidak-tenangan
dan ketidak-adilan yang menimps sebuah masyarakat seakan-akan
hanya berakhir dengan datangnya seorang tokoh vang divakini
memiliki kedigdayaan stau kesatyiaan untuk membasmi kebatilan

sebagal penghambat kedamaian di bumi. Tokoh yang selanjutnya

2para pemberontak itu diikat semua tangannya dan di-

Jemur di terik matahari kemudian dikumpul di bawah kolong
rumah terutama Haji Hayyun, Kombong, Kampaeng, Otto, dan Hasan
Mereha dijaga dengan sangat ketat sampai dibawa ke Makassar
untuk diadili. Periksa Hasan Tawil, op. git., hlm. 7.

22)
Hagan Tawil, gp. eit., him. 8.
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dianggap sebagai Ratu Adil atsy Imam nshdi ‘untuk méBawé
perdamaian tervtama di Jawa pada abad ke-19 sampai déngan
paruh pertama Abad ke-20 sebagai bentuk munculnya ide-ide

milenari. Pemberontakan rakyat Tolitoli tidak dapat membikti-
kan gerakan adanys unsur milenaris di dalamnya seperti yang
terjadi di Jawa, kecuasli bercirikan Perang Sabil. -Pada tahép-
kemudian muncullah istilah-istilah yang mencirikannya ;eperti,

perang sabil dan jihad di dalan Allab vyang mnlai mewabah di

ar Istilah~istilah perang sabil dén

kalangan umat Islam.”
iihs, sesungguhnys sudah dikenal oleh masyarakat Islam _diF_
Tolitoli. Pengenalan dan pemahaman vyang mendalan meﬁgéhai.
Jihad fie sabilillah terutama setelah kunjungan Abdul - _.Hﬁis
di Toliteli selaku wakil ketua CSI. o
Dengan gambaran akan datangnya perubshan dahsyast ysng %éf
Jjadi dalam masyarakat, bersamaan dengan itu muncul ideologi~
ideologi yang dirumuskan oleh tokoh masyafakat yang sangat’
dihormati dan menjadi agen terpercaya.  untuk menjﬁrubicarai
setiasp kepentingan warga masyérakatnya. Ideclogi-ideologi itn
amat berpengaruh dalam membentuk eara berpikir masyarakat
pendukungnys untuk menentukan arsh masa depan vang hendak di-
hadapi kelak. Akan tetapi dalam realitasnva tidak Semua cita-
cita yang diimpikan dapat terwujud. Yang Jelas, bahwa o¢ita-
cita yang berwujud idauloéi masyarakat pada gilirannya telah

merangsang tanggapan, dukungan, respon, dan keyakinan

23’Tentaamg munculnya ide-ide milenari atan . ide -eskatologis -
Islam yang memberi harapan akan datangnya Imam Mahdi dspat
dapat diperiksa dalam Sartonc Kartodirdio (1884), gp., cit.,
hlm. 232. .
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pendukungnya, sehingga menjadi bagian dari ideologi yang telah
ditanamkan.

Pemberontakan rakyat Tolitoli pada tazhun 1918 tidak akan
meledak apabila tidak dilatarbelakangi oleh satu ideologi yang
kuat. Kekuatan ideologi yang berada di belakangnya merupakan
penyebab atau sumber api semangat rakyat untuk bertindak
berani menghadapi resiko apapun yang terjadi. Atas nama di
jalan Allah dan atas nama keadilan dan kedamaian masa depan,
maka pikiran, tenaga, harta benda, dan Jjiwa rela dipertaruh-
kan. Sikap dan sifat berani yang kokoh seperti demikian, hanya
akan dimiliki oleh orang vyang bherkeyakinan ideologis dari
sekelompok masyarakat dengan ditopang oleh rasa fanatisme
agama, suku, dan ras.

Sebagaimana kondisi masyarakat pedesaan yang pada umumnya
kaum petani merupakan bagian dari satu tatanan sosial yang
lebih luas dan saling berhubungan dalam mengadukan keadaan
hidupnya antara satu kelompok dengan kelompok vyang lain.
Demikian pula mereka mengambil bagian di dalam suatu tatanan
pengertian-pengertian simbolik, suatu ideologi yang menyangkut

- - 24)
kedrat pengalasmsn manusiawi.

Tdeologi seperti itu terdi?i
atas perbuatan-perbuatan dan gagasan-gagasan, dan upacara-upa-
cara kepercayaan vang memenuhi beberapa fungsi. Peranghkat-
perangkat perbuatan dan gagasan itu berfungsi untuk mengatasi

sesuatu, yaitw membantu sessorang atau helompok untuk

?*’Ideologi vang menyemangati gerakan petani di pedesaan

dapat diperiksa dalam Eric R. Wolf,
Antropologis (Terj. YIIS) (Jakarta : CV. Rajawali, 1885), him,

173-177.
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mengatasi kritis kehidupan yang tak dapat dihindari, seperti
kegagalan, kead;;n sakit, dan kematian. Ideologi ' dengan
demikian memiliiki makna moral. Ia menopang cara hidup - yang
baik dalam suatu masyarakat dan dengan demikian pula dapat
menopang ikatan-ikatan sosial yang mempersatukan masyarakat.2§
Ikatan-ikatan sosial yang memperssatukan masyarakat.secaré
ideologis sangat susah dipengaruhi oleh kekuatan - kekuatan
luar vyang bagaimanapun modernya sécara realitas, Justeru
kehkuatan modern dari luar yang cenderung mau mencampiri,
bahkan ingin menyingkirkannya skan menjadi lawan vyang selalu
di benci. Apabila kekuatan-kekuatan baru terseébut tidak mampu
beradaptasi dengan mereka, maksa kehadiraﬁnya tetap ditolak.
Dalam kenyataannya, semakin kuat desakan dan pengaruh dari
lusr yang berkeinginan mengubah tatanan mnasyarakat seperti
itu, semakin kuat pula mefeka menunjukkan i&entitas periawanan
vang didemonstrasikannya. Sebagai puncak dari prenunjukkan
identitas ity adalah pemberontakan. Pemberontaksan apapun
alasannya niscaya akan membawa korban pada berbagai pihak,
pihak, baik para pelsku pemberontakan maupun vang menjadi
sasaran pemberontakan itu sendiri. - Heskipuﬁ akibat
yang akan terjadi dalam sebuah pemberontakan telah dapat
diketahui sebelumnya, namun hal itu tidak menjadi halangan
untuk membatalkan gerakan pemberontakan, sebab para pelakn-
telah dijiwai ocleh satu ideologi vyang amat kuat sebagai.

pembangkit semangat Jjuang.

25)
Eric R. Wolf, ibid., hlm. 174.
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Gerakan-gerakan sosial dari bentuk Vang.sederhana sampal
kepada yang sangat besar kerapkali berpusat pada mitos ﬁentang
suatu tatanan sosial yang lebih adil .dan lebih  merata
dibandingkan dengan tatanan sosial yang kondisinya bersifat
hirarkis. Mitos-mitos seperti itu dapat saja nemandang jauh
ke belakang untuk suatu kelahiran kembali satu keadaan vang
adil dan berdasarkan kesesuaian dengan zaman lampau, atau masa
depan menuju format atau tatanan baru yang didambakan.®®

Harapan-harapan itu bersifat milenaristis dan mesianistis
Baik milenarsime maupun mesianisme merupakan nanifestasi
religius sekelompok masyarakat kepada harapan universal yang
secara laten hadir pula dalam kebudayan-kebudayaan kita di
berbagai wilayah Indonesis terutama dalam tradisi Jawa.
Harapan-harapan itu muncul dengan kuatnya pada masa kritis
vang dialami oleh rakyat petani dengan penuh kebingungan dan
perasaan gelisah, oleh Lkarena kehilangan arah.?”’

Dalam kenyataannya, meskipun kecenderungan pada harapan -
milenaristis dan mesianistik ada di kalangan petani, tetapi
kasus Tolitoli tidak dapat dibuktikan. Hal itu berdasarkan
bahwe Imam Haji Hayyun sebagai pemimpin pemberontak tidak

dianggap sebagai Imam Mahdi oleh rakyat Tolitoli. Imam Haji

Hayyun lebih dipandang sebagai tokoh kharismatik vyang mampu

2P Gambaran tentang gerakan sosial .yang dimainkan oleh
para petani dengan latar belakang ideologi untuk mengubah masa
depan, dapat diperiksa Eric R. Wolf, ibid., hlm. 180. Banding-
kan pula dengan Sartono Kartodirdjo, .gp. ¢it., him. 232-235.

Sartono Rartodirdjo, Eebndavaan Pembangunan dalam
Perspektif Sejarah. (Yogvakarta : Gadjsh Hada University Press,
1980), hlm. 158.
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menyatukan hati rakyat untuk mengikuti Jjejak perjuangannya.
Masyarakat petani sangat memerlukan sandaran ideologis kepada
seorang tokoh kharismatik seperti Haji Hayvyun. Kebutuhan
terhadap ideologi bagi masyarakat petani muncul terutamz dalam
situasi yang berubah serba cepat, sehingga diharapkan dapat
memulihkan keamanan sosial.

Ideologi perang gabil tidak saja berarti berjihad fisik
dalam berperang melawan musuh, melainkan Jjuga dalam arti
mengekang diri dari tindakan maksiat sebagai larangan
Allsh dan secara konsekuer tetap setia melaksanakan perintah
ibadah yang diwahyunkan oleh Allah SWT.kepads Nabi Besar
Huhammad SAW. Apabila jiwa-jiwa tawakkal seperti itu telah
tumbuh bersemi di dalam jiwa wmasyarakat, maksa tawaran
terhadap keindahan dunia tidak lagi dapat menggiurkan. Jasad
kasar yang tampak kelihatan secara fisik merupakan pinjaman
sementara. Pada suatu saat nanti pinjaman itu mau tidak mau
harus dikembalikan kepada yang punya sebagai penguasa sekalian
alam ini. EKepadalya kita menyembah dan kepadsNya pula kita
mintai pertolnngan.zm

Pernyatasn wyang diambil dari ayat  Al-Quran  Surat
Al-Fatihah di atas menjadi benteng pertahanan teramat kokoh
bagi rakyat Salumpaga di bawah bendera Sarekat Islam untuk
membuat perencanaan dan siasat dalam melibas penindasan yang

dialami oleh rakyat baik dalam bentuk pungutan pajak maupun

szenyerahan diri secara total disebut Islam Kaffeh dan
perasaan bulat hanya kepada Allah temmpat menyembsh dan tempat
meminta pertolongan merupakan sikap orang yang berjiwa taqwa
seperti vang ditegasksn dalam Al-Quran Surat Al-Fatihah ayat 4
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dalam penerapan kerja wajiib. Sementara penindasan itu
dilakukan oleh pemerintah kolonial yang beragama kafir>>’Dalam
prinsip Islam bahwa memerangi orang kafir dzimmy merupakan
dihad fie sabilillsh.

Hasyarakat Balumpaga dan @ekitarnya selalu mendapat
dorongan sebagai kaum muslimin untuk berperang melawan orang
kafir yang wmenindas dan memerangi orang muslim., Hal itu
merupakan perintah vang harus ditegakkan, sebab orang kafir
seperti itu kalau dibiarkan maka mereka akan semakin menindas
dan mempermainkan umat Islam kapan dan di mana saja. Oleh
karena itu adalah pada tempstnya apabila umat Islam harus
menjadi pelopor untuk memberantas kebatilan wyang pertama
dengan tangannya, apabila tidak mampu maka dengan kata-kata,
dan apabila dengan kata-kata belum mampu maka yang terakhir
adalah dengan berdoa’ dalam hati, namun yang terakhir inilah
sebagal gambarsn iman seseorsng yang paling lemah ‘di sigi
Allah.®®

Motivasi vang dipancarkan oleh ayat Al-Quran dan Hadits
Rasulullah di atas sangat besar pengaruhnya terhadap gerakan
pemberontakan rakyat Tolitoli pada tahun 1818. Dasar prinsip
vang melatarbelakangi rakyat setempat adalah, bahwa kematian

vang disebabkan oleh jihad di jalan Allah berarti mati svahid.

2% pda dua ketegori orang kafir mwenurut ajaran Islam,
pertama orang vang beragama non-muslim yang dapat hidup ber-
dampingan dengan dengan umat muslim dan tidak menganggu,
sedangkan kedue, disebut Dzimmy, artinya beragama non-muslim
dan suka mengusik, bahkan menindas orang mulsim. Mereka inilsh
vang halal darahnya untuk diperangi.

3 poriksa Hadits Rasulullah SAW. sebagai sumber hukun
sysar i kedua bagi umat Islam setelah Kitab Suci Al-Quran.
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Suatu kemat@an vang balasannya masnk snrég tanpa melewati
pemerikasaan. Beranghat dari kevakinan ideoleogis seperti itu, ..
niscaya jiwa-jiwa para pemberontak tidak akan dapat dipadamkan
oleh kekuatan senjata fisik. Sebelum jiwa mereks habis, selams
itu kesetiaan kepada cita-cita perjuangan tetap berkobar. Di-
sinilah peran para alim-ulama menjadi sangat menentukan denéan
Jjalan menginjeksi keyakinan kepada masyarakat pengikut untuok
melakukan perang jihad melawan penguasa kafir sebagai penindas
rakyat vang kapanpun tidak ingin melihat bangkitnya kehidupan
keislaman. Tindakan pengorbanan paling luhur vyang selalu
ditiupkan untuk mewujudkan kekuwuatan TIslam adalah menegakksn
kalimat Allah dengan konsisten menjalankan ibadah shalat,
puasa, zazkat, dan berhaji bagi vang mampu. Setiap orang  vang
sengaja menghalangi pelaksanaan dan menegakkan ajaran keislam-
an dalam bentuk apapun harus dianggap sebagai tindakan kaum:
kaum kafir, bahkan dapat diperangi. Keberanian -yang muncul
dalam menegakkan kebenaran merupakan  pshlawan vyang harus
mendapat kemnliaan, baik di dunia maupun di akhirat.

Apabila dicermati mengenai keterangan avat A-Quran,
maka tindakan perlawanan yang dilakukan 5ebagai usaha untuk
melindungi penindasan dan penganiayaan terhadap‘ penduduk
muslim merupakan tindakan suci yang dijamin woleh Allsh SWT.
Dalam menjalankan perintah perang terhadap kebatilan umsat
Islam hendaknya harus selalu bersatu padu baik secara internal
maupun secara eksternal, sebab yang demikian, Allah akan
menolong perjuangan umat yang terancam aniayva. Tanpa persatuan

niscaya perjuangan tidak akan sampai pada tempat tujuan.
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Dalam Al-@Quran Surat Ali Imran  ayat 103 -dikémukakan
tentang pentingnya persatuan. Persatuan mengandung :arti yahg
sangat dalam untuk menegakkan perjuangan, sebab bagaimanapun
tingginya nilai perjuangan yang ingin ditegakkan tanpa
didasari oleh jiwa persatusn dan persaudaraan, maka hasil.yang
akan dicapai tidak -‘akan tercapai sesuai dengan apa yang
diharapan. Dalam melangkahkan kaki kepada perjusngan . vang
luhur dan untuk menjanhkkan diri dari nilai-nilai kebatilan,
manusiaksenantiasa mengharapkan rahmat dan barkah dari 4llah
Rabbul Alamien, oleh karena bstatapun manusia  yakin terhadap
kekuatan kemanusiaan vyang ada atasu kekuatan yang dimilikinya
niscaya masih sangat memerlukan petunjuk dan inasvah dari Allah
swr. *®

Jiwa persatuan juga dapat mengatasi kesulitan.yang lebih
besar terhadsp =erangan musuh dan berpasangan dengan itu
adalah tidak terjadinya perpecahan dén sikap bercerai-berai
vang dapat menghancurkan Kekuatan peféatuan umat. Adalah benar
apabila dikatakan, bahwa kebatilan yang terorganisir dapat
menghancurkan kebenaran yang tidak terorganisir. Oleh karens
demikian, maka kebenaran harns diorgainisasi dan dipertahankan
Jjauh lebih hebat dibsndingkan kekuatan kebatilan,  sebab
kebatilan yang terorganisir selalu berussha secara nvata
maupun secara tersembunyi untuk menindas dan ‘mengalahkan

kebenaran,

®’periksa Al-Quran Surat Ali Imran ayat 103,
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Dalam upaya memobilisasi gerakan pemberontakan, selain
ideologi yang ditanamkan oleh para pemimpin pemberontakan,
vang tidak kalah pentingnya adalah semangat persatuan vang
kokoh. Jiwa persatuan itu mencakup kesamasn pendapat dan
keteguhan prinsip untuk menghadapi ancaman vang tengah
dihadapi. Makin besar kekuatan ancaman, makin kokoh pula
persatuan dan keteguhan yang diperlukan.

Redatangan Abdul Huis sebagai wakil ketua Central Sarekat
Islam (CSI) di Tolitali kemudian melakukan pidato pada tanggal
18 Mei 1919, telah membakar semangat massa rakyat Tolitoli
untuk bersatu pada dan berpegang teguh dalam agama Allah.
Mancul pula jiwa berani karena benar dan takut karens salah?m
Semangat atas dasar Lkeagamaan yang ditekankan oleh Abdul
Muis menjadi pegangan kuat bsgi para pengurus dan anggota
Sarekat Islam di Telitoli untuk menegakkan kiprah perjuangan
syiar Islam. Doktrin itu selanjutnya ditanamkan kepada para
anggota dan simpatisan Sarekst Islam agar memiliki jiwa
militan dalam mempertahankan kebenaran agama Islam.

Keobaran semangat anggota $I karens pidato Abdul Muis,
tidak begitu berkembang di Kota Tolitoli karena kondisi tidak
memungkinkan, akan tetapi kobaran tersebut justeru menguat di
Salumpaga. Ketua SI Salumpaga Maros dan Imam Haji Hayyun
dengan bebas menvalaksn terus semangat rakvat untuk mendukung
perjuangan SI terutama dalam menghadapi penindasan kolonial.

Perlu kiranya ditegaskan, bahwa Sarekat Islam lokal di

?Lihat M. Lubis (19893, op. cit., hlm. 14,
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Tolitoli maupun yang ada seluruh di wilayah Nusantara, bahkan
Central Sarekat Islam tidak pernah melakukan pemberontakan
secars langsung terhadap pemerintah Belanda, akan tetapi
selalu berada di belakang  dengan menanamkan ideologi
perjuangan untuk menegakkan pemerintah di bawah kekuasasn kaum

33 palam bidang ekonomi, Sarekat Islam

pribumi sendiri.
ingin supava kaum pribumi dapat bersaing bahkan dapst mematah-
kan dominasi orang-orang Cina yang mendapat perlindungan dari
pemerintah kolonial. Hal itu terutama ditujukan kepada para
pedagang Islam vang selain diharapkan mampu bersaing dalam
bidang ekonomi, melainkan juga dengan kemampuan ekonomi yang
baik itu dapat mendanai perjuangan dan syiar Islam yang
berpenduduk mayoritas di negeri ini. Dalam konteks seperti itu
dapat dipahami bahwa Sarekat Islam dengan kehadiran tokohnya,
Jjelas berada di belakang pemberontakan rakyat Toliteli 1919.
Pada prinsipnya latar belakang kehidupan keagamaan yang
kuat dapat mempertebal sémangat pemberontakan rakyat terutams
petani. Peranan Sarekat Islam dalam meningkatkan ' kehidupan
keagamsaan di Tolitoli pada tahun 1916-1920 dapat dikatakan
tidak ada duanya, sebab belum ada organisasi Islam 1lain
vang memazsuki wilayah Toliteli, sehingga masalah keagamsan,
sosial, ekonomi atau perdagangan bersumber dari pengaruk dan
peran Sarekat Islam setempat. Konsep ideologi keislaman
dengan latar belakang Sarekat Islam merupskan pendorong utama

meletusnya pemberontakan rakyat di Tolitoli pada tahun 1918.

*Periksa Ziesel dalam 1G.1821, op. git.. hlm. d46-448.
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Unsur lain seperti pengaruh budaya seperti mistik, kekuatan-
kekuatan magis, dan unsur pesaingan dalam perebutan kekuasaan
pada tingkat elit (kerajaan ) Tolitoli juga merupakan pemacu
tambahan dalam memperkust gelora api pemberontakan vang sudah
barang tentu dilatarbelakangi oleh cita-cita untuk mengalahkan

penindasan pemerintah kolonial.

E. Kepemimpinan

Peranan pemimpin dalam merencanakar dan mengorganisasi
sebuah pemberontakan rakyat sangat dominan. Untuk membangun
Jiwa masyarakat petani yang pada dasarnva tidak banyak
mengerti apa tujuan pemberontakan melawan pemerintah Belanda,
maka peranan para pemimpin sangat penting. Bagi masyvarakat
petani Tolitoli yang fanatik kepada agama Islam, maka ulama,
imam, dan para huiai merupakan pemimpin yang sangat
berpengaruh. Berdasarkan prinsip dan keyakinan tersebut,
para ulama, imam, dan huijai seakan-akan selaluy terjaga dari
cacat-cela yang tampak di tengdah masyarakat. Meskipun mereka
adalah manusia biasa seperti masyarakat pada umumnya, namun
oleh karena kepercayaan vang tinggi di pundaknva, merekapun
selalu menjadi contoh dan panutan yang baik.

Di Tolitoli pada masa itu, ulama adalah sekaligus sebagai
umara, oleh karena selain sebagai pemimpin spiritual atan
keagamaan, mereka juga adalah pemimpin masyarakat yang diper-
cays secara formal mengatur dan melaksanakan tugas kepemimpin-

an dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Sesuai dengan
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otoritas yang dimiliki oleh para pemimpin itu, 1loyalitas
rakyat tidak dapat diragukan, sehingga dengan mudah dapat-
memobilisasi rakyat pengikutnya untuk tujuan-tujuan yang
diinginkan. Masyarskat pengikut mempunyai komitmen total
terhadap sang pemimpin, sehingga solidaritas kelompok pun

tidak diragukan®*'Dari solidaritas kelompok yang kuat itu per-

_satuan dalam masyarakat sulit untuk dirongrong oleh kekuatan

vang datang dari luar. Para ulama, imam, dan  para huiad

divakini sebasgal pewaris nabi untuk menyampzikan amar ma ruf - -

dan pabi munegkar. Ketika amar ma“ruf dan aahi nungkar
disampaikan dalam setiap eceramah dan khutbah, tak luput untuk
menyelipkan pesan-pesan yang mengajak umat Islam antuk member—
kuat barisan gerakan pemberontakan. Mengetahui bahwa pemberon-
takan wmelawan kaum kafir merupakan  jihad fie sabilillah .
sebagaimana yang telah ditanamkan oleh para pemiﬁpin Sarekat
Islam, maka masyarakat.tidak gentar maju di medan pertémpuran
dan dalam diri mereka joga semakin radiksl terhadap pencapaian
masyarakat masa depan yang didambakan.

Sarekat Islam umumnya dianggap sebagai ~gerakan méséa
pertama di Indonesia, oleh karena itu para pemimpin vyang
menakhodai Sarekat Islam merupakan bagian dari elit Indonesia
vang berpengaruh pada zamannya. MHasalah-masalah mereka dan
masalah-masalah organisasinys memperjelas perkembangan elit

Indonesia pada permulaan abad keduapuluh.am

*sartono Kartodirdjo (1884), gp. git., hlm. 156.

**Mengenai pertumbuhan Sarekat Islam dan peran para
elitnya vang sangat berpengaruh di Indonesia antara 1914-1920
lihat studinya Robert wvan Wiel,op. egit., hlm. 120-131. _
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Personifikasi kepemimpinan tokoh Sarekat Islam yvang
diperankan oleh Hadji Raden Umar Said Cokroaminoto sangat

berpengaruh dalam membangkitkan kebesaran organisasi vang

_dipimpinnya. Dengan kemampuan ia berbicara yang menarik dan

bersemangat, para anggota dan simpatisan semakin vakin untuk
bergabung dengan Sarekat Islam sebagaji penghantar ke suatu
masa depan yang adil dan cerah. Ketokohan Cokreaminoto
selalu dipandang sebagai perantara yang mampu menyuarakan
setiap kesusahan-kesusahan yang nyata maupun yang dibayangkan.
Ia jugs telah dipandang oleh banyak kslangan sebagai suatu
inkarnasi kebaikan dan kebahsgiasan mass depan.’®

Personifikasi ketokohan ketua CSI. Cokroaminoto sekaligus
menjadi contoh dalam kepemimpinan Sarekat Islam lokal di
seluruh Indonesia umumnys dan Tolitoli khosusnya. Hal demikian
menunjukkan rasa hormat den simpati yang amat tinggi dari
masyarakat terhadap kepemimpinan pengurus Sarekst Islam lekal.
Contoh kepemimpinan Imam Haji Hayyun dan Maros sebagai
penasehat dan pengurus Sarekat Islam Salumpa ga di Tolitoli
merupakan figur yang amat disegani dan dihormati oleh
masyarakat Tolitoli. Otoritas kepemimpinannya bersumber pada
kewibawaan sebagai kepribadian yang terbina sejak usia muda
seperti ketua CSI Cokroaminoto. Kehidupan keagamaan yang kuat
sangat mewarnai kehidupan kesehariannya.

Henurut Max Weber ada tiga legitimasi kepemimpinan yang

utama. Pertama, kewibawsan hari kemarin yang kekal yaitu adat

*?Robert van Niel, ibid., him. 131,

172


https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib83d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/

09/04/2026, 22:49

https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib8§3d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/perpustakaan-digital/koleksi-pustaka/fa9972dc-141e-48d4-8e01-57ba8809778. ..

Baca PDF - Fakultas Ilmu Budaya - Universitas Gajah Mada

12z

istiadat vang disuecikan melailui pengakuan kuno vang tidak bisa.
digambarkan dengan orientasi kebiasaan untuk melakukan penye-
suaian diri. Tipe pertama di atas disebut dominasi tradisional
Kedua, kewibawaan dengan keanggunan pribadi vang lear biasa,
dan ketaatan yang mutlak serta kepercayaan terhadap wahyu,
kepahlawanan, ataun kualitas lainnya dari kepemimpinan
individual. Tipe seperti ini dikenal dengan dominasi kharisma-
tik. Ketigs, ialah ketaatan dan kepercayan térhadap validitas
undang-undang dan kompetisi fungsional vang dilandasi oleh
peraturan-persturan ysng dibuat secars rasional.>’

Dari ketiga tipe kepemimpinan berdasarkan teori Weber itu
maka tipe yang dimiliki oleh para pemimpin Sarekat Islam
adalah tipe kedua vaitu tipe kepemimpinan kharismatik. Tipe
ini menunjukkan seseorang memiliki wibawa pribadi yang luar
biasa terhadap masvarakatnya. Segala tindakan dan kebijakannya
selaly merujuk kepada wahyu Al-Quran yang dikemas dalam penan-
pilan diri yang sesuai dengan jiwa Al-Quran itu sendiri. Pada
tingkat elit lokal, hal itu juga menjadi pola yang dikembang-
untuk membentuk dan mengembangkan kepemimpinan yang disenangi
bahkan dipuja oleh masyarakat pendukungnya.

Ketika organisasi-organisasi Islam lsin belunm masuk di
Tolitoli, bahkan di Sulawesi Tengah, Sarekat Islsm telah
berkiprah lebih jauh ke dalam kehidﬁpan masyarakat Islan
setempat dengan berbagai alternatif yang ditawarkannya. Para

elit sebagaimana yang telah diuraikan dalam bab ini sebelumnya

""Yax Weber dalam studinya Michsel Rush & Phillip
Althoff, Pendantar Sosiolosi Politik. Terjemahan ~Kartini
Kartono (Jakarta : Rajawali Pers, 1890), hlm.
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menjadi idola dan panutan bagi seluruh masyarakat baik vang
dekat maupun yang mengenal dari jauh. Sebagai elit strategis
pada zamannya, pars pemimin Sarekat Islam dengan begitu mudah
dapat memasukkan ide-ide JFihad fie sabilillah kepada
masyarakat pengikutnya. Untuk mencapai tujuan masa depan yang
dicita-citakan itu masyarakat dengan sendirinya siap berkorban
untuk menghadapi perjuangan berdasar pada sebuah heyakinan,
bahwa sesuatu yang dicita-citakan pasti terwujud .apabila di-
upayakan dengan sungguh-sunggoh dan atas petolongan Allah.

Di bawah pimpinan ulama dan imam, pemberontakan bukanlah
sekedar menyabung nyswa dalsm membels negeri, melainkan juga
sebagai tindakan yang secara spritual amat bermakna. Maka
perangpun disakralkan, dipersuei. Kalau telah begini, mati
tidaklah berakhirnya kehidupan tertapi bermulanya kehidupan
vang semurninya dan seabadinya vang menjanjikan kebahagiaan
tanpa henti.>

Pola yang digunakan untuk membangkitkan kesadaran ber-
bangsa dan bermasyarakat serts menjadikan Islam sebagai simbol
nasional tidak saja ditumbuh-kembangkan di Jawa, tetapi juga
di seluruh wilayah nusantara. Kasus Tolitoli merupaksn sebuah
contoh bagaimana rakyat setempat dibangkitkan kesadarannya
kepada cita-cita untuk turut membangun bangsa dan 'masyarakat
berdasarkan ideologi Islam.

Upaya-upaya yang dilakukan di tingkat lokal pada prinsip-

SmUntuk memperbandingkan dengan perang rakyat yang ter-
lama dalam sejarah Indonesia atau ysng disebut 3juga dengan
perang di Jalan Allah, periksa studi yang dilakukan T. Ibrahim
Alfian, Perang di Jalan Allah (Jakarta : Sinar Harapan, 1987),
hlm. 5-10.
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nya merupakan cermin kepemimpinan kharismatik dari pimpinan
puncak Central Sarekat Islam Cokroaminoto vang kemudian
diteruskan dan dijadikan tradisi atau warisan bagi para pemim-
pin Sarekat Islam lokal Tolitoli. Para pemimpin Sarekat Islam
lokal setelah mendapatkan inspirasi dari pimpinan puncak C8I
segera menyebarkan idecleogisasi itu kepada masyarakat melaiui
media pertemuan dslam institusi keagamaan, seperti Shalat
Jum at, hari-hari besar keislaman, pengajian akbar, dan
sebagainya. Bahkan di bawah pimpinan ulama dan para imanm,
idecologisasi pemberontakan ditanamkan. Dalanm proses ideologi-
sasi perang atau pemberontakan vyang dirintis di saat yang
keras dan ketika kepastian hidup dunia merupakan ilusi,
tradisi baru dari makna khas keislaman dibina pula.”™
Kepemimpinan dan kepribadian tokoh utama CST tak pelak
lagl telah menjadi pola dalam kepemimpinan dan kepribadian-:
para tokoh Sarekat Islam lckal di Tolitoli. Masyarakat pun di-
bina dan diarahkan menurut dan seswai dengan pola pembinaan
dan pengarahan dari CSI. Itulah sebabnya maka kepemimpinan
kharismatik vang terutama dimiliki oleh Cokroaminoto
dan Abdul Muis, juga pendorong bagi kepemimpinan Sarekat Islam
lokal. Anggota Sarekat Islam dan masyarakat Tolitoli pada
umumnya sangat teringat dengan patronize yang dipelihara dan

dikembangkan di dalam organisasi Sarekat Islam.

SQ)Tentang ikhtiar para ulama sebagai pemuka dalam
Perang Aceh, periksa T. Ibrahim Alfian (1987), ibid., hlm. 10.

172


https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib83d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/

09/04/2026, 22:49

https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib8§3d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/perpustakaan-digital/koleksi-pustaka/fa9972dc-141e-48d4-8e01-57ba8809778. ..

Baca PDF - Fakultas Ilmu Budaya - Universitas Gajah Mada

BAB V

PENUMPASAN PEMBERONTAKAN DAN AKIBAT-AKIBATNYA

Setelah peristiwa pemberontakan rakvat Tolitoli tersebar
luas di seluruh wilayah Hindia Belanda, baik melalui berita
telegram, maupun vyang dimuat oleh surat-surat kabar vang
terbit pada saat itu, maka dimulailah kewaspadsan rakyat
Salumpaga dan sekitarnya. Kewaspadaan tersebut sangat
bersalasan, oleh karena pemerintah kolonial telah 'siép
menumpas gerakan pemberontakan terssbut. Sebagai tindakan
siaga terhadap pembalasan pemerintah kolonial, parsa
remberontak memobilisasi kekuatan rakyat Salumpaga dan rakya;
dari kampung-kampung yang berada di wilayah Tolitoli Utara.
Kesiagaan tersebut dilakukan dengan mengumpulkan keknatan
rakyat supaya bersiap menghadapi kemungkinan penyerangan
penumpasan dari pihak tentara Belanda.”

Imam Haji Hayyun memimpin para anggotanya untuk
menghimpun kekuatan baik yang berasal dari kampung Salumpaga;
maupun dari kampung-kampung di sekitarnya, vaitn dari kampung
Galumpang, Kapas, Lingadan, Santigi, dan Laulalang.z> Pénghim—
punan jumlah kekuatan anggota yang lebih banyak tersebut
dilakukan sebagai usaha untuk menjaga kemungkinan menghadapi

serangan pasukan Belanda. Kaum pemberontak yang dihimpun,

?Surat Kabar Pangkal Kemadjoean (PK), 15 Juli 1919.

PTiocek Soedarmadji (1983}, hlm., 79.
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senuanya dilengkapi dengan senjafa-tradisioﬁal sebagai tanda
keberanian menghadapi serbuan pasukan pemerintah kolonial.
Feristiwa pembercntakan yang berlangsung di Salumpaga;
sebuah kampung di Tolitoli pada tahun 1818 telah menimbul-
kan berbagai agibat pada berbagai pihak. Berbagai pihak

tersebut meliputi, paras pemimpin pemberontakan, masyarakat

pengikut, kehidupan politik di Tolitoli, dan sikap serfﬁ'”.

kebijaan politik pemerintah kolonial terhadap seluruh wilayah
Afdeling Sulawesl Tengah.

Setelah Marsaoleh (kepala distrik) Tolitoli Utara Haji
Hohammad Saleh vang lolos dari percobaan maut ‘hetika tér—:
jadinya pemberontakan berdarah tersebut, langsung kembali ke
Telitoli. Setelah Hajii Muhammad ‘Saleh sampal di Teolitoli
menjelaskan masalahnya, Raja Muda Tolitoli Tagelan beranghkat
ke Donggala untuk melapor dan meminta bantuan kepada Asisten
Residen Donggala dan Residen Msnado. Asisten Residen Donggala
setelah mendapat bala bantuan Karesidenan Manado kemudian
dengan ssecepatnya mengutus pasukan militer bersama Raja Bawana
Lamarauna dengan petunjuk jalan Raja Muda Tolitoli segera
menuju Tolitoli dengan kapal Janzen. Setelah singgah bebefapa
saat di Tolitoli, perjalanan diteruskan menuju Salumpags
sebagai upaya memberantas gerakan pemberontakan di pusat
kejadiannya. Meksipun aksi perlswanan rakyat terus dilakukan,
namun dalam waktu singkat dapat dipatahkan oleh pasukan
pemerintah dan para pemberontak dapat ditangkap dan kemudian

dapat diadili sesuai dengan beratnya perbuatan mereka masing-
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masing.”

Pembsrantasan pemberontakan Tolitoli  dimulai dengan
kedatangan 2 infanteri serdadu Belanda pada tanggal 13 ‘Juni
1219 yang diturunkan dari sebuah kapal pada jam 05.00 pagi.
Pada saat itu para pemberontak setelah melakukan shalat subuh,
siap untuk melakukan perlawanan dengan berbagai macam senjata
tadisional. Para pemberontak vyang berasal dari Salumpaga,
Galumpang, Kapas, Lingadan, Santigi, dan Laulalang tengah ber-
sizga menghadapi pasukan Belanda di pinggir pantai. Sementara
kaum wanita dan anak-anak disingkirkan ke tempat-tempat vang
cukup jauh vaitu di atas gunung di sebelah utara Salumpaga.
Dari Jarak wyang masih javoh, sebagian penduduk Salumpaga
mengira bahwa kapal Janzen adalah kapal dagang vyang bermaksud
menganghut rotan vang ada di Salumpaga dan bukan membawa ser-
dadu atau pasukan tentara Belanda. Namun setelah vang turun
merupakan Z infanteri serdadu Belanda barulah para pemberontak
vakin bahwa saat-saat vyang diperkirakan sebelumnya, menjadi
kenyataan.“

Tiba-tiba turun mendahului 2 infanteri serdadu Belanda
adalah Rsja Muda Tolitoli Tagelan Huhammad. Begitu menyaksikan
Raja Mouda Tolitoli yang turun dari kapal, para penduduk
merasa heran dan tidak bereaksi sama sekali. Setelah mendekat
dengan penduduk Salumpaga yang tengah bersiasgs menghadapi

Belanda itu, Raja Muda Tolitoli Tagelgn nemninta kepadsa

® Surat Kabar De Locomotief, 10 Juni 1918.
* Seerabaiasch Handelshlad (SH), 20 Juni 1818,
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seluruh penduduk untuk menanggalkan senjata mereka
masing-masing kemudian duduk dengan tenang  untuk nengadakan
perundingan. Ketika penduduk sedang duoduk tenang, Raja
Muda mengibarkan bendera putih, dan s=seketika itu pula para
serdadu Belanda langsung mengepung penduduk sebagai pelaku
pemberontak, sehingga tidak dapat melakukan apa-apa. Para
pemimpin pemberontakan seperti Imam Haji Hayyun, Haros,
Kampaeng, Otto, Kombong, dan Hasan langsung ditangkap dan di-
ikat tangannyz. Sementara seluruh anggota pengikut digiring ke
gedung sekolah untuk diinterogasi satu persatu. Setelah para
pemberontak dikumpulkan digedung sekolah, datanglah Asisten
Residen Donggala dan Rajs Banswa Lamarauna untuk menanyakan
dan mslacak latar belakang terjadinya peristiwa pemberontskan
rakyat pada bulan Juni 1919.%

Untuk mengusut dan melacak peristiwa itu Asisten Residen
Donggala menanyakan kepada para pelaku pemberontakan, siapa
otak pembunuhan terhadap Kontrelir J.P. de Kat Angelino dan
para pegawail pemerintah serta di mana mayst mereka dikuburkan.
Mereka menjawab, bahwa pimpinan kami adalah Imam Haji Hayyun
dan Otto adalah pembunuh Tuan Kontrolir J.P. de Kat Anéalinu,
sedangkan yang memimpin dan menentukan pelaksanaan penguburan-
nya adalah Indala seorang khatib Salumpaga yang turut serta
sebagal anggots dalam pemberontakan. Indala pulalah vyang me-

mengetahui dan dapat menunjukkan lokasi penguburan Kontrolir

*Hasan Tawil, op, eit., hlm, 7-9.
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Angelinc, B orang polisi, dan 2 pegawai pegawai pajak? Semen-
tara Raja Mogi Haji Ali dan seorang Opas dikuburkan di Nalu:
Mendengar jawaban demikian, Asisten Residen Donggala langsung
memerintahkan Xhatib Indala untuk menunjuk vang ikut mengubur-—
kan Kontrolir Angelino dan lain-lain, dan memimpin teman-
temannya itu untuk menggali kembali mayat Kontrolir Angelino.
Setelah digali, mayat itu diperiksa untuk mengetahui pada
bagian mana kerusakan utama penyebab kematiannya setelah itn
dikuburkan kembali di tempat vyang lebih baik., Akan tétapi
seminggu sesudah itu datanglah saudara dari almarhum Kontrolir
Angelino menugaskan kembali warga Salumpaga untuk menggali
mayat tersebut untuk dibawa ke Batavia kemudian diteruskan ke
negeri Belanda dan dikoburkan di sana.’’ Pada bekas tempat
kuburan J.P. de Kat Angelino itulah sekarang telah dibangun
sebuah tugu toenda peringaten atas meninggalnya seorang
kontrolir yang sedang menjalankan tugas. Bangunan setinggi 4
meter dan lebar 1 meter tegak berdiri tepat di satas kuburan
J.P. de Kat Angelino. Pembangunan tugu sebagai tands peringat-
an itu dilakukan setelah 6 bulan meninggalnya almarhum
Ansglinct Tugn peringatan itu sangat monumental bagi rakyat
Sulawesi Tengah sebagai bukti sejarah untuk mengenang

gerakan pemberontakan sebagai bentuk perjuangan rakyat

&,

SH, 1919, gp. ecit.

"Pangkal Eemadicean (PK) 15 Juni 1919, gp. oit.

ar

Ibid.
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Indonesia. Tugu peringatan tersebut juga sﬁngat berguna
sebagai bukti sejarah bsgi para peneliti khuspsnya gensrasi
myda dan mahasiswa di Daerah Sulawesi Tengah (lihat lampiran).

Selain tugu peringatan wafatnya Kontrolir J.P. de Kat
Angelino, ada satu lagi bangunan semacam satu kuburan yang di-
bangun bersamaan dengan tugn peringatan tersebut, namun
bentuknys lebih sederhana dan layaknya seperti kuburan satu
orang saja. Padahal di situ ditulis nama lima orang anggota
polisi bersenjata Belands. Untuk keterangan nama kelima
anggota polisi vang dikuburkan di Salumpaga itu dapat dilihat
dalam lampiran tesis ini.

Tulisan atau prasasti yang tertera pada dinding kuburan
ity merupaken bukti yang eamat berguna uvntuk meningkatkan
patriotisme generasi muda bangsa Indonesia. Sudah barang tentn
sebagai bahan perbandingan, bahwa nenek moyang kita dahuln

telsh mampu melakukan yang terbaik untuk bangsanya.

A. Kaum Pemberontak diganjar Hukuman

Setelah pemerintah Belanda mampu melakukan  pemberantasan:
terhadap rencana kelanjutsn pemberontakan rakyat Tolitoli 1918
maka terdapat beberapa akibat yang diderita oleh rakyat Toli-
toli terutama para pelaku pemberontakan berupa keris paksa,
hukuman penisra, dan humkuman mati melaluai tiang gantungan.

Para pemberontak yang terutama terdiri dari bekas pekerja
wajib yang melarikan diri itu dihukum dengan kerja paksa pada

bulan Puasa yaitu membuat jembatan sepanjang 400 meter, tihggi-
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4 meter, dan lebar 4 meter vang terletak .pihggif :pantai
kampung Malosong.®’ Para pekerja paksa harus membawa makanan
sendiri selama kerja paksa berlangsung. Tindakan balasan
dari pemerintah itu sangat memberatkan rakyat, apalagi dalam
bulan Puasa. Setelah bulan Puasa berakhir pekerjasan tersebut
dilanjutkan hingga selesai dan dikerjaksn dalam waktu lebih
kurang 3 bulan.'®’ Setelan hukuman kerja paksa dengan membuat
Jjembatan di Halosong selesai, 29 orang terdakwa itu dibawa ke
Makassar untuk ditahan dan diadili sesuai ketentuan hukum.

Setelah melalui proses penyidikan sesuai prosedur hukum.
yang ditegakkan oleh pemerintah kolonial mulai dari tahun 1919
sampal dengan tahun 1921, maka tersangka utama - pelaku
remberontakan disidangkan oleh Landraad Makassar. Hasil
keputusan sidang berakhir pada tahun 1821. Dari 28 crang ter-
tersangka utama pelaku pemberontakan, 25 crang di antaranya
diputuskan hukuman penjara, sementars 4 orang lainnya diputus-
kan hukuman mati melalui tiang gantungan.

Untuk memudahkan perincian jumlah terhukum penjara akiﬁat
peristiwa pemberontak Tolitoli 1919, di_ bawah ini disusun
beradarkan nomor urut, nama, nmur, pekerjaan, dan hukuman yang
diterima oleh wasing-masing terdakwa pelaku pemberontakan

sebagaimana yang tertera dalam tabel pada halaman berikut.

Periksa Hasan Tawil, op. git., him. 8.

107

Ibid.
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Tabel 3 1 Daftar Keputusan Hakim Landraad Makassar 1921

Tentang Hukuman Penjara bagi Para Pemberontak

No H a m a Umur Pekerjasan Hukuman
1 Kampaeng 49 Tahun Petani 20 tahun
2 Maros 45 Tahun Pedagang 20
3 Murid 50 Tahun Petani 20
4 Abdul Muthalib 52 Tahun Petani 9
5 Abdul Karim 54 Tahun Kep.Eampung <]

/Petani
5] Jali 32 Tahun Petani 15
7 Yube 35 Tahun Petani g
8 Suaebun 37 Tahun Petani &
9 Lanjogan 43 Tahun Petani 7

10 Lagesa 44 Tahun Petani 5

11 Halika 50 Tahun Petani 4

12 Indala 49 Tahun Petani 9

i3 Lamesang 45 Tahun Petani 2

14 Intio 31 Tahun Petani g "

15 Lamara 35 Tahun Petani 5 "

16 Kamnsi 38 Tahun Petani 7

17 Sikuru 47 Tahun Petani 8

18 Rabil 50 Tahun Petani g

19 Tanaa” 42 Tahun Petani 7

20 Dun 25 Tehun Petani 5]

21 Labatju 32 Tahun Petnai 6

22 Hamesa 45 Tahun |Petani k3]

23 Lahuseng 44 Tahun Petani 5 "

24 Halal 41 Tahun Petani 5

25 Haji Hayyun 60 Tahun Petani/Imam Seumnr

hidup.
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Selain dijatuhi hukuman penjara, Landrasd Makassar pada
tahun 1921 juga memutus dan menetapkan hukuman mati di Tiang
Gantungan kepada masing-masing
1. Xombong (43 Tahun)

Z. Otto (45 Tahun)
3. Hasan (40 Tahun)
4. Zakariah ( 47 Tahun) **

Keempat orang itu adalah anggota SI Toliteli dan dinyata-
kan bersalash dan terbukti dengan sah serta bertanggung
Jawab atas terbunuhnya Kontrolir Angelino, Raja Mogi Haji Ali,
lima orang polisi, Jaksa Singko, petugas penagih pajak Suatsan,
dan Opas Samaila dalam peristiwa pemberontakan 5 Juni 1819.

Kepntusan Landraad Makassar itu kemudian disahkan oleh
Gubernur Jenderal D. Fock pada tahun 1922. Xeputusan hukuman
gantung bagi Kombong, Otto, dan Hasan dieksekusi pada tanggal
27 September 1922 di Rumah Tahanan Menado, sementara Zakariah
terlebih dahulu dilakukan sebelumnys di Rumah Tahanan Makassar
pada akhir tahun 1921.'%

Setelah para pelaku utama pemberontakan mendapat sanksi
hukumarn yang selanjutnya dieksekusi berdasarkan ketetapan
Landraad Makasaar, maka berakhirlah semua rangkaizn pemberon-

kan rakyat Tolitoli terhadap penetrasi pemerintah kolonial

di wilayah Tolitoli. Kegiatan organisasi Sarekat Islam vang

) Laporan Ziesel dalam IG (1821), op. cit. Lihat juga
Surst Kabar Djswa lengah, 29 Desember 1819, hlm. 1.

iz

M. Lubis (1868), op. cit., him. 5.
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dianggap sebagai penyebsb meletusnya pemberontakan rakyat
Tolitoli kemwudian di larang dan dibekukan di seluruh wilayah

Sulawesi Utara dan Tengah.

D. Penggantian Pimpinan di Tolitoli

1. Pengangkatan Kontrolir Baru

Setelah terjadinya pemberontakan berdarah di Tolitoli
pada bulan Juni 1818 yang turut menewaskan Kontrelir Johannes
Petrus de Kat Angelino, kepemimpinan pemerintah kolonial di
Tolitoli menjadi kosong. Untuk mengisi dan melanjutkan
kepemimpinan yang ada, dilakukan penggantian dan pengangkatan
seorang kontrolir baru. Kontrolir baru tersebut adalah
Hoerklotz. Rontrelir Hoerklotz diangkat pada bulan
September 1819 sesuai dengan laporan Residen Menado, Logeman
pada bulan September 1918.'%

Selama kepemimpinan Kontrolir Hoerkloz, pelaksanaan kerja
wajib tidak dijalanksn untuk menghindari kemungkinan terulang-
nya peristiwa tragis yané turﬁt menewaskan Kontrolir J.P. de
Kat Angelino. Akan tetapi pengawasan terhadap aktivitas
kehidupan sosial politik semakin diperketat sejalan dengan

kebijaksaan yang ditetapkan di wilayah Karesidenan Henado.®

*¥Besluit nomor 63 (1919), gp. cit.

*Memori van Overgave (HY0) Residen Logeman +tahun 1918
dan HVQ 1822. :
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Setelah pemberontakan rakyat Tolitoli dapat.ditumpas oleh
pemerintah kolonial, situasi dan kebijakan politik pemerintah -
kolonial di Tolitoli dan seluruh wilayah Sulawesi Utara dan
Tengah mengalami perubahan. Pejabat-pejabat tradisional yang
dianggap terlibat secara langsung atau tak langsung dalam
peristiwa pemberontakan pads bulan Juni 1919 dipeecsat atan
disingkirkan dari posisi tradisional yang mereka tempati
sebelumnya. Sebahagian dinyatakan terlibat dan sebahagian yang
lain ikut menghasut rakyat supaya turut dalam pemberontakan

berdarah pads bulan Juni 1919.
2. Pengangkatan Raja Tolitoli

Sebagaimana diketahui, bahwa pemberontakan rakyat Toli-
toli berlangsung selama 8 hari, yaitu dari tanggal 5 sampai
dengan tanggal 13 Juni 1919. Pemberontakan tersebut berakhir
setelah ditumpas pemerintah pada tanggal 14 Juni 1918. Selama
pemberontakan berlangsung, keadaan pemerintahan kolonial
dan pemerintahan tradisional Toliteli berada dalam keadaan
fakum disebablkan tewasnya Kontrolir Angelino dan Raja Tolitoli
Mogi Haji Ali.

Perubahan kebijakan politik di Tolitoli dimulai dengan
dikeluarkannya Besluit permohonan Residen Menado kepada Guber-
nur Jenderal Hindia Belanda pada tanggal 14 Agustus 1818 nomor
366 dan surat Direktur Pemerintahan Dalam Negeri 2 Desember
1819 nomor 1419/Btg. Berdasarkan kedua surat di atas, Gubernur

Jenderal Hindia Belanda mengeluarkan Besluit nomor 63 yang me-
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netapkan 2 isi keputusan. Pertama, terhitung sejak tanggal
14 Agustus 1919 pasal 2 dari Besluit tanggal 7 Hei 1919 nomor
46 ditarik dan menetapkan, bahwa pemerintahan atas Dsaerah
Toliteli untuk sementara dijalankan oleh dewan bangsawan.
Kedua, memberi wewenang kepada Residen Mepnado untuk mengeluar-—
kan Plakat Pendek kemudian melantik dan menyampah Yale Haji
Muhammad Saleh sebagai Raja Tolitoli menggantikan almarhun
Mogi Haji Ali vang tewas dslam peristiwa pemberontakan 5 Juni
1919.*" Dalam Besluit tersebut jugs ditegaskan mengenai Surat
Keputusan Pemerintah tanggal 7 Mei nomor 48, bahwa sejak
tanggal 25 Januari 1818 pemerintahan atas Dazerah Tolitoli
Afdeling Sulawesi Tengah untuk semsntasra waktu dilaksanakan
oleh dewan bangsawan vyang terdiri atas orang-orang vang
diangksat oleh Residen Henado.

Dalam Besluit nomor 27 tanggal 25 Januari 1918, telah
ditunjukanggots dewan bangsawan sebagai berikut : pertanma,
Mogi Haji Ali, putera tertua dari Haji Ismail, penguasa ter-
akhirdaerah Tolitoli, kedua, I. Boeseona, bekas Jogugu Toli-
toli, danketiga, Mohammad Siradjoeddin, bekas Syahbandar
ToliTeliteli.

Kedua crang yvang disebutkan terakhir jtu merupakan
anggota kehormatan sesuai bunyi laporsn rahasia dari kontrolir
Tolitolinomor 16 pada tanggal 1 Juni 1918. Dalam isi 1laporan
rahasia kontrolir menyebutkaen, bahwa I. Boesoena dan Muhammad

Siradjoeddin tidak mampu melaksanakan tugasnya sesuai isi

15>
Besluit Gubernur Jenderal Hindia Belanda nomor 863
tanggal 13 Desember 1819, koleksi ANRI nomor 2951/18.
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Besluit nomor 27 pada tanggal 25 Januari 1918. Ket i dakmampuan
keduanya mengakibatkan terganggunya pelaksanaan administrasi
pemerintahan, padahal mereka tetap mendapat gaji dari pemerin-
tah., Menurut Kontrolir J.P. de Kat Angeline, bahwa Mogi Haji
sangat tepat untuk menjadi Raja Tolitoli menggantikan ayvahnys
Haji Ismail, karsna disnggap cakap dan mampu menjalankan
tugas. Pendapat EKontrolir Angelino tersebut bertentangan
dengan pikiran Haji Ismail ayah kandung Mogi Haji Ali. Haji
Ismail dan sebahagian besar kelnarga kerajaan Justeru
menghendaki Tagelan Mohammad untuk diangkat menjadi raja.
Sementara Tegelan sendiri tidak terlalu berambisi untuk
menduduki jabatan sebagai Raja Tolitoli.

Akhirnya Angeline tetap pada prinsipnya untuk menunjuk
Hogi Haji Ali yang dianggap rajin dan terampil melaksanakan
tugas sebagal raja. Hogi Haji Ali ketika itu juga adalah ketua
51 Dserah Toliteli vyang terlebih dahulu menyatskan diri
sebagal putra mahkota sekaligus sebagai calon pengganti
ayvahnya. GCambaran situasi di sekitar Rerajaan Tolitoli
menunjukkan ketegangan akibat terpilihnya Mogi Haji Ali vyang
justeru tidak diinginkan oleh sebahagian besar dari keluarga
kerajaan.

Setelah Mogi Haji Ali meninggal dunia dalam peristiwa
pemberontakan 5 Juni 1818, maka orang vang terpilih dan
mendapat kepercayasn untuk menggantikannya sebagai raja adalzh
Huohammad Saleh Bantilan, Maohammad Saleh adalah anggota
rombongan vyang lolos dalsam vercobaan peubunuhan kaum

pemberontak. Setelah selamat, Mnhammad Saleh terpilih menjadi

172


https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib83d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/

09/04/2026, 22:54

https://simaster.ugm.ac.id/apps/fib8§3d0ccd2f3bb5ab8878aef44d75e6d5af6093915/perpustakaan-digital/koleksi-pustaka/fa9972dc-141e-48d4-8e01-57ba8809778. ..

Baca PDF - Fakultas Ilmu Budaya - Universitas Gajah Mada

138

raja. Sementara Tagelan sebagai raja muda untuk kedua -kalin&a
tidak terpilih menjadi Rajé Tolitoli menggantikan Hogi Haji
Ali.

Dengan pengangkatan Yale Haji Muhammad Saleh sebagai Raja
Tolitoli, situasi yang tidak tenteram dapat dipulihkan kembali
seperti sebelumnya, - Pada masa awal kepemimpinan 7Yﬁief
pelaksanaan kerja wajib tidak dijalankan oleh pemerintah kolo-
nial untok mewaspadai terjadinva kembali pemberontakan rakyat. -
Pengawasan terhadap wilayah Tolitoli untuk sementara, langsung
di bawah Asisten Residen Sulawesi Tengah yang berkedudukan di
Donggala. Pengswasan yang ketat atas wilayah Tolitoli juga
berkenaan dengan masih tetap adanya corganisasi Sarekat Islan
vang dituduh sebagai penyebab terjadinya pemberontakan _rakvat
Tolitoli. Sebagai pelaksanaan ~ pengawasan yang ketat
selanjutnya pemerintah kolenial Belaﬁda membubarkan nrgahisasi

Sarekat Islam di wilayah Tolitoli.
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BAR VI
KESIMPULAN.

Di dalam bab-bab terdahulu telah diungkapkan féntaﬁg.
latar belakang dan tahap-tahsp terjadinya pemberantakan-rgkyat-
Tolitoli pada tahun 1919 dan akibat-akibatnya di kemudian hafi
Ungkapan penjelasan itu menunjukksn bahwa, ditilik dari -satu
gerakan sosial, pemberontﬁkan rakyat Tolitoli disebabkan oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor itu saling berhubungan dan
akhirnya mendukung ke arah terjadinya peristiwa pemberontakan"
sebagai puncak dari gejolak yang hersumber dari berbagai
fakter tersebut. Pembercntakan berakar ‘pada perubahan dan'.
perkembangan institusi sosial, politik, agama, dan - ekonﬁmi.-f
Tidak dapat dikatakan, bahwa sda satu faktor yang lebih
dominan sebagai sumber menentukan térjadiﬁya pemberontakan
dibandingkan dengan faktor lainnya, melainkan berbagai ragam
faktor itu justeru saling wendokung satu dengan yang lsinnya.

Pemberontakan rakyat Tolitoli pada masa -pemefintahan'
kolonial terjadi ketika masyarakat sedang dihadapkan dengan
berbagai perubahan. Ragam pembaharuan sehbagai jiwa rperubahan
itu pada awalnya dikembangkan dalam kehidupan masyarakat yang
masih tradsional, namun mau tidak mau pembahardan itu telah
dengan pelan-pelan dapat ‘mengubah .sendi-sendi kehidﬁp&n
masyarakat kepada satu perubshan. ﬁeskipun pada awalnya
masyarakat menolak semua bentuk pembzharuan yang ditawarkan_
dengan alasan dapat merusak tatanan masyafakat Qang telsh

berada dalam satu tradisi turun temnrun, akan ﬁeﬁapi hal itu.
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tidak dapat bertahan lama. Tindakan penolakan. terhadap
upaya pembaharuan vang bertentangan dengan adat-istiadat,
agama, dan sosial itolah vang menyebabkan terjadinya gerakan
protes yang bertujuan mempertahankan tatanan masyarakat vang
telah ada.

Pemberontakan rakyat Tolitoli merupakan gerakan ~radikal
akibat kemarahan ysng memuncak dari penduduk yang ingin merasa
bebas dan merdeka dari tindakan biadab pemerintah kolonial
vang selalu ingin menindas rakyat pribumi serta selalu
berusaha mencari keuntungan dan tanpa mengindabkan nilai moral
dan kemanusiasn yang telah terpelihara dalam masyarakat.

Apabila pada masa kekuasaan kerajasn Tolitoli, pendudnk
diwajibkan kerja bakti, pembayaran pajak, dan upeti sebagai
tanda pengabdian dan rasa tunduk kepada raja, maka pada masa
kolonial wajib kerja bakti diganti dengan kerja wajib dengan
cara paksa dan pungutan psajak juga dilaksanakan dengan lebih
ketat dan tanps ada keringanan. Pada mass kekuasaan kerajaan
rakyat sudah barang tentu tidak dapat menikmati kehidupan yang
layak, oleh karena selain berusaha bekerja di sawah dan di
kebun untuk memenuhi kebutghsn primer, tetapi juga diharuskan
memenuhi kewajiban sebadgai rakyat biasa vyang berada di bawah
kekuasaan raja. Ketika masa kolonial masuk dan berkuasa di
di wilayah Tolitoli, aturan beriknt kewajiban penduduk yang
vang telsah ditetapkan oleh raja diubah dan dimodernisasi
sesual dengan kebijakan pemerintah kolonial wuntuk dan atas
nama kepentingan rakyat. Akan tetapi perubahan dari kekuasaan

tradisional Kerajaan Tolitoli menjadi sistem kekuasaan modern
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pemerintahan Eropa dalam hal ini pemerintah Belanda, tidak

menjadikan perubahan penderitaan  rakyvat pedesaan dalam

kemiskinan dan keterbelakangan. Bahkan justern dengan berubah- °

nya sistem wajib kerjs bakti dan pembayaran pajak menjadi
heevendiengien dan belssting sesuai konsep pemerintah Belanda,
penderitaan rakyat -akibat penindasan dan pemaksaan dalanm
berbagai kewajiban semskin kompleks.

Masuknys jaringan perubahan yang semula diharapkan daﬁat
mengubah kemiskinan akibat keterbelakangan di wilayah pedesaan
menjadikan kemsmpuan beradaptasi dengan perubahan @ tersebut,
namun apa vyang diharapkan ternyata Jjusteru melestarikan
penderitaan yang telah ada menjadi bentuk penindasan dan.
pemiskinan yang terstruktonr dan terencana. Selain itu respon’
masyarakat terhadap perubahan itu sudah barang tentu sesuai

dan berdasarkan struktur, aspirasi, sikap, dan simbol

tradisi yang telah terpelihara sejak masyarskat Tolitoli -

mulai mendiami dan hidup di daerahnya. Seperti juga masyarakat

lain pada umumnya akan menolak semua sesuatu yang baru vang . -

tidak sesual dengan kultur dan kepribadian yang ada
sebelumnya, meskipun arus modernisasi sebagal pendatang
akhirnya yang keluar menjadi pemenang. Akan tetapi janji
perubahan itu tidak dapat memberikan nilai tambah  dan
keuntungan ataga bahkan merugikan, maka masyaraksat yang
sebelumnya memiliki kepribadian penurut dan selalu menerima
apa adanya akan berubash menjadi =ebuah kekuatan penggerak
untuk melakukan pemberontakan.

Apabila dilihat dari perubahan beban petani  .dari
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kewajiban mengabdi kepada Raja Tolitoli selénjutﬁya kewajibén
mengerahkan tenaga kerja untuk pemerintah kolonial, ‘keduanva
tidaklah berbeda kecuali simbol dan cara. Akan tetapf- yang
berbeda adalah kepada wsiapa kewajiban dan pengabdian - itu
ditujukan. Oleh karena itu perbedaan agama,. suks, etnis,
sosial, budaya, dan politik menjadi sumbu.kebencian menuja

tindakan protes petani terhadap penetrasi kolonial = di

Tolitoli.

Untuk mendapatkan penjelasan dan pemahaman: yang ‘lebih -

mendalam mengenai pemberontakan rakyat Tolitoli pada tahun
1918, peristiwa itu selain ditempatkan dalam konteks soéiél,
politik, ekonomi, agama, dan budaﬁa, maksa = faktor kondisional
vang melatarbelakanginya juga merupakan mﬁsalah vang - tidak
kalah pentingnya. .

Dalam bidang politik terjadi berbagai perubshan seperti
masuknya sistem pemerintahan modern yang bercorak liberalistik
yang tentu saja masih sandat asing bagi masyarakat Tolitoli.
Keterasingan 1itu disebabkan oleh karena belum terjadinya
kontak atau hubungan keluar dengan budaya lain yang telah
lebih maju dan telah mengenal terlebih dahuls unsur © liberal.
Sementara interversi asing terhadap pengaturan ﬂdan perubahan

kekuasaan tradisional pada pemerintahan kerajaan Toliteli juga

merupakan unsur lain yang sebahagian besar  belunm mﬂméu o

diterima masyarakat. Dalam hal ini penggantian Raja Tolitoli
vang sebelumnya berjalan sesuai dengan ketentuan tradisional
kemudian mengalami perubahan dengan keharusarn mendapat

persetujuan pemerintah kolonial Belanda.
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Dalam bidang ekonomi terjadi pula berbagai perubahan
penting dengan masuknya anasir-anasir ekonomi modern yang
menyingkirkan sistem ekonomi masyarakat pedegaan “vang

berdasarkan dan bercirikan ekonomi agraris. Hunculnya peratur-
an yang mewajibkan wmasyarakat untuk membayar berbagai macam
pajak, penetapan kerja wajib yang sangat memberathkan masyva-
rakat. Fenérapan kerja wajib kerap kall bertentangan dengan
peraturan kerja wajib vyang telah ditetapkan sendiri oleh
pemerintah kolonial menyebabkan timbulnya tindakan protes dan
selanjutnya merupakan pemicu bagi munculnya gerakan sosial
dalam bentuk pemberontakan rakyst. Pelaksansan kerjas wajib
sebagai biang utama gerakan pemberontaksn rskyat Tolitoli -  di
samping memberatkan penduduk secara fisik, Jjuga tidak dapat
memberikan kesempatan kepada masyarakat anggota penduduok untuk
memusatkan perhatian kepads pemenuhan kebutuhan pokok hidup
dalam bidang pertanian umumnya. Hal itu berarti pemerintah
secara sadar atan tidak, telah merestui penduduk berada dalam
keadaan kemiskinan, kekurangan pangan, dan keterbatasan pada
kebutuhan lainnya.

Di bidang agama sangat disadari bahwa pemerintah kolonial
Belanda sebagai "kafir” mengalami kesulitan berhadapan atau
hidup berdampingan dengan penduduk yang beragama Islam.
Perbedaan itu mempersulit jalannya komunikasi dan informasi
vang diperlukan sehari-hari. Seperti telah dapat diketahui,
bahwa perbedaan agama menyebabkan perbedaan prinsip, tujuan,
dan karvakteristik. Dari perbedaan itu makin lama semakin sulit

disembunyikan, bahkan tidak jarang terjadi tindakan diskrimi-
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nasi dan gangguan terhadap kegiatan keagamsan 'fang sébélhmﬁya
tidak pernah terjadi, tetspi setelah masuknya imperislisme dan
kolonialisme Belanda hal itu menjadi sering terjadi. Munculnya
kejadian seperti itu justeru menjadi permasalahan vang -sulit
ditemukan jalan keluarnya, sebab maging-masing pihak saling
mempertahankan diri dan menganggap dirinya vang lebih benar.
Di bidang budaysa atau adat-istiadat telah terjadi asi-
milasi dan akulturasi budaya karena telah terbukanya pintu
masuk den keluar terhadap komunikasi dan informasi dari luoar
dan dari dalam. BSetisp perubahan sudah pasti menimbulkan
benturan baik yang keras mawpun yang lemah. Benturan itu
memberikan implikasi terhadap perubahan pola budayva yang
dihadapi oleh masyarakat. Dalam hal adat-istiadat misalnya
masyarakat Toliteli vyang sekian lama hidup dan befkemhang
bisk dengan adat-istiadat yang diwariskan oleh nenek movang
mereka setelah masuk budaya asing pada akhirnya harus menerima
kenyatasn untuk menyesuaikan diri - sesuai. dengan tuntutan
keadsan dan zaman vang sedang berjalan. Dalam proses penyesu-
aian diri itulah terjadi goncangan yang mengakibathkan desin-
tegrasi antars unsur tradisi dengan unsur asing vyang .lebih
modern. Dengan demikian masyarskat Tolitoli menjadi terasing
dari kampung halsmnnya sendiri oleh karena derasnva pengaruh
luar yang masuk. Pengaruh luar dengan demikian mnembuat
masyarakat merass terisolasi karena mereka tidak wmempunyai
kebebasan lagi untuk melaksanakan dan mempertahankan warisan
budayanya. Untuk melaksanakan tradisi sebagai warisan budaya

vang mereka miliki selslu mendapat halangan vang merintangi, -
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sehingga hak-hak politik dan kedudukan sosial menjadi hilang
dan tidak bisa dipertahankan. Akibatnya muncul kekecewasan di
kalangan masyarakat vang masih ingin pada warisan budayanya.

Faktor kondisional yang berhubungan dengan munculnya -
pihak lain selain pihak masyarakat setempat dan pemsrintah
kolonial sebagai pembawa perubahan merupakan penyebab mancul-
nya situssi politik tertentu yang dapat pula membawa perubsahan
politik di tengah masyarakat.

Perubahan deras dan sangat cepat yang ditawarkan serta
direncanakan dengan tujuan mewujudkan peningkatan kehidupan
masyarskat dan untuk mendapatkan keuntungan politis dan
ekonomis bagi pihak pemerintah kolonial sudah barang tentu
menimbulkan berbagai implikasi vang diakibatkannya. Perubahan
itu membawa destabilitas bagi masyarakat, sebab mereka belom
mampu menerima secara bulat pembaharuan, lagi pula tujuan
pembsharuan terutama berdasarkan dan diperuntukkan kepada
pihak pemerintah kolonial sebagai pembawa pembaharnan baik
secara eonomis maupun secara politis.

Salah satu pendorong utama gerakan 'pembercntakan rakyat
Tolitoli adalah ideoclogi perang sabil yang ditiupkan terutama
oleh para pemuka Islam dari organisasi Sarekat Islam kepada
masyarakat. Sarekat Islam merupakan organisasi modern pribumi
yang menunjukkan keberpihakan kepada kaum bangsanya. Pemberon-
takan rakyat Tolitoli pada bulan Juni 1919 dapat meletus oleh
karena sikap radikalisme yang ditsnamkan oleh Sarekat Islam.
Perlawanan tentu saja dapat dilakukan dengan eara apapun

berdasarkan kemampuan Jjiwa dan raga percrangan dan kelompok
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yang terpadu dalam kebersamaan yang kokoh, Keékuatan ayét
Al-Quran menjadi senjata semangat para pemimpin untuk
mendorong masyarakat pengikut supaya merasa wajib turut dalam
gerakan pemberontakan.

Al-Quran sebagai kitab suci vmat Islam memberi petunjuk,
bahwa seorang muslim yang melakuksn jihad di jalan Allah tidak
perlu gentar menghadapi musuh atay orang-orang kafir, sekali-
pun kekuatan dan jumlah orang yang menjadi musuh lebih banyak.
¥alaupun jumlah musuh yang dihadapi amat kuat, tetapi dengan
kesabaran, keteguhan, dan keberanian atas nama Allah, rahyat
selalu vyakin akan datangnya pertolongan dan rerlindungan
Allah, Tuhan semesta Alam.

Ideologi Perang Sabil vyang melatarbelaskngi gerakan
pemberontakan rakyat Tolitoli vang meletus pada tahun 1915 me-
rupakan gerakan yang bersumber dari prinsip Jjihad di jalan
Allah. Apabila prinsip itu telah tumbuh dalam jiwa masyarakat
secara kolektif, maka korban kematianpun sebagai akibatnya
tidak dapat dijadikan alasan untuk mundur, sebab kematian
bukan berarti berakhirnya kehidupan, tetapi sebagai awal
dimnlainya kehidupan hakiki yang abadi.

Berdasarkan prinsip Jjihad tersebut, para pemberontak
ketika ditangkap dan diadili untuk selanjutnya sebahagian
dipenjarakan dan 4 orang di antaranya dihukuam gantung,
menerima kenyataan itu sebagai suatu pilihan. Hukuman itu
dilakukan setelah gerakan pemberontakan rakyat dapat ditumpas

oleh rezim pemerintah kolonial.
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linea omachreven duut wordt als cen dagdienst sangeduid. “a
§ 5. De heerendiensten worden zoavecl piogelijk over de megorijen :
gelijlomatig verdeeld en binnen het district beperkb. i -1
TWoar echter et belang ven pabij de-grens galogen negorijen- of 4
het algemeen belang van de’ Inlandsche hevolki debeengt, dat de " ¢ i

heerendienatplichtigen ineen ander dan in hat eéigen district worden

te work gesteld, mag ‘van dien regel worden afgeweken. :

.=+ Flke negorij wordt, naar gelangy van het aantal dagdiensten, waare' ¢

-over aldaar tot hot doen van heerendionatén mng worden beschikt,

_ balast met een werktask (quontom arbeid), voor zooveel mogelijk be-
perkt tot een minimum santal soorten van diensten en plagteen vau | .

‘ bgwerksteling. - -

. § 6. De verdeeling der gan de nogerijen -opgelegde werktaken

- r.wordt, onder toexicht van het Bestuur, aan haur zelve overgelaten.

§ 7. - De verdeeling der diensten t de’versehillend® negorijen =*
LT iedt met inachtneming van den kortst mogelijken afstand tus-
. gchen de'woonplaatsen der diemstplichligen ea de plaatsen, waer'mj o+
© . worden te werk qutn!d. . . X L
Voar katelling bij da dienst badoeld bij § 3, subs, b en &
- op een afstand wan meer dan 8 (acht) paal, wordt in elk bijzonder
geval de machtiging van het Heold van gowestelifk bestunr vercischb. ..
' #8. Deheerendicnston worden, veor zooveel niet anders Ir of wordd
‘bepeald, zonder loon of tegemoetkoming werricht, : )
§ 9. Da Inlandsche bevolking is nict verplieht tot eenige levering, -
:.hatasld of onbetaald, van materialen of andare good wnll;e aar "
. - bijzonder of gemeentolijk cigendom zijn. P e e
. Elke vordering vun dien anrd is onvoorwaardelijle verboden, bohou= -
"% dens hot voorkomends in actikel 67 der bepalingen, regelonds da ont-
" sigening ten olg nutts (Stantshlad 1864 1F G}, en in daor-
Jognantio van 3 Mei 1375 (Staatsblad IF 110), zooila deze sedert is
. of zal werden gewijzigd. ) . : X
§ 10, Mot bovenstoonide is niet van tocp ing op de g telijics

ebesei W

—t

e i e
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Nt 504

of negorijdiensten, die, bohoudens toczicht dat zij bimnen billijke
grazen blijven, vooralmog san geene rechistreckscke regellug van
Bestunrewege onderworpen worden. e . R
Tamengiug van Europeesche of Inlandsche mnlteuarsn met hec .-
. dosl om de’ gemeentelijko diensten uit t2 breiden of te verzwarea, is.
. nitdrokiolijk verbodon,

. ] . Artil 2 .
Nalatigheid of onwil in het vertichtea der beorendiensien, zoomeda
van de goneentelifke of negerijdisnsten, wuartos gevekand worden de-
persoolijke disnstdn der megorijbewoners ten behoova van de negorif-
* hoofden, wordt gestraft met geldboste van ten hoogste vijftien galden *
4 of met bejdstelling san de publieke werkan voor den kost zonder
loon van ten hoogsto zes dagen. . . -
o soeet o coactkel & -
Tagelijk met de inwerkingtreding van deza ordonnantia worden hul-. -
ten werking gestold de ordonnaatie van 15 Octsher 1659 (Stanisblad
. IF 270), z00als dia is aangevuld bij de ordonmantie van 19 Oclober . -
B 1904 (Staakshlad It 559), zoomede de ordonmantiin van 10 Jei 1800~
. (Staatsblad [F 437) n 9 December 1904 {Staatsblad If 47%). . - -
b - . Jooonn o Arhkel 4 - . -
Deze o'rdnt_m'ankia' treedt in werking op 1 Januarl 1918..
- Enp opdst i hiervan onwetendheld voorwende, zal deze in.
hot Stzatsblad van® Nederlandsch-Indid geplaatst en, ¥oor zooveek
“aoodig, in de Inlandsche én Chipeescha talen sangeplakt wo
Gelast'en beveelt ¥oorts, dat alla hooge en lags Colleges en Amble-
atren, Officieren en Justicieres, jeder voor zooveel hem sangeat, aan.
., da stipts’ naleviag dezer do hand zellen honden, zonder cogluiking. -
T of aanzen des pesbonsc "% T . .o o lTee T8 Lo
- - 'ty .~Gedsan te Buitenzorg, den 47 October 1012.
-¢ .. IDENBURG, .
‘De wd, Algemcena Sceretaris,
I I SR ’. ' DE GRAEFF.
< Ditgegeven den‘ negen oa twindigsten Octobar 1912,

De wt. Mgemzapof&'.u tms

a

-

- e e
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Terjemahan :

LEMBARAN NEGARA HINDIA BELANDA

No. 504 KERJA WAJIB. MENADO. Perubshan Peraturan - Kerja _Wajiv
' ) Untuk Wilayah Henado. ’ :

ATAS HAMA RATU
Gubernur Jenderal Hindia Bélanda

Hendengar Nasshat Dewan Hindia : _ . o
Semua yang membaca atau mengstahul keputusan ini, Salut !
Harap menyebarkan :

Bahwa Beliau, akan menyampaikan uraian bagi wilayah Karesiden-
an Menado vang berada di bawah kekuasaan langsung tentang
pelaksanaan alinea  kedua pasal §7 Peraturan - tentang
Kebijaksanaan Pemerintah Hindia Belanda ;

Memperhatikan pasal 20, 29, 31, dan 33 dari praturan di atas 3
Henerima dan menyetujui : -

Pasal 1

Henetapkan peraturan berikut  ini, nengeniai  jenis dan lama
kerja wajib individu, di mena penduduk pria pribuni dari
wilayah Xaresidenan Menado di bawah  petxierintahan langsung
diwajibkan, serta mengenai peristiwa, Jjuga cars -dan
persyaratan agar kewajiban ini dapat dilaksanakan. .

1. Dengan kekecualian yang tertulis pada nomor - 2, kewajiban
kerja dibebankan pada serua orang pris yang sehat yang ter-
masuk penduduk Hindia Belanda. o

2. Yang tidak terkena kewajiban kerja adalsh kelompok orang
sebagai berikut : N
a. para pegawai dan pejabat yang berdinas pada pemerintah,

serta para kepala penduduk yang diangkat -dan diakui-
penerintah, termasuk para anggota pemnerintahan  negori,
menurut susunan yang ditetapkan diwaktu kemudian ;

b. orang-orang yang berdasar huruf a .tidak. terkena wajib
kerja apabila getelah mininal 20 tahun bekerja mengundur
kan diri dari jabatan atau pekerjaannya .atau. berhenti
dari fungsinya kecuall dalax masa dinas kurang -dari- 20
tahun dibebaskan oleh kepala pemerintahan lokal dari ke-
wajiban kerja (dengan melihat' kepala . pemerintahan
wilayah); kecuali ketentuan 20 tahun kerja tidak berlaku
berkaitan dengan merska yang dengan dimnlainya peraturan
ini menempati Jabatan atau mendapatkan ~Jjabatan dari
kepala distrik di HMinahase atan onderdistrik di afdeling
Gorontelo; )

¢. anggota militer yang bertugas;

d. oreng-orang yang dianggap berwewenag menerima bintang -
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jasa kehormatan dari pemerintah Hindia Bslanda atau ber-
Jjasa bagi negara; .

e. kaum ulama dan jenaat agama (guru jemaat), koster gereja
di kantor pendsta, pendeta pembantu dan inam = EKatolik .
serta orang lain di tempat-tempat yang ditunjuk olsh ke- .~
pala pemerintahan yang hanya diakul oleh pemerintah;

f. para guru yang berada di wilayah yang diperintah secara
langsung pada afdeling Gorontalo, Juru tulis sekolah
yang telah diakui oleh pemerintah; i o

g. para guru dan guru bantu yang bekerja di sekolah. swasta =
vang diakui oleh pemerintah, termasuk orang yang dibebas | |
kan atas dasar apa vang disampaikan dalam pasal 14 per- .
aturan yang ditetapkan pada pasal 3 keputusan .5 Juni’
1893 no. 23 (Stbl. No. 128) yang diubah dengan keputusgsan
3 Juli 1898 ne. 19 (Stbl. No. 208) para guru di sekolah
swasta yang dibuka di Tomohon untuk mencetak para - guru
pribumi, pare siswa sekolah anak-anak ~kepala = adat ...
pribuni dan bangsawan pribumi  lain di Tondano, ‘serta
orang~orang vang dididik menjadi guru agama pribumi atas - -
dasar ketentuan dalam peraturan 10 September 1870 (Stbl.
No. 123} yang akan diubah dan dilengkapi kemudian; .

h. nereka vang atas dasar pasal 1 peraturan 8 Desember 1889
(Stbl. No. 255) yang diubah dengan peraturan 10  Juni
1891 (Stbl. No. 147) tertulis sebagai warga pribumi; .

i. orang-orang pribumi di Minahasa yang telah berdinas se-
belun diberialukannya peraturan ini dalen korps Lkepoli-
sian bersenjata di luar  Minshasa dan setslah selesal
masa kerjanya kembali ke sana, dengan pengertian -bahwa
kontrak kerja dalam korps di Minahasa ini dan di Karesi-
denan Menado hanya dipertimbangkan apabila berlangsung ]
tahun tanpa berhenti; :

j. orang pribumi yang berasal dari bagian lain dari kepulau
an Hindia kecuali Minahasa, yang tinggal di Hinahasa,
dan orang pribumi yang berasal dari kepulauan lain kepu-
lauan Hindia, kecuali daerah afdeling Gorontalo, yang
diperintah secara langsung vang tinggal di wilayah itu,
hanya selana enam bulan pertama masa tinggalnya;

k. orang pribumi yang atas dasar peraturan kuli yang
berlaky untuk Karesidenan Henado membuat kontrak kerja
dengan pemerintah atau perusahaan swasta, dan selana
masa kontrak itu; . . . '

1, para pembantu rumah tangga pada kepolisian, serta orang
lain yang dibebaskan bukan atas  dasar nonor k, bekerja
pada perusahaan  perkebunan, perdagangan, atau industri
dan tinggal di tanah atau rumah majikannya;

m. orang-orang, sejauh tidak dibebaskan atas dasar 2, c, h,
i, k, dn 1, di nana dengan memperhatikan keblasaan yang
ada diberi kebebasan dari jabatannya atau dengan memper-
hatikan asal-usulnya oleh kepala pemerintahan wilayah
dibsbaskan dari kerja wajib; dengan mengingat halk-hak
yang telah diterimanys;
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3. Kecuali 4tu ketentuan dalam baris berikotnya  menurut
ketentuan di atas dianggap perlu untuk mengalihkan ancaman’
unun sementara (yang Jjika dituntut bisa .diterspkan.  atas
semun orang pria sehat) tidak atas nama atau alasan dari
para wajib kerja untuk melakukan pekerjaan lain kecuali
vang diperlukan untuk :

a. memperbaiki dan merawat jalan raya dan jalan pedalanan
serta parit dan jembatan yang terletak di jalan ini; S

b. pembuatan, perbaikan, dan perawatan “bendungan, . proyek
air, galian, dan saluran air .demi kepentingan pertani-
an penduduk pribumi, sejauh perhatian bagi _proyek - ini
tidak digserahkan pada masyarzkat pribumi yang terkait;

¢. menempati rumah jaga dan melakukan ronda malam; . .

d. membawa surat dinas di luar dinas pos, 'serta  tahanan
atan terdakwa, semna pekerjaan yang hanya dituntut apa-
bile tidak kuli bebas dengan upah yang ditetapkan; = . -

2. mengangkut orang dan pasukan yang bergerak dan  barang-
barang atas dasar apa yang tercantum dalan peraturan 3 .
Mei 1875 (Stbl, No. 110), apabila tidak ada kuli bebas .-
dengan tarif yahg ditetapkan; .

¢. mengangkut uang dan  barang pemerintah,  serta para
kepala dan pejabat pribumi yang nelakukan perjalanan
dinas . beserta  barangnya, sejauh tidak -ada - sarana
angkutsn dari pihak penerintah, apabila tidak ada’ kuli
bebas dengan tarif yang ditetapkan dengan pengertian
bahwa dinas ini semua harus dikerjakan di -daerah
afdeling Gorontalo yang diperintah . langsung. Apabila
dalam pelaksanaan proyek negara umun atau militer, yang -
termasuk dilakukan dalam keja . bebas -atas persyaratan
pomadai tidak didapatkan tenaga bebas -yang menocukupi,
sejauh menyangkut kerja kuli, bisa - dimanfaatkan para
wajib kerja, tapi hanya setelah nenerima - izin. dari
Gubsrnur Jenderal, dengan upah yang ditetapkan dalan
setiap peristiwa, dengan pemperhitungkan upah kuli
lokal; )

4. Tanpa mesperhitungkan kerja yang dimaksud dalam ayat perta-
ma sub d, e, £, dan dalan ayat kedua baris 3 tentang  ini
dan kecuali itu diperlukan menurut pendapat dari atas untuk
nenghindari bahaya umum; maksimumn kerja wajib yang dituntut - -
dalam 1 tahun berjumlah 32 hari  kerja -tiap orang.- Lana -~ -
kerja sehari, untuk kerja . yang dimaksud . pada - baris . 3,
berjumlah paling - banyak 12 jam, termasuk - masa - yang |
diperlukan untuk menempuh jarak antara rumah pekerja dan
tempat kerja yang memangilnya pulang dan pergi, Juga waktu
jstirahat yang diperlukan. Pelaksanaan sehari kerja dengan
lama yang tertulis pada alinea di- atas ditunjuk sebagai
sehari kerja wajib. )
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5. Kerja wajib itu sedapat mnungkin dibagi rata di seluruh
negori dan terbatas pada distrik itu., Akan tetapi apabila
kepentingan negori yang terletak di dekat - perbatasan -atau
kepentingan umum penduduk pribumi ini terlibat, sehinggsa
pekerja wajib harus bekerja di dasrah lain, maka perturan
ini bisa dilanggar. Setiap negori sesuai dengan jumlah hari
kerja, yang termasuk diperlukan untuk melakukan kerja wajib .
di sana, dibebani dengan tugas kerja (jumlah kerja),
sedapat mungkin terbatas pada Jjenis kerja mninimum dan
tempat kerja.

6. Pembagian tugas kerja yang dibebankan pada negori diserah--
kan kepada negori itu di bawah pengawasan pemerintah.

7. Pembagian kerja di antara berbagai negori dilakukan dengan
pengingat batas jarak yang sedekat mungkin antara rumah
pekerja dan tempat kerja mereka. Untuk melaksanakan tugas-
.tugas yang dimaksud pada ayat sub a, b, dan e, pada Jarak
lebih dari 8 paal di setiap kasus, izin kepala pemerintahan
setenpat diperlukan.

8. Kerja wajib, sejauh tidak berbeda atau ditetapkan, dilake-
kan tanpa upah atau ganti rugi.

9. Penduduk pribumi tidak diwajibkan menyerahkan bahan atau
barang-barang lain, dibayar atau tidak, yang menjadi milik-
nya atau milik bersama. Setiap tuntutan ini dilarang  tanpa
syarat, kecuali yang muncul pada pasal 67 peraturan  yang
mengatur penyitaan sarana umum (Stbl. 1864 No. 6) dan dalam
peraturan 3 Mei 1875 (Stbl. No. 110) yang akan diubah.-

10.Hal di atastidak berlaku bagi kerja negori atau komunal
vang kecuali pengawasan yang tetap ada dalam batas-batas
wajar, terutama tidak terikat pada ketentuan langsung - dari
pihak pemerintah. Campur tangan para pejabat Eropa atau
pribumi dengan tujumn untuk meluaskan atan menambah kerja
komunal dilarang dengan tegas.

Pasal 2

Kelalaian atau keengganan untuk melaksanakan kerja wajib serta
tugas komunal atau negori, di mana termasuk kerja pribadi.dari
penduduk negori demi-kepentingan para kepala negori, akan  di-
hukun dengan denda uang paling tinggi £ 15 atau dengan kerja
paksa pada pekerjaan negara tanpa upah paling lama & hari.
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Pasal 3

Bersamaan dengan nulai berlakunys peraturan ini, peraturan ' 15 -

Oktober 1888 (Stbl. No. 152)dicabut, .yang dilengkapi dengan
peraturan tanggal 18 Oktober 1803 (Stbl, No. 3358) serta  per-

aturan tanggal 10 Hei 1800 (Stbl. No., 152) dan 9 Desember 1804

(Stbl. No. 477).
Pasal 4

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 1913.

Dan agar tidak ada orang yang pura-pura tidak tahu, pera'turan

ini akan dicantumkan dalam Lembaran Negdara Hindia Belanda dan
jika perlu diterjemahkan dalam bahasa Helayu dan Cina.

Selanjutnya dianjurkan dan diperintahkan agar semua lembaga .

dan pejabat tinggi dan rendah, perwira dan hakim, setiap orang
yang terkait harus mematuhi ketentuan ini tanpa peduli siapa-
pun orangnya. . :

Dibuat di Buitenzorg 4 Okfober 1812

Idenburg
Seketaris Umum
De Graeff

Dikeluarkan 28 Oktober 1812
Sekretaris Umum
De Graeff

Nomor 30.

S.K. Gubernur Jenderal 4 Oktober 1812
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i
Lampiran 2 i

: 4 berontakan Tolitoli
! r tiga orang anggota pelaku utama pem
: S::Zatenggh menjalani hukuman gantung di Rumah Tahanén Manado
al 27 September 1922. . ;
g:z:a:ag?gepruduksi kembali berdasarkan gambar rekaan ‘M. Lubis |
(196%), hlm. B
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Lampiran 3 : ’
&

Gambar Tugu Tanda Peringatan wafath?a Kontrolir Angelino yang
terletak di kampung Salumpaga.

T
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Ltampiran 4 =

Gambar kuburan lima orang pelisi bersenjata yang tewas dalam
pemberontakan 5 Juni 1919.
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Lampiran D £

Gambar lokasi jalan di Kalangkangan Labuan Dede sebagai tempat
pelaksanaan kerda wajib bagi penduduk - Salumpaga pada tahun
1919.
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Lampiran & ¢

Gambar Tajung Ratu yang mefupakan'lukasi_ pelaksanaah hukuman
kerja paksa bagi sebagian pekerja wajib yang membangkang. .
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Gambar peta Daerah Tolitoli vyang dibuat olek Dr. Ph. 5. van

Ronkel dalam TBG (1912).
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Anak Eupuno

Jogugu

Kafir

Kafir Dzimmy

Kalangan

Kapitan Laut

Kapten Raja

Lila

Mayvor
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GLOSARTUM

penanggung jawab'HeEéréihanﬁ
potugas penghubung raja dangan:
pihak lwar dan menjalankan kekuasa-
an raja apabila raja berhslangan.
orang yang mengingkari keiménan
terhadap Islam,

orang vang mengingkari keimanan
terhadap Agama Islam dan selslu
mengusik atan ingin menindas umat:
Islam. . .
lembaga kerajasn atau kesultanéﬁ
yvang digunakan sebellum masuknya

Islam di Tolitoli.

pengawas Keamanan di kawasan laut. -

rengawal raja.
upacara adat pada saat seorang

perempuan memasuki usia remaja.

petugas pemerintahan yang mengurusi-

masyarakat kecil atau bawah.
jstilah khsisus untuk raja di

kampung Dampal.
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Olongian

Raja Muda

Syahbandar
Sulea

Todaksa
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raja (piminan sukn) dari kelompok
maéyarakat tertentu di Tolitoli
yang berada di Laisi, MKalomba,
Salomars, dan Tinﬁbogan‘
merupakan wakil.}ajs atan setara
dengan perdsna mentri.

pengatur administrasi pelabuhan
pelayan raja.

pengganti hakim.
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